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ABSTRAK 

 

Hilma Shinta Nafilatul Khumairoh, 2025, Kepemimpinan Perempuan Kepala 

Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Lembaga di Madrasah Aliyah 

Unggulan Nurul Islam Jember Tahun 2024/2025. Tesis Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Pembimbing I: Dr. H. Zainuddin Al 

Haj Zaini, Lc., M.Pd.I. Pembimbing II: Dr. Lailatul Usriyah, M.Pd.I. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Perempuan Kepala Madrasah, Mutu Lembaga 

Pendidikan 

 

Penelitian ini didasarkan pada pentingnya peran kepala madrasah dalam 

menentukan keberhasilan lembaga pendidikan. Dalam konteks ini, kepemimpinan 

perempuan memiliki karakteristik khas yang dapat berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan mutu lembaga. Mutu lembaga pendidikan tidak terlepas dari 

peran kepemimpinan, khususnya kepala madrasah yang menjadi penggerak utama 

dalam menjalankan fungsi manajerial, supervisi, dan pengembangan institusi.  

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana kepemimpinan perempuan kepala 

madrasah sebagai inspirator di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember? 

2) Bagaimana kepemimpinan perempuan kepala madrasah sebagai motivator di 

Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember? 3) Bagaimana strategi 

kepemimpinan perempuan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu lembaga 

di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember?. Tujuan dari penelitian ini 

adalah: 1) Untuk mendeskripsikan kepemimpinan kepala madrasah perempuan 

sebagai inspirator di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember. 2) Untuk 

mendeskripsikan kepemimpinan kepala madrasah perempuan sebagai motivator di 

Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember. 3) Untuk mendeskripsikan 

strategi yang diterapkan oleh kepala madrasah perempuan dalam upaya 

meningkatkan mutu lembaga Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Lokasi penelitian ini adalah Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember. 

Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan teknik Milles dan Huberman.  

Hasil penelitian ini adalah: (1) Kepemimpinan perempuan kepala madrasah 

sebagai inspirator di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember dapat dilihat 

pada dua dimensi kepemimpinan, yaitu: memberi pengaruh dan mengupayakan 

kesadaran. (2) Kepemimpinan perempuan kepala madrasah sebagai motivator di 

Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember dapat dilihat pada tiga aksi, yaitu: 

mengidentifikasi kebutuhan Madrasah, mendukung tenaga pendidik dan 

kependidikan, dan pemberian reward serta punishment. (3) Strategi kepala 

madrasah dalam meningkatkan mutu lembaga di Madrasah Aliyah Unggulan 

Nurul Islam Jember dibagi menjadi dua langkah strategis, yaitu: langkah 

penetapan strategi peningkatan mutu dan peningkatan melalui inovasi program, 

yaitu: kelas program khusus, boarding school, pertukaran pelajar, dan beasiswa. 
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ABSTRACT 

 

Hilma Shinta Nafilatul Khumairoh, 2025, Female Principal Leadership in 

Improving Institutional Quality at Madrasah Aliyah Unggulan Nurul 

Islam Jember on the Academic Year 2024/2025. Thesis. Islamic 

Education Management Postgraduate Program Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Advisor I: Dr. H. Zainuddin Al Haj 

Zaini, Lc., M.Pd.I. Advisor II: Dr. Lailatul Usriyah, M.Pd.I. 

 

Keywords: Female Principal Leadership, Educational Institutional Quality 

 

This study is grounded in the critical role of school principals in 

determining the success of educational institutions. In this context, female 

leadership exhibits distinct characteristics that can significantly contribute to 

institutional quality improvement. The quality of an educational institution is 

inseparable from the role of leadership, particularly the principal, who serves as 

the driving force in performing managerial, supervisory, and institutional 

development functions. 

The focus of this study includes: 1) How does the female principal exercise 

leadership as an inspirator at Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember? 2) 

How does the female principal serve as a motivator at Madrasah Aliyah Unggulan 

Nurul Islam Jember? 3) What strategies are employed by the female principal to 

enhance the institutional quality of Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam 

Jember? 

The objectives of this study are to: 1) Describe the role of the female 

principal as an inspirator at Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember. 2) 

Describe the role of the female principal as a motivator at the same institution. 3) 

Describe the strategies implemented by the female principal to improve the 

institutional quality of Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember. 

This study employed a qualitative approach with a case study design. The 

research site is Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember. Data collection 

techniques include interviews, observation, and documentation. Data were 

analyzed using the Miles and Huberman interactive model. 

The findings of this study revealed that: 1) The leadership of the female 

principal as an inspirator is reflected in two dimensions of leadership: exerting 

influence and fostering awareness. 2) The principal‘s role as a motivator is 

evident in three main actions: identifying the needs of the madrasah, supporting 

educational and administrative staff, and administering rewards and punishments. 

3) The strategies implemented to improve institutional quality are grouped into 

two major strategic steps: establishing quality improvement strategies and 

enhancing quality through program innovation. 
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BAB I 

PEDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Kepemimpinan merupakan proses memengaruhi individu atau 

kelompok untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Kepemimpinan akan terjadi ketika seseorang berupaya memengaruhi orang 

lain dalam sebuah kelompok.
1
 Dengan kata lain, kepemimpinan adalah seni 

mempengaruhi perilaku manusia dan kemampuan mengendalikan individu di 

dalam organisasi sehingga perilaku mereka sesuai dengan harapan pemimpin. 

Untuk mencapai tujuan, seorang pemimpin harus mampu memengaruhi dan 

memotivasi pengikutnya agar bersama-sama dapat menjalankan organisasi 

dengan efektif. 

Seorang pemimpin dalam bidang pendidikan memiliki peran penting 

dalam mewujudkan visi, misi, dan tujuan sekolah secara terstruktur dan 

terencana. Kepala madrasah diharapkan mampu mengelola kurikulum, 

mendukung kesejahteraan siswa, serta memberikan bantuan kepada guru dan 

tenaga kependidikan untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan 

pembelajaran. Selain itu, mereka juga bertanggung jawab dalam 

mengembangkan budaya dan iklim lembaga yang positif. Menurut Kartono 

keberhasilan sebuah lembaga sangat bergantung pada kualitas 

kepemimpinannya dalam menggerakkan sumber daya manusia, sarana 

                                                           
1
 Fadli Firdaus, ―Peran Kepala Sekolah Perempuan Dalam Meningkatkan Mutu Sekolah: Sebuah 

Tinjauan Literatur‖, Journal on Education, Volume 06, No. 01, (September-Desember 2023). 

http://jonedu.org/index.php/joe.  

1 

http://jonedu.org/index.php/joe


 2 

prasarana, keuangan, dan waktu secara efektif dan efisien.
2
 Kepemimpinan 

yang mampu mengelola faktor-faktor ini dengan baik akan menentukan 

pencapaian tujuan dan kesuksesan institusi. 

Kepemimpinan dapat dimaknai sebagai suatu proses memengaruhi 

seluruh aktivitas kelompok guna mengubah sikap dan perilaku agar sejalan 

dengan tujuan yang diharapkan, melalui kekuatan semangat, inspirasi, 

kreativitas, serta integritas moral yang tinggi. Dalam konteks kepemimpinan 

madrasah, hal ini mencakup seluruh bentuk aktivitas yang berorientasi pada 

penggerakan dan pengarahan seluruh unsur pemangku kepentingan 

pendidikan agar mampu melaksanakan perencanaan program secara efektif 

guna mencapai tujuan institusional yang telah ditetapkan.
3
 Pembahasan 

mengenai kepemimpinan tidak dapat dilepaskan dari isu gender. Walaupun 

pada dasarnya kepemimpinan merupakan hak setiap individu, realitasnya, 

diskursus kepemimpinan kerap dipengaruhi oleh sudut pandang gender.
4
 

Kepemimpinan selalu melibatkan peran individu sebagai pemimpin. Banyak 

yang mengaitkan kemampuan memimpin dengan faktor biologis, yakni 

perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan. Pandangan ini 

memunculkan masalah ketimpangan gender. Sering kali perempuan berada 

dalam posisi yang kurang menguntungkan, meskipun jumlah perempuan 

                                                           
2
 Kartono. Pemimpin dan Kepemimpinan: Apakah Kepemimpinan Abnormal itu?. (Raja Grafindo 

Persada, 2020) 
3
 Mu'alimin. Kepemimpinan & Manajemen Madrasah. (Yogyakarta: Diva Press, 2020). 

4
 Lailatul Usriyah, Ali Makrus, & Zaimuariffudin Shukri Nordin. (2023). Nyai Mahmudah 

Ahmad‘s Leadership in Islamic Boarding School Devlopment. Edukasia Islamika, 8(2), 187–204. 

https://doi.org/10.28918/jei.v8i2.2095.  

https://doi.org/10.28918/jei.v8i2.2095
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sebagai sumber daya manusia di dunia lebih banyak dibandingkan dengan 

laki-laki. 

Seiring perkembangan zaman, semakin banyak perempuan yang 

menduduki posisi kepemimpinan. Perempuan di berbagai lembaga, 

kementerian, dan organisasi memiliki peran penting dalam mendorong 

kemajuan organisasi yang mereka pimpin. Keberhasilan suatu organisasi atau 

institusi sangat dipengaruhi oleh kehadiran seorang pemimpin. Pemimpin 

memiliki peran penting dalam menetapkan arah dan strategi. Keberadaan 

seorang pemimpin berdampak pada komitmen serta kepatuhan dalam 

pelaksanaan tugas demi mencapai tujuan, sekaligus berpengaruh pada 

pemeliharaan identitas kelompok dan budaya dalam organisasi. 

Dalam konstruksi sosial, perempuan sering dipandang sebagai 

makhluk kelas dua, sehingga sering dianggap tidak mampu mengisi peran 

yang biasanya dipegang oleh laki-laki yang dianggap lebih kuat, tegas, dan 

tangguh.
 5

 Realitas lain yang terjadi di masyarakat adalah perempuan masih 

sering dianggap hanya sebagai pendamping. Dalam filosofi Jawa, perempuan 

bahkan disebut sebagai “konco wingking” yang perannya terbatas pada tiga 

hal: macak, masak, dan manak. Pandangan terhadap perempuan tersebut 

masih dipertahankan, sehingga mereka sering mengalami diskriminasi dalam 

berbagai aspek seperti pendidikan, ekonomi, sosial, politik, dan 

kepemimpinan. Contohnya di ranah politik, perempuan kerap dianggap kurang 

                                                           
5
 Rahman A., Layla, Sugiarti, ―Pola Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan di Sekolah 

Berbasis Islam (Studi Analisis di MTs Al Hidayah Karangsuci Purwokerto)‖, Munaddhomah: 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, (Volume 4, Issue. 2, 2023). 

https://doi.org/10.31538/munaddhomah.v4i2.377.  

https://doi.org/10.31538/munaddhomah.v4i2.377
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mampu memberikan kontribusi yang signifikan meskipun mereka sering 

dimanfaatkan sebagai alat untuk meraih suara dalam proses pemilihan 

kepemimpinan. 

Membahas kepemimpinan perempuan sebagai kepala madrasah, 

berarti menyoroti tentang isu gender. Meskipun banyak perempuan yang telah 

memegang posisi kepemimpinan, mereka yang menjadi pemimpin formal 

seperti kepala madrasah sering kali menghadapi tantangan, terutama terkait 

keseimbangan antara karir dan tanggung jawab rumah tangga. Selain itu, 

mereka sering harus mengatasi hambatan dari budaya masyarakat serta 

stereotip fisik yang menganggap wanita kurang mampu menangani tugas-

tugas berat. Tantangan ini berasal dari berbagai aspek, baik internal maupun 

eksternal. Secara internal, perempuan sering kali menghadapi keterbatasan, 

seperti akses yang minim terhadap pendidikan politik dan kurangnya 

pengalaman kepemimpinan, yang selama ini lebih banyak didominasi oleh 

laki-laki. 

Penelitian tentang kepemimpinan perempuan di sektor pendidikan 

secara umum telah banyak dilakukan. Beberapa studi telah mengangkat tema 

kepemimpinan perempuan dalam konteks yang beragam. Diantaranya, Ismi 

Rohmatul Muslimah dengan tema kepemimpinan perempuan dalam 

mengembangkan budaya organisasi
6
; yang menyoroti peran strategis kepala 

madrasah perempuan dalam membentuk nilai dan etos kerja kelembagaan. 

Ilya Musfi‘an, Nur Kholis dan Hanun Asrohah mengenai peran kepala 

                                                           
6
 Ismi Rohmattul M. "Kepemimpinan Perempuan dalam Mengembangkan Budaya Organisasi." 

Jurnal Kependidikan Islam. 11.2 (2021): 198-207. https://doi.org/10.15642/jkpi.2021.11.2.198-

207.  

https://doi.org/10.15642/jkpi.2021.11.2.198-207
https://doi.org/10.15642/jkpi.2021.11.2.198-207
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madrasah perempuan dalam pembangunan karakter siswa
7
; yang menekankan 

pentingnya sentuhan kepemimpinan perempuan dalam membentuk 

kepribadian dan akhlak peserta didik. Azqiya Akidatul dan Nur Hidayah 

dengan tema kepemimpinan kepala madrasah perempuan dalam perspektif 

studi gender
8
; yang mengulas dinamika kepemimpinan perempuan dalam 

menghadapi konstruksi sosial yang kerap maskulin di lingkungan pendidikan 

Islam. Ragam penelitian tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan 

perempuan di madrasah merupakan topik yang semakin mendapat perhatian 

akademik. Sedangkan penelitian tentang kepemimpinan perempuan dalam 

konteks meningkatkan mutu lembaga tergolong penelitian yang jarang 

dilakukan. 

Kepemimpinan perempuan dalam pandangan Islam, sebagaimana 

didasarkan pada al-Qur'an dan Hadis kerap menimbulkan berbagai pendapat 

yang mendukung maupun yang menentang. Salah satu contohnya dapat 

ditemukan dalam QS. An-Nisa ayat 34: 

ََ 

                                                           
7
 Musfiah, Ilya, Nur Kholis, and Hanun Asrohah. "Peran Kepala Madrasah Perempuan Dalam 

Pembangunan Karakter Siswa Perspektif Kepemimpinan Transformasional Di MTs Alif Laam 

Miim Surabaya." Jurnal Administrasi Pendidikan Islam 4.2 (2022): 178-189. 

https://doi.org/10.15642/japi.2022.4.2.178-189.  
8
 Azqiya Akidatul, and Nur Hidayah. "Kepemimpinan Kepala Madrasah Perempuan Dalam 

Perpektif Studi Gender." Jurnal An-Nur: Kajian Ilmu-Ilmu Pendidikan Dan Keislaman 8.02 

(2022). 

https://doi.org/10.15642/japi.2022.4.2.178-189
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Artinya: ―Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 

Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian 

yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 

sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah 

yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak 

ada oleh karena Allah telah memelihara (mereka)‖
9
 

 

Sebab turunnya ayat tersebut telah dijelaskan dalam sebuah riwayat 

yang dikutip oleh Ibnu Abi Hatim dari Imam Hasan al-Basri. Dalam riwayat 

tersebut, diceritakan bahwa seorang perempuan datang kepada Rasulullah dan 

mengadukan suaminya yang telah menamparnya. Rasulullah kemudian 

bersabda bahwa laki-laki tersebut harus dihukum qishash (hukuman yang 

setimpal dengan perbuatannya). Namun, setelah itu, Allah menurunkan QS. 

An-Nisa ayat 34.
10

 

Menurut tafsir Wahbah az-Zuhaili ayat tersebut membahas tentang  

perbedaan antara istri yang taat dan istri yang pembangkang. Istri yang taat 

senantiasa menjaga kehormatan suaminya, mampu menjaga diri sendiri, 

mengelola harta suami, serta merawat anak-anak ketika suami tidak berada di 

rumah. Ayat tersebut juga menunjukkan kepemimpinan laki-laki dalam 

keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pekerjaan atau peran tertentu 

yang secara alami lebih sesuai bagi laki-laki dan tidak dapat sepenuhnya 

digantikan oleh perempuan, begitu pula sebaliknya. 

Ayat tersebut sering dijadikan dasar oleh banyak pihak untuk menolak 

wanita menjadi pemimpin, tanpa mempertimbangkan pemahaman kontekstual 

dan tekstual dari ayat tersebut. Dalam pemikiran Islam, terdapat dua 

                                                           
9
 Al-Qur'an Indonesia https://quran-id.com. 

10
 Wahbah Az-zuhaili, Tafsir Munir. Gema Insani. 
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pandangan yang berlawanan mengenai fenomena kepemimpinan perempuan.
11

 

Pertama, perspektif tradisionalis yang tidak menerima perempuan sebagai 

pemimpin, meskipun tetap mengakui kesetaraan hak perempuan dengan laki-

laki. Kedua, perspektif intelektual-modernis yang dipengaruhi oleh pemikiran 

Barat. Pandangan ini cenderung menolak literatur keislaman klasik dan 

memiliki pendekatan yang lebih humanis, di mana perempuan dianggap 

memiliki hak yang sama dengan laki-laki dalam hal kepemimpinan. 

Di sisi lain, berkembang pandangan yang menekankan bahwa 

perempuan memiliki hak atas kebebasan, termasuk kesempatan untuk 

berperan dalam sektor publik. Dalam Islam, perbedaan pendapat ini sering kali 

berkaitan dengan beragam interpretasi terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang 

membahas isu gender. Sebagian ulama juga memperbolehkan wanita menjadi 

pemimpin, karena setiap individu adalah pemimpin. Sebagaimana sabda 

Rasulullah Shollahu „alaihi wassalam, sebagai berikut: 

Artinya: ―Dari Abdullah bin Umar ra. ia berkata : Saya mendengar Rasulullah 

shollahu “alaihi wassalam bersabda: Setiap kalian adalah 

pemimpin, dan setiap kalian dimintai pertanggung jawaban atas 

                                                           
11

 Lailatul Usriyah. ―Kepemimpinan Perempuan Dalam Pengembangan Pesantren (Studi di 

Pesantren Mukhtar Syafa‘at dan Pesantren Mamba‘ul Huda 2 Banyuwangi)‖, (Disertasi, IAIN, 

Jember, 2020). 
12

 Hadist nomor 844 dalam Al-Bukhâri, S{ah{îh{ al-Bukha>riy, vol. 3 (Software al-Maktabah al-

Sha>milah, v3.64), 414. 
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kepemimpinannya. Imam adalah pemimpin, dan dimintai 

pertanggung jawaban atas kepemimpinannya. Laki-laki adalah 

pemimpin dalam keluarganya, dan dia dimintai pertanggung 

jawaban atas kepemimpinannya. Perempuan adalah pemimpin 

dalam rumah suaminya dan dimintai pertanggung jawaban atas 

kepemimpinannya. Pembantu adalah pemimpin dalam harta 

tuannya dan dimintai pertanggung jawaban atas kepemimpinannya. 

Dan dia (Ibnu 'Umar) berkata Aku menduga Rasulullah bersabda: 

"Dan seorang laki-laki adalah pemimpin atas harta bapaknya, dan 

akan dimintai pertanggung jawaban atasnya. Setiap kalian adalah 

pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggung 

jawaban atas yang dipimpinnya‖. 

 

Hadis tersebut secara jelas menunjukkan bahwa kepemimpinan laki-

laki dan perempuan diposisikan secara proporsional, bahkan peran seorang 

pembantu rumah tangga juga diberikan tempat sesuai dengan kapasitasnya. 

Sebagai makhluk yang sama-sama diberi amanah sebagai khalifah di bumi, 

laki-laki dan perempuan diperintahkan oleh Tuhan untuk saling bekerja sama. 

Keduanya memiliki peran dan tanggung jawab sosial yang setara. Hal ini logis 

karena tugas kekhalifahan tidak hanya menjadi tanggung jawab laki-laki, akan 

tetapi juga perempuan.
13

 

Pemikiran mengenai peran perempuan telah mengalami perkembangan 

pesat dari tahun ke tahun. Hal ini terlihat dari semakin banyaknya perempuan 

yang berpartisipasi dalam dunia politik, organisasi, pendidikan, serta kegiatan 

masyarakat lainnya. Di bidang pendidikan, peran perempuan semakin 

menonjol khususnya dalam kepemimpinan institusi pendidikan seperti 

madrasah. Kepala sekolah perempuan tidak hanya menjadi simbol kesetaraan 

gender, tetapi juga membawa perspektif unik yang mampu mendorong 

                                                           
13

 Ihromi T O, Kajian Wanita dalam Pembangunan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1995), 4.  
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inovasi, menciptakan lingkungan yang inklusif, serta meningkatkan mutu 

lembaga pendidikan. 

Kepemimpinan perempuan kepala madrasah dalam manajemen 

pendidikan terbukti mampu menciptakan kepemimpinan yang efektif. Hal ini 

karena perempuan memiliki keunggulan dalam memainkan peran serta 

meningkatkan efektivitas organisasi, seperti meningkatkan prestasi sekolah, 

membangun hubungan yang erat, memberdayakan anggota, dan menekankan 

pentingnya kerja sama tim, kepercayaan, fleksibilitas, serta berbagi 

informasi.
14

 

Kepala madrasah memegang peran kunci dalam mengarahkan dan 

memimpin lembaga agar mampu mencapai standar mutu yang diharapkan. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 24 Tahun 2018 tentang Kepala 

Madrasah, kepala madrasah memiliki tanggung jawab strategis untuk 

memastikan lembaga pendidikan yang dipimpinnya dapat memenuhi standar 

mutu pendidikan melalui perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi 

yang sistematis.
15

 Kompetensi yang diharapkan meliputi kemampuan 

manajerial untuk mengelola sumber daya secara efektif, kemampuan supervisi 

untuk meningkatkan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan, serta 

kompetensi kewirausahaan untuk menghadirkan inovasi dalam pengelolaan 

madrasah. 

                                                           
14

 Selasi Priatiningsih, ―Kepemimpinan Wanita Sebagai Kepala Sekolah Studi Di SDN Kecamatan 

Balung Kabupaten Jember‖, Journal of Administration and Educational Management 

(ALIGNMENT). Volume 1, Nomor 1, 2018. 10.31539/alignment.v1i1.220.  
15

 Sri W.M., Abdul K.M., dan Besse M, ―Evaluasi Program Supervisi Kepala Madrasah Dalam 

Pengembangan Kurikulum Dan Pembelajaran‖, Student Journal of Educational Management, 

Volume 1 Nomor 1 Juni 2021. https://doi.org/10.37411/sjem.v1i1.890.  

https://doi.org/10.37411/sjem.v1i1.890
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Dalam konteks penelitian ini, kepemimpinan perempuan kepala 

madrasah memberikan perspektif penting terhadap bagaimana nilai-nilai 

kepemimpinan dapat diterapkan untuk menciptakan budaya kerja yang 

mendukung peningkatan mutu pendidikan. Studi ini berfokus pada 

kepemimpinan perempuan kepala madrasah di Madrasah Aliyah Unggulan 

Nurul Islam Jember, yaitu Balqis Al-Humairo. Lembaga ini berdiri pada tahun 

2011 di bawah Yayasan Pondok Pesantren Nurul Islam Jember. Masa jabatan 

Balqis Al-Humairo juga dimulai pada tahun 2011 hingga tahun 2025 

sekarang. Sebuah fenomena menarik karena lembaga tersebut berada dalam 

lingkungan pesantren dan dipimpin oleh seorang perempuan. Hal ini 

mencerminkan bahwa pesantren tersebut telah mengadopsi pandangan yang 

lebih luas mengenai kepemimpinan. Berbanding terbalik dengan temuan 

penelitian yang ditulis oleh Sumadi dalam ―Islam dan Seksualitas: Bias 

Gender dalam Humor Pesantren‖, yang mengungkap bahwa dominasi 

patriarki masih sangat kuat di lingkungan pesantren. Akibatnya secara 

hierarkis perempuan dalam budaya pesantren belum mendapatkan posisi yang 

setara.
16

 Adapun keunikan dalam penelitian ini, yakni: 

Keunikan Pertama, dari aspek kajian kepemimpinan perempuan. 

Bahwa posisi kepala madrasah yang berada di bawah naungan pesantren 

seperti Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember, tidak hanya berperan 

sebagai manajer pendidikan formal, tetapi juga mengemban fungsi sosial dan 

                                                           
16

 Rahman A., Layla, Sugiarti, ―Pola Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan di Sekolah 

Berbasis Islam (Studi Analisis di MTs Al Hidayah Karangsuci Purwokerto)‖, Munaddhomah: 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, (Volume 4, Issue. 2, 2023). 

https://doi.org/10.31538/munaddhomah.v4i2.377. 
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spiritual yang sangat kompleks. Keunikan muncul ketika peran ini dijalankan 

oleh seorang perempuan. Dalam konteks pesantren yang secara kultural masih 

sangat lekat dengan figur kepemimpinan laki-laki, kehadiran sosok perempuan 

sebagai kepala madrasah menciptakan narasi baru: kepemimpinan yang 

menggabungkan ketegasan administratif dengan kelembutan keibuan. Hal ini 

tercermin dalam berbagai kegiatan yang menunjukkan perhatian dan 

kepeduliannya terhadap seluruh elemen madrasah. Bentuk empatinya terlihat 

dari kebiasaannya menyediakan makan siang atau makanan ringan bagi para 

guru dan karyawan, yang dananya berasal dari kantong pribadinya. Tindakan 

ini bukan semata-mata bentuk kedermawanan, melainkan simbol 

kepemimpinan yang menempatkan kebersamaan, kesejahteraan, dan rasa 

kekeluargaan sebagai fondasi dalam menjalankan roda organisasi.   

Keunikan Kedua, terletak pada strategi peningkatan mutu lembaga 

yang dijalankan secara sistematis namun tetap selaras dengan kultur dan 

dinamika khas pesantren. Di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember, 

kepala madrasah merancang sejumlah program unggulan berbasis pada 

kebutuhan aktual peserta didik dan karakteristik lingkungan madrasah. 

Beberapa program yang menonjol adalah kajian kitab kuning, sains, tahfidz 

Al-Quran, boarding school, pertukaran pelajar antar negara, dan beasiswa 

prestasi yang menjadi program penunjang dalam meningkatkan mutu 

lembaga.  Konsistensi dalam penerapan strategi ini telah membuahkan capaian 

prestasi sebagai bukti nyata peningkatan mutu, baik dalam bidang akademik, 

tahfidz Al-Qur‘an, maupun lomba keilmuan di tingkat regional dan nasional. 
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Kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam 

Jember menjadi kunci keberhasilan lembaga dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. Berawal dari 24 siswa-siswi hingga sekarang tercatat ada sekitar 

450 siswa-siswi yang menempuh pembelajaran di madrasah ini. Lembaga 

Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam memiliki kurikulum boarding school 

dan mengembangkan penguasaan kitab kuning, sains, dan tahfidz al-Qur‘an. 

Siswa Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember juga banyak yang 

meraih prestasi dalam berbagai perlombaan tingkat provinsi, kabupaten, 

bahkan nasional. Seperti juara 3 pidato bahasa arab se-Jawa Bali (M. Iqbal 

Fathoni), juara 3 Nasional baca kitab kuning (M. Izzul Arobi), juara 1 debat 

aswaja se-Jawa Timur (M. Ilzamunnabil, M. Rijal Fikri Muzakki, dan 

Romzatul Widad),  dan puluhan juara tingkat kabupaten lainnya. 

Sejak menjabat sebagai kepala madrasah, beliau juga menerapkan 

slogan ―Madrasah hebat, berprestasi, go internasional‖ yang menjadi 

landasan bagi program-program inovatif guna meningkatkan kualitas 

pendidikan. Kepemimpinan oleh Balqis Al-Humairo juga berhasil membawa 

lembaga Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember dikenal oleh banyak 

masyarakat luas, meskipun lembaga tersebut merupakan lembaga pendidikan 

swasta yang berada di dalam pondok pesantren.  Terbukti dari salah satu 

programnya yang berhasil diluncurkan demi meningkatkan mutu madrasah, 

yaitu ―go internasional‖. Hasilnya, beberapa siswa-siswi yang dikirimkan ke 

luar negeri dalam program Student Exchage (pertukaran pelajar) dan lulusan 

Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam yang dikirim ke negeri Thailand (M. 

Ilzamunnabil dan Izza Nur Laila) dan Al-Ahqof University di Yaman (Ifa 
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Afida), serta beberapa lulusan lainnya yang berhasil melanjutkan belajarnya 

ke luar negeri. 

Menurut Bass, kepemimpinan adalah proses di mana seorang 

pemimpin mempengaruhi, memotivasi, dan mengembangkan pengikutnya 

untuk mencapai tujuan bersama, baik melalui pendekatan transaksional yang 

berfokus pada pertukaran dan penghargaan maupun melalui pendekatan 

transformasional yang mendorong perubahan, inovasi, serta pertumbuhan 

individu dan organisasi.
17

 Bernard M. Bass dan Ronald E. Riggio 

mengidentifikasi empat komponen utama dalam model kepemimpinan ini, 

yaitu: idealized influence (pengaruh ideal), inspirational motivation (motivasi 

yang menginspirasi), intellectual stimulation (stimulasi intelektual), dan 

individualized consideration (perhatian individual).
18

 Sejalan dengan teori 

tersebut, Balqis Al-Humairo sebagai kepala madrasah mampu menjadi contoh 

nyata bagaimana seorang pemimpin mampu menjadi inspirator dan motivator, 

yang  yang tidak hanya mengarahkan dan mengawasi, tetapi juga membangun 

hubungan emosional yang kuat dengan para guru, staf, dan siswa. 

Dari konteks penelitian yang meliputi landasan filosofis, landasan 

spiritual, landasan yuridis dan landasan teoritis, maka peneliti tertarik untuk 

menggali lebih dalam lagi bagaimana kepemimpinan perempuan kepala 

madrasah di Madrasah Aliyah  Unggulan Nurul Islam Jember yang 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas lembaga, dengan judul 

                                                           
17

 Irfan J., & Binti Maunah, ―Kategori Kepemimpinan Transformasional dalam Aspek 

Spiritualisasi Pendidikan Islam (Studi kasus di MTs Negeri 1 Ponorogo)‖, Tarbawi Ngabar: 

Jurnal of Education, 3(2), (2022), 192-205. https://doi.org/10.55380/tarbawi.v3i2.248. 
18
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―Kepemimpinan Kepala Madrasah Perempuan dalam Meningkatkan Mutu 

Lembaga di Madrasah Aliyah Unggulan NURIS Jember Tahun 2024/2025‖.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah di paparkan, maka peneliti 

memfokuskan penelitian ini pada kepemimpinan kepala madrasah perempuan 

dalam meningkatkan mutu lembaga melalui riset di Madrasah Aliyah 

Unggulan Nurul Islam Jember, dengan rumusan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kepemimpinan perempuan kepala madrasah sebagai inspirator 

di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember? 

2. Bagaimana kepemimpinan perempuan kepala madrasah sebagai motivator 

di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember? 

3. Bagaimana strategi kepemimpinan perempuan kepala madrasah dalam 

meningkatkan mutu lembaga di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam 

Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis kepemimpinan perempuan kepala madrasah sebagai 

inspirator di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember. 

2. Untuk menganalisis kepemimpinan perempuan kepala madrasah sebagai 

motivator di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember. 

3. Untuk menganalisis strategi kepemimpinan perempuan yang diterapkan 

oleh kepala madrasah dalam upaya meningkatkan mutu lembaga Madrasah 

Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember. 

D. Manfaat Penelitian 



 15 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis akan mengungkap penerapan fungsi 

manajemen kepemimpinan perempuan kepala madrasah dalam upaya 

meningkatkan mutu lembaga yang mencakup aspek perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, serta faktor-faktor yang 

menghambat dan mendukung kepemimpinan kepala sekolah perempuan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, dapat lebih mengembangkan kemampuan dan 

keterampilannya dalam melakukan penelitian lanjutan guna 

memperluas wawasan mengenai konsep kepemimpinan perempuan 

dalam peningkatan mutu lembaga pendidikan. 

b. Bagi Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember, dapat 

berkontribusi dalam pengembangan lembaga yang berdampak pada 

kemajuan dan pertumbuhannya di masa depan, serta meningkatkan 

kreativitas dalam manajerial, khususnya dalam aspek pengembangan 

mutu lembaga pendidikan. 

c. Bagi masyarakat secara keseluruhan, dapat membuka peluang bagi 

masyarakat khususnya perempuan, untuk berpartisipasi di sektor 

publik serta memberikan kesempatan bagi perempuan untuk tampil 

sebagai pemimpin dan mempraktikkan berbagai peran kepemimpinan 

perempuan. 
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E. Definisi Istilah 

Dalam penelitian ini, istilah-istilah yang digunakan akan memberikan 

pemahaman lebih mendalam terkait peran kepemimpinan perempuan kepala 

madrasah dalam upaya meningkatkan mutu lembaga pendidikan di Madrasah 

Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember. Definisi istilah ini penting untuk 

menjelaskan konteks penelitian dan makna dari istilah yang dipakai, sehingga 

dapat mempermudah pemahaman pembaca. Adapun istilah-istilah yang perlu 

dipahami dalam penelitian ini meliputi: 

1. Kepemimpinan Perempuan Kepala Madrasah 

Proses di mana seorang perempuan yang memegang peran tertinggi 

di madrasah, dalam mempengaruhi dan mengarahkan anggota untuk 

mencapai tujuan serta visi dan misi lembaga melalui yang dilakukan 

Balqis Al-Humairo sebagai inspirator dan motivator dan strateginya dalam 

meningkatkan mutu lembaga di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam 

Jember. 

2. Meningkatkan Mutu Lembaga 

Upaya untuk memperbaiki kualitas layanan pendidikan, baik dari 

aspek akademis, manajerial, maupun operasional, dengan tujuan mencapai 

standar pendidikan yang lebih tinggi dan memenuhi harapan para 

pemangku kepentingan, seperti siswa, orang tua, dan masyarakat. 

Jadi, yang dimaksud dengan kepemimpinan perempuan kepala 

madrasah dalam meningkatkan mutu lembaga adalah kegiatan 

mempengaruhi orang-orang yang dilakukan oleh Balqis Al-Humairo agar 
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bersedia untuk bekerjasama dalam mencapai standar pendidikan yang 

lebih tinggi. Kepemimpinan ini berperan penting dalam pengambilan 

keputusan, perbaikan proses pembelajaran, serta penciptaan budaya kerja 

yang mendukung peningkatan mutu lembaga secara menyeluruh 

F. Sistematika Penulisan 

Penulisan tesis ini secara keseluruhan terdiri dari enam bab yang 

masing-masing bab disusun secara sistematis dan terperinci. 

Bab satu adalah pendahuluan. Pada bab ini berisi tentang konteks 

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

istilah dan sistematika penulisan.  

Bab dua berisi kajian pustaka. Pada bab ini menguraikan penelitian 

terdahulu dengan maksud mengetahui perbedaan penelitian terdahulu sehingga 

tidak terjadi plagiasi, kajian teori dan kerangka konseptual. 

Bab tiga adalah metode penelitian. Pada bab ini menguraikan tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, subjek 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan 

data dan tahap-tahap penelitian. 

Bab empat adalah pemaparan data dan temuan penelitian. pada bab 

pemaparan data dan temuan penelitian membahas tentang deskripsi fokus 

penelitian dari hasil penelitian 

Bab lima adalah pembahasan hasil penelitian. Pada bab ini merupakan 

pembahasan tentang hasil penelitian, pada bab ini juga membahas tentang 
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hasil penelitian yang berisi diskusi hasil penelitian. Bahasan hasil penelitian 

ini digunakan untuk membandingkan dengan teori-teori yang sudah dibahas. 

Bab enam adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Kajian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan 

dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya. 

Disamping itu kajian terdahulu membantu dalam memposisikan peneliti serta 

menunjukkan orsinalitas dari peneliti.
19

 Dalam hal ini peneliti mengambil tesis 

dan jurnal maupun disertasi yang telah disetujui dan dipublikasi. Tesis dan 

jurnal maupun disertasi tersebut berhubungan dengan manajemen 

kepemipinan dalam mengembangkan kurikulum. 

1. Marsiana, Luhur Wicaksono, dan Rini Fatmasari, 2023.
20

 Berjudul ―Gaya 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan Di Sekolah Dasar Negeri Se-

Kecamatan Sepauk Kabupaten Sintang‖ dari Jurnal Pendidikan Dasar 

Perkhasa. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, 

dengan jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif fenomenologi. Fokus 

penelitian ini untuk menganalisis Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Perempuan di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Sepauk Kabupaten 

Sintang. Teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan 

dokumentasi.  Penelitian ini membahas tentang Kepemimpinan 

perempuan masih menjadi isu yang diperdebatkan dewasa ini, terlebih 

lagi mengingat kepemimpinan menjadi posisi sentral dalam suatu 

                                                           
19

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Pascasarjana IAIN Jember, (Jember: IAIN 

Jember Press, 2022), 23 
20

 Marsiana, Luhur Wicaksono, dan Rini Fatmasari. "Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Perempuan Di Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Sepauk Kabupaten Sintang." Jurnal 

Pendidikan Dasar Perkhasa: Jurnal Penelitian Pendidikan Dasar, (Vol. 9(1),, 2023) 
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lembaga. Adapun hasil dari penelitian ini adalah ketiga kepala sekolah, 

yaitu Kepala SDN 01 Sepauk, Kepala SDN 02 Lengkenat, dan Kepala 

SDN 27 Gernis, telah memenuhi perannya sebagai pemimpin (leader), 

inovator dan motivator. Kepala Sekolah tersebut memiliki gaya 

kepeminpinan yang demokratis. Hal ini ditunjukkan oleh fakta bahwa 

Kepala Sekolah selalu melibatkan pihak lain untuk terlibat dalam 

menentukan putusan akhir dari suatu rapat yang diadakan atau terkait 

pengambilan sebuah keputusan. 

Persamaan dengan penelitian selanjutnya adalah berkaitan dengan 

kepemimpinan perempuan. Sedangkan perbedaannya ada pada gaya 

kepemimpinan kepala sekolah, penelitian berikutnya fokus pada strategi 

kepala madrasah dalam meningkatkan mutu lembaga. 

2. Azqiya Akidatul Izzah dan Nur Hidayah, 2022.
21

 Penelitian ini berasal 

dari Jurnal An-nur: Kajian Pendidikan dan Ilmu Keislaman yang berjudul 

―Kepemimpinan Kepala Madrasah Perempuan Dalam Perspektif Studi 

Gender‖. Penelitian ini menggunakan pendekatan literatur dengan 

mengumpulkan berbagai referensi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan tentang kepemimpinan kepala madrasah perempuan 

dalam perspekti studi gender. Adapun hasil dari penelitian ini adalah 

bahwa sifat-sifat kepemimpinan perempuan cenderung kepada gaya 

kepemimpinan partisipatif dan transformasi. Kepemimpinan perempuan 

lebih mengutamakan hubungan kemanusiaan, peduli terhadap bawahan, 

                                                           
21
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Perpektif Studi Gender." Jurnal An-Nur: Kajian Ilmu-Ilmu Pendidikan Dan Keislaman, (Vol. 
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memperhatikan kerja sama antaranggota, saling menghormati dan 

menghargai. Kepemimpinan perempuan cenderung melakukan 

komunikasi informal terhadap bawahan dan lebih sopan, menggunakan 

strategi kolaboratif dalam mengatasi konflik, terbuka dan lebih suka 

sharing dengan bawahan, suka bekerja dalam teamwork. 

Persamaan dengan penelitian berikutnya adalah berkaitan dengan 

kepala madrasah yang diperankan oleh seorang perempuan. Sedangkan 

perbedaannya adalah dalam perspektif studi gender, dalam penelitian 

berikutnya fokus pada strategi kepala madrasah dalam meningkatkan 

mutu lembaga. 

3. Fadli Firdaus, 2023.
22

 Berjudul ―Peran Kepala Sekolah Perempuan 

Dalam Meningkatkan Mutu Sekolah: Sebuah Tinjauan Literatur‖ dari 

Junal on Education. Penelitian ini menggunakan pendekatan literatur 

dengan mengumpulkan berbagai referensi dari artikel nasional dan 

internasional serta sumber lain yang relevan dengan kepemimpinan 

perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti peran kepala sekolah 

perempuan dalam meningkatkan mutu dan kualitas sekolah. Selama ini 

diketahui bahwa perempuan banyak menduduki posisi tersebut. Peran 

perempuan dalam kepemimpinan selalu disandingkan dengan 

kepemimpinan laki-laki. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

pendekatan literatur dengan cara mengumpulkan berbagai sumber dari 

artikel nasional maupun internasional dan sumber lainnya yang berkaitan 

                                                           
22
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dengan kepemimpinan perempuan. Hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa kepemimpinan perempuan memiliki peran yang sangat vital 

dalam meningkatkan kualitas dan kemajuan organisasi yang 

dipimpinnya. Hampir semua organisasi yang didalamnya menjadikan 

perempuan sebagai pemimpin berhasil menjadi organisasi yang maju dan 

berkembang dengan baik. Gaya kepempinan perempuan yang khas 

mampu mengubah budaya organisasi yang kurang baik menjadi lebih 

baik. Oleh sebab itu, di masa yang akan datang perempuan bisa menjadi 

pilihan utama dalam kepemimpinan dan disandingkan dengan laki-laki. 

Persamaan dengan penelitan berikutnya adalah berkaitan dengan 

kepala sekolah perempuan dan peningkatan mutu sekolah. Adapun 

perbedaannya adalah pada peran kepala sekolah perempuan. Pada 

penelitian berikutnya fokus pada strategi kepemimpinan kepala madrasah 

dalam meningkatkan mutu lembaga. 

4. Ismi Rohmattul Muslimah, 2021.
23

 Berjudul ―Kepemimpinan Perempuan 

Dalam Mengembangkan Budaya Organisasi‖ dari Jurnal Kependidikan 

Islam. Artikel ini membahas tentang bagaimana kepemimpinan 

perempuan dalam mengembangkan budaya organisasi. Metode penelitian 

dilakukan berdasarkan kajian teoritis dan penelusuran jurnal-jurnal 

penelitian dan beberapa buku. Hasil penelitian-penelitian masalah gender 

menunjukkan tidak banyak perbedaan gender yang dihubungkan dengan 

kepemimpinan apalagi seorang perempuan yang memimpin sebuah 
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organisasi. Namun jika gender dihubungkan dengan kepemimpinan 

apalagi perempuan pasti memiliki ciri khas tersendiri, tetapi bukan 

karena perbedaan jenis kelamin, namun lebih pada faktor karakteristik 

dan tuntutan pekerjaan itu sendiri. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh 

karakteristik kepemimpinan perempuan dengan budaya organisasi. Dan 

kepemimpinan pada budaya organisasi memiliki orientasi untuk 

membangun budaya yang kuat dan bagaimana cara mempertahankan 

secara terus menerus terhadap apa yang telah dicapai oleh suatu 

organisasi tersebut. Dan disinilah dibutuhkan seorang pemimpin yang 

efektif dalam mempertahankan strategi kepemimpinannya. Dan budaya 

organisasi yang kuat dapat dilihat dari visi dan misi sekolah, keyakinan 

dan nilai yang baik, dan hubungan yang baik antara pemimpin dan 

anggotanya. 

Persamaannya dengan penelitian selanjutnya adalah berkaitan 

dengan kepemimpinan perempuan. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada pengembangannya. Pada penelitian ini fokus pada pengembangan 

budaya organisasi, sedangkan penelitian selanjutnya fokus pada 

peningkatan mutu lembaga. 

5. Dian Anggraini, Wahyudi, dan Usman Radiana, 2022.
24

 Berjudul ―Peran 

Kepala Madrasah Perempuan Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di 

Mtsn 2 Pontianak‖ dari Jurnal Khatulistiwa: Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
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jenis studi kasus. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran 

madrasah perempuan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di MTs Negeri 2 Pontianak. Metode pengumpulan data 

dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini 

adalah Kepala MTs Negeri 2 Pontianak, sebagai perempuan sekaligus 

pemimpin, menjalankan peran utamanya sebagai pendidik, manajer, dan 

supervisor dengan baik. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, ia 

menerapkan strategi profesional, meningkatkan kesejahteraan guru, 

menggunakan metode pengajaran yang tepat, serta memperbaiki sarana 

dan infrastruktur. Langkah ini didukung dengan kecerdasan, komunikasi 

yang baik, dan orientasi kerja yang jelas, yang menjadi faktor utama 

keberhasilannya dalam menghasilkan lulusan berkualitas. 

Persamaan dengan penelitian berikutnya adalah berkaitan dengan 

kepala madrasah perempuan dalam meningkatkan mutu lembaga. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada peran kepala madrasah 

perempuan. Adapun penelitian berikutnya membahas tentang gaya 

kepemimpinan dan strategi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu 

lembaga.  

6. Siti Sofiah, 2023.
25

 Berjudul ―Strategi Kepala Madrasah Dalam 

Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru Di Madrasah Tsanawiyah 

Bahrul Ulum Tangsil Kulon Tenggarang Bondowoso Tahun Pelajaran 

2022/2023‖ dari Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 
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Pascasarjana Universitas Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Fokus 

penelitian ini meliputi: 1) Bagaimana strategi power koersif kepala 

madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru? 2) 

Bagaimana strategi komprehensif kepala madrasah dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru? 3) Bagaimana analisis SWOT strategi 

kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

yang digunakan studi kasus. Penelitian ini membahas tentang Strategi 

power koersif yang diterapkan oleh kepala madrasah dalam upaya 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru di Madrasah Tsanawiyah 

Bahrul Ulum meliputi: (a) pembinaan kedisiplinan guru, (b) pelaksanaan 

supervisi pembelajaran, dan (c) evaluasi kinerja guru.Adapun strategi 

komprehensif yang dijalankan mencakup: (a) pengembangan kurikulum 

yang relevan dan adaptif, serta (b) peningkatan kompetensi guru melalui 

pelatihan, workshop, dan keterlibatan dalam forum Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran (MGMP). 

Persamaan dengan penelitian berikutnya berkaitan dengan strategi 

kepala madrasah. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus 

penelitiannya yang meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru, pada 

penelitian berikutnya berfokus pada meningkatkan mutu lembaga. 
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7. Zakiya Very Ayu Suryatina, 2022.
26

 Berjudul ―Kepemimpinan 

Perempuan Dalam Pengembangan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

(Studi Atas Pemikiran dan Kebijakan Evi Muafiah Rektor IAIN 

Ponorogo)‖ dari Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis pemikiran 

Evi Muafiah dalam konteks pengembangan Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam (PTKI), (2) mengkaji kebijakan-kebijakan yang 

dirumuskan oleh Evi Muafiah terkait pengembangan PTKI, serta (3) 

mengidentifikasi dan menganalisis implikasi dari pemikiran dan 

kebijakan tersebut terhadap proses pengembangan PTKI. Pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian fenomenologis. Adapun hasil penelitiannya adalah Pemikiran 

dan kebijakan tersebut berpijak pada tiga premis utama dalam perspektif 

Teori Mubadalah, yaitu: pertama, Islam hadir untuk kepemimpinan laki-

laki dan perempuan secara setara dengan menjunjung sembilan asas 

kepemimpinan, yaitu akuntabilitas, transparansi, kualitas, kebersamaan, 

kepatuhan hukum, manfaat, kesetaraan, kemandirian, serta efektivitas 

dan efisiensi; kedua, prinsip kerjasama dan kesalingan antara laki-laki 

dan perempuan dalam pelaksanaan kepemimpinan; dan ketiga, 

kesetaraan peran publik antara laki-laki dan perempuan sebagaimana 

dimaknai dalam tafsir kontekstual terhadap teks-teks Al-Qur‘an.  
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Persamaan dengan penelitian berikutnya berkaitan dengan 

kepemimpinan perempuan. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus 

penelitiannya dalam pengembangan perguruan tinggi keagamaan islam, 

pada penelitian berikutnya membahas tentang kepemimpinan perempuan 

kepala madrasah dalam meningkatkan mutu lembaga. 

8. Lailatul Usriyah, 2020.
27

 Berjudul ―Kepemimpinan Perempuan Dalam 

Pengembangan Pesantren (Studi di Pesantren Mukhtar Syafa‘at dan 

Pesantren Mamba‘ul Huda 2 Banyuwangi)‖ dari Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana IAIN Jember. Fokus 

penelitian ini meliputi: 1) Bagaimana peran kepemimpinan Nyai sebagai 

pemberi pengaruh? 2) Bagaimana peran kepemimpinan Nyai sebagai 

pembuat kebijakan? 3) Bagaimana peran kepemimpinan Nyai sebagai 

komunikator dalam pengembangan pesantren?. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi multisitus dan 

rancangan fenomenologis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini membahas Nyai 

Mahmudah Ahmad dan Nyai Muslihah Umar yang mampu menjawab 

pandangan miring atas posisi perempuan sebagai pemimpin. Keduanya 

mampu menjadi  pengasuh dan mempunyai otoritas yang penuh dalam 

pengembangan Pesantren. Keduanya mampu membawa Pesantrennya 

mengarungi derasnya arus perubahan dan modernisasi. Adapun hasil 

temuan dari penelitian ini adalah, bahwa peran kepemimpinan Nyai 
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adalah sebagai pemberi pengaruh dalam pengembangan pesantren 

dilakukan dengan keteladanan, ke‘aliman dalam bidang agama (kitab 

kuning), kepemimpinan transformatif, dan kekuatan spritual. Nyai juga 

berperan sebagai pembuat kebijakan, mengacu pada basis musyawarah, 

basis tabayyun,, basis rasionalitas dan intuitif. Yang terakhir Nyai juga 

berperan sebagai komunikator, Nyai menerapkan komunikasi 

transaksional, komunikasi ekspresif, komunikasi publisitas, dan 

komunikasi antarbudaya. 

Persamaan dengan penelitian berikutnya berkaitan dengan 

kepemimpinan perempuan. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

pengembangan pesantren, pada penelitian berikutnya berfokus pada 

pengembangan mutu lembaga sekolah. 

9. Saiful Akhyar Lubis, Amiruddin Siahaan, dan Nur Aisyah Rahma 

Siregar, 2022.
28

 Berjudul ―Kepemimpinan Kepala Madrasah Perempuan 

Dalam Mewujudkan Madrasah Mandiri Berprestasi‖ dari Edukasi Islam: 

Jurnal Pendidikan Islam. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Jenis penelitian 

ini adalah jenis penelitian studi kasus. Penelitian ini dilakukan di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri se-Kota Medan dengan tujuan untuk melihat 

strategi apa yang dilakukan oleh Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

yang berjenis kelamin perempuan dalam mewujudkan slogan madrasah 

dari Kementerian Agama tahun 2021 yaitu Madrasah Mandiri 
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Berprestasi. Hasil penelitian ini meliputi program kerja kepala madrasah 

perempuan. Pada poin ini setiap kepala madrasah wajib menyusun 

kinerja kepala madrasah, kinerja tersebut harus sesuai dengan kebutuhan 

madrasah tersebut dalam rangka mewujudkan madrasah mandiri 

berprestasi. Yang kedua, komponen kemandirian madrasah, yaitu 

madrasah harus mampu mandiri dalam hal finansial dan mandiri dalam 

pembelajaran. Yang ketiga adalah komponen prestasi, prestasi yang 

diraih oleh Kepemimpinan perempuan pada madrasah ibtidaiyah se-Kota 

Medan adalah mewujudkan madrasah berbasis lingkungan, sehingga 

banyak madrasah yang dipimpin oleh seorang perempuan yang berhasil 

meraih Adiwiyata dimulai dari tingkat Kota Madya sampai ke tingkat 

Nasional. 

Persamaan dengan penelitian berikutnya berkaitan dengan 

kepemimpinan kepala madrasah yang diperankan oleh seorang 

perempuan. Adapun perbedaannya, dalam penelitian ini membahas 

tentang bagaimana mewujudkan madrasah mandiri berprestasi. 

Sedangkan dalam penelitian berikutnya membahas tentang bagaimana 

kepala madrasah meningkatkan mutu lembaga. 

10. Zainal Abidin dan  Hasanah Desi, 2022.
29

 Berjudul ―Kepemimpinan 

Kepala Madrasah Perempuan (Studi Multisitus di Madrasah Ibtidaiyah 

Nahdlatul Ulama dan Madrasah Ibtidaiyah Roudlotus Salamah)‖ dari 

NIDHOMIYYAH : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam. Penelitian ini 

                                                           
29

 Abidin, Zainal, and Hasanah Desi. "Kepemimpinan Kepala Madrasah  Perempuan." 

(Nidhomiyyah: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 3.01, 2022).  
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menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan jenis penelitiannya 

adalah studi kasus dengan desain multisitus. Penelitian ini berfokus pada 

kepemimpinan Kepala Madrasah perempuan di Madrasah Ibtidaiyah 

Nahdlatul Ulama dan Madrasah Ibtidaiyah Roudlotus Salamah, Kota 

Pasuruan. Kepemimpinan Kepala Madrasah perempuan memiliki 

karismatik, misi, peran sosial keagamaan dalam memimpin dan 

mengelola madrasahnya yang berbeda, Tujuannya adalah untuk 

menggambarkan dan menganalisis karismatik, misi, dan peran sosial 

keagamaan kepala madrasah perempuan. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Adapun 

hasil dari penelitian ini adalah kepemimpinan Kepala Madrasah 

perempuan di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama dan Madrasah 

Ibtidaiyah Roudlotus Salamah, Kota Pasuruan. dapat dikategorikan 

memiliki kemajuan yang signifikan baik dari segi kuantitas maupun 

kualitas. Keberhasilan ini dikarenakan karakter kepemimpinan 

perempuan dalam dua cara, yaitu Fleksibilitas Proses dan Berbasis 

Kinerja.  Berdasarkan Fleksibilitas Proses, Kepemimpinan Perempuan 

Umumnya Lebih Fleksibel. Berdasarkan kinerja, pekerjaan dilakukan 

dengan hati-hati, menyeluruh (detail), tepat waktu. 

Persamaan dengan penelitian berikutnya berkaitan dengan 

kepemimpinan perempuan sebagai kepala madrasah. Sedangkan 

perbedaannya ada pada fokus kepemimpinan kepala madrasah. Adapun 

penelitian berikutnya tidak hanya fokus pada gaya kepemimpinan 
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perempuan kepala madrasah saja, melainkan juga membahas tentang 

strategi yang digunakan dalam meningkatkan mutu lembaga.  

Tabel 2.1 

Ringkasan Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu 

No 

Nama Peneliti, 

Tahun, 

Lembaga 

Judul Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

 

1 2 3 4 5 6 

1 Marsiana, 

Luhur 

Wicaksono, dan 

Rini Fatmasari, 

2023, 

Universitas 

Tanjungpura  

Gaya 

Kepemimpinan 

Kepala 

Sekolah 

Perempuan Di 

Sekolah Dasar 

Negeri Se-

Kecamatan 

Sepauk 

Kabupaten 

Sintang 

Kepala SDN 01 Sepauk, 

Kepala SDN 02 

Lengkenat, dan Kepala 

SDN 27 Gernis, telah 

memenuhi perannya 

sebagai pemimpin (leader), 

inovator dan motivator. 

Kepala Sekolah tersebut 

memiliki gaya 

kepeminpinan yang 

demokratis. Hal ini 

ditunjukkan oleh fakta 

bahwa Kepala Sekolah 

selalu melibatkan pihak 

lain untuk terlibat dalam 

menentukan putusan akhir 

dari suatu rapat yang 

diadakan atau terkait 

pengambilan sebuah 

keputusan. 

Gaya 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

perempuan. 

Adapun 

penelitian 

berikutnya 

mengenai 

strategi kepala 

madrasah 

perempuan 

dalam 

meningkatkan 

mutu lembaga. 

Berkaitan 

dengan 

kepemimpina

n perempuan 

2 Azqiya Akidatul 

Izzah, Nur 

Hidayah, 2022, 

Institut Agama 

Islam An Nur 

Lampung 

Kepemimpinan 

Kepala 

Madrasah 

Perempuan 

Dalam 

Perspektif 

Studi Gender 

Sifat-sifat kepemimpinan 

perempuan cenderung 

kepada gaya 

kepemimpinan partisipatif 

dan transformasi. 

Kepemimpinan perempuan 

lebih mengutamakan 

hubungan kemanusiaan, 

peduli terhadap bawahan, 

memperhatikan kerja sama 

antaranggota, saling 

menghormati dan 

menghargai. 

Kepemimpinan perempuan 

cenderung melakukan 

komunikasi informal 

Dalam 

perspektif 

studi gender. 

Adapun 

penelitian 

berikutnya 

mengenai 

strategi dalam 

meningkatkan 

mutu lembaga.  

Berkaitan 

dengan 

kepala 

madrasah 

perempuan  
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1 2 3 4 5 6 

terhadap bawahan dan 

lebih sopan, menggunakan 

strategi kolaboratif dalam 

mengatasi konflik, terbuka 

dan lebih suka sharing 

dengan bawahan, suka 

bekerja dalam teamwork.  

3 Fadli Firdaus, 

2023, Politeknik 

Negeri Batam 

Peran Kepala 

Sekolah 

Perempuan 

Dalam 

Meningkatkan 

Mutu Sekolah: 

Sebuah 

Tinjauan 

Literatur 

Kepemimpinan perempuan 

memiliki peran yang 

sangat vital dalam 

meningkatkan kualitas dan 

kemajuan organisasi yang 

dipimpinnya. Hampir 

semua organisasi yang 

didalamnya menjadikan 

perempuan sebagai 

pemimpin berhasil 

menjadi organisasi yang 

maju dan berkembang 

dengan baik. Gaya 

kepempinan perempuan 

yang khas mampu 

mengubah budaya 

organisasi yang kurang 

baik menjadi lebih baik. 

Oleh sebab itu, di masa 

yang akan datang 

perempuan bisa menjadi 

pilihan utama dalam 

kepemimpinan dan 

disandingkan dengan laki-

laki. 

Peran kepala 

sekolah 

perempuan. 

Adapun 

penelitian 

berikutnya 

mengenai gaya 

dan strategi 

kepemimpinan

nya dalam 

meningkatkan 

mutu lembaga. 

Berkaitan 

dengan 

kepala 

sekolah 

perempuan 

dan 

peningkatan 

mutu 

sekolah. 

4 Ismi Rohmattul 

Muslimah, 

2021, 

Universitas 

Islam Negeri 

Sunan Ampel 

Surabaya 

Kepemimpinan 

Perempuan 

Dalam 

Mengembangk

an Budaya 

Organisasi 

Apabila gender 

dihubungkan dengan 

kepemimpinan apalagi 

perempuan pasti memiliki 

ciri khas tersendiri, tetapi 

bukan karena perbedaan 

jenis kelamin, namun lebih 

pada faktor karakteristik 

dan tuntutan pekerjaan itu 

sendiri. Hal ini 

menunjukkan adanya 

pengaruh karakteristik 

kepemimpinan perempuan 

Mengembangk

an budaya 

organisasi. 

Adapun 

penelitian 

berikutnya 

mengenai 

peningkatan 

mutu lembaga. 

Berkaitan 

dengan 

kepemimpina

n perempuan.  
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1 2 3 4 5 6 

dengan budaya organisasi. 

Dan kepemimpinan pada 

budaya organisasi 

memiliki orientasi untuk 

membangun budaya yang 

kuat dan bagaimana cara 

mempertahankan secara 

terus menerus terhadap apa 

yang telah dicapai oleh 

suatu organisasi tersebut 

5 Dian Anggraini, 

Wahyudi, dan 

Usman Radiana, 

2022, 

Universitas 

Tanjungpura 

Pontianak 

Peran Kepala 

Madrasah 

Perempuan 

Dalam 

Meningkatkan 

Mutu 

Pendidikan Di 

Mtsn 2 

Pontianak 

Kepala MTs Negeri 2 

Pontianak sebagai 

pemimpin perempuan 

menjalankan perannya 

sebagai pendidik, manajer, 

dan supervisor secara 

efektif. Untuk 

meningkatkan mutu 

pendidikan, ia 

mengedepankan strategi 

profesional, meningkatkan 

kesejahteraan guru, 

memanfaatkan metode 

pengajaran yang tepat, dan 

memperbaiki sarana serta 

infrastruktur. 

Keberhasilannya didukung 

oleh kecerdasan, 

komunikasi yang baik, dan 

orientasi kerja yang jelas, 

menghasilkan lulusan yang 

berkualitas. 

Peran kepala 

madrasah 

perempuan. 

Adapun 

penelitian 

berikutnya 

mengenai gaya 

kepemimpinan 

kepala 

madrasah 

perempuan. 

Berkaitan 

dengan 

kepala 

madrasah 

perempuan 

dalam 

meningkatka

n mutu.  

6 Siti Sofiah, 

2023, 

Universitas 

Islam Negeri 

Kiai Haji 

Achmad Siddiq 

Jember 

Strategi 

Kepala 

Madrasah 

Dalam 

Meningkatkan 

Kompetensi 

Pedagogik 

Guru Di 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Bahrul Ulum 

Tangsil Kulon 

Tenggarang 

Strategi power koersif 

yang diterapkan oleh 

kepala madrasah dalam 

upaya meningkatkan 

kompetensi pedagogik 

guru di Madrasah 

Tsanawiyah Bahrul Ulum 

meliputi: (a) pembinaan 

kedisiplinan guru, (b) 

pelaksanaan supervisi 

pembelajaran, dan (c) 

evaluasi kinerja 

guru.Adapun strategi 

Pada fokus 

penelitiannya 

yang 

meningkatkan 

Kompetensi 

Pedagogik 

Guru, pada 

penelitian 

berikutnya 

berfokus pada 

meningkatkan 

mutu lembaga. 

Berkaitan 

dengan 

strategi 

kepala 

madrasah 
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Bondowoso 

Tahun 

Pelajaran 

2022/2023 

komprehensif yang 

dijalankan mencakup: (a) 

pengembangan kurikulum 

yang relevan dan adaptif, 

serta (b) peningkatan 

kompetensi guru melalui 

pelatihan, workshop, dan 

keterlibatan dalam forum 

Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP). 

7 Zakiya Very 

Ayu Suryatina, 

2022, 

Universitas 

Islam Negeri 

K.H. 

Abdurrahman 

Wahid 

Pekalongan 

Kepemimpinan 

Perempuan 

Dalam 

Pengembangan 

Perguruan 

Tinggi 

Keagamaan 

Islam (Studi 

Atas 

Pemikiran dan 

Kebijakan Evi 

Muafiah 

Rektor IAIN 

Ponorogo) 

Pemikiran dan kebijakan 

tersebut berpijak pada tiga 

premis utama dalam 

perspektif Teori 

Mubadalah, yaitu: 

pertama, Islam hadir untuk 

kepemimpinan laki-laki 

dan perempuan secara 

setara dengan menjunjung 

sembilan asas 

kepemimpinan, yaitu 

akuntabilitas, transparansi, 

kualitas, kebersamaan, 

kepatuhan hukum, 

manfaat, kesetaraan, 

kemandirian, serta 

efektivitas dan efisiensi; 

kedua, prinsip kerjasama 

dan kesalingan antara laki-

laki dan perempuan dalam 

pelaksanaan 

kepemimpinan; dan ketiga, 

kesetaraan peran publik 

antara laki-laki dan 

perempuan sebagaimana 

dimaknai dalam tafsir 

kontekstual terhadap teks-

teks Al-Qur‘an. 

Fokus 

penelitiannya 

dalam 

pengembangan 

perguruan 

tinggi 

keagamaan 

islam, pada 

penelitian 

berikutnya 

membahas 

tentang 

kepemimpinan 

perempuan 

kepala 

madrasah 

dalam 

meningkatkan 

mutu 

lembaga.. 

Berkaitan 

dengan 

kepemimpina

n perempuan 

8 Lailatul 

Usriyah, 2020, 

Institut Agama 

Islam Negeri 

Jember 

Kepemimpinan 

Perempuan 

Dalam 

Pengembangan 

Pesantren 

(Studi di 

Pesantren 

Peran kepemimpinan Nyai 

dalam pengembangan 

pesantren meliputi 

pemberi pengaruh melalui 

keteladanan, kealiman 

dalam ilmu agama (kitab 

kuning), kepemimpinan 

Dalam 

pengembangan 

pesantren. 

Adapun 

penelitian 

berikutnya 

mengenani 

Berkaitan 

dengan 

kepemimpian 

prempuan.  
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1 2 3 4 5 6 

Mukhtar 

Syafa‘at dan 

Pesantren 

Mamba‘ul 

Huda 2 

Banyuwangi) 

transformatif, dan 

kekuatan spiritual. Sebagai 

pembuat kebijakan, Nyai 

berpedoman pada 

musyawarah, tabayyun, 

rasionalitas, dan intuisi. 

Selain itu, Nyai juga 

berperan sebagai 

komunikator dengan 

menerapkan komunikasi 

transaksional, ekspresif, 

publisitas, dan 

antarbudaya. 

pengembangan 

mutu lembaga 

sekolah. 

9 Saiful Akhyar 

Lubis, 

Amiruddin 

Siahaan, Nur 

Aisyah Rahma 

Siregar, 2022, 

Universitas 

Islam Negeri 

Sumatera Utara 

Kepemimpinan 

Kepala 

Madrasah 

Perempuan 

Dalam 

Mewujudkan 

Madrasah 

Mandiri 

Berprestasi 

Setiap kepala madrasah 

wajib menyusun kinerja 

yang sesuai dengan 

kebutuhan untuk 

mewujudkan madrasah 

mandiri berprestasi. 

Komponen kemandirian 

meliputi kemampuan 

mandiri dalam finansial 

dan pembelajaran. 

Sementara itu, komponen 

prestasi terlihat dari 

kepemimpinan perempuan 

di madrasah ibtidaiyah se-

Kota Medan yang berhasil 

menciptakan madrasah 

berbasis lingkungan.  

Mewujudkan 

madrasah 

mandiri 

berprestasi. 

Adapun 

penelitian 

berikutnya 

meningkatkan 

mutu lembaga. 

Berkaitan 

dengan 

kepemimpina

n kepala 

madrasah 

perempuan. 

10 Zainal Abidin 

dan  Hasanah 

Desi, 2022, 

Institut Agama 

Islam 

Darullughah 

Waddawah 

Pasuruan 

Kepemimpinan 

Kepala 

Madrasah 

Perempuan 

(Studi 

Multisitus di 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

Nahdlatul 

Ulama dan 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

Roudlotus 

Salamah 

Kepemimpinan kepala 

madrasah perempuan di 

Madrasah Ibtidaiyah 

Nahdlatul Ulama dan 

Madrasah Ibtidaiyah 

Roudlotus Salamah Kota 

Pasuruan, menunjukkan 

kemajuan signifikan dalam 

kuantitas dan kualitas. 

Keberhasilan ini didukung 

oleh karakter 

kepemimpinan yang 

mengutamakan 

Fleksibilitas Proses dan 

Berbasis Kinerja. 

Fokus pada 

kepemimpinan 

kepala 

madrasah 

perempuan. 

Adapun 

penelitian 

berikutnya 

tidak hanya 

fokus pada 

gaya 

kepemimpinan 

kepala 

madrasah 

perempuan 

Berkaitan 

dengan 

kepemimpina

n kepala 

madrasah 

perempuan.  
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Kepemimpinan perempuan 

umumnya lebih fleksibel 

dalam proses, sementara 

dalam kinerja, pekerjaan 

dilakukan secara hati-hati, 

menyeluruh, dan tepat 

waktu. 

saja, 

melainkan juga 

membahas 

tentang strategi 

yang 

digunakan 

utuk 

meningkatkan 

mutu lembaga. 

 

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap sepuluh penelitian 

terdahulu yang mengkaji kepemimpinan perempuan dalam sektor 

pendidikan dari beragam aspek, diketahui bahwa belum dijumpai 

penelitian yang membahas secara spesifik tentang kepemimpinan kepala 

madrasah perempuan dalam meningkatkan mutu lembaga di Madrasah 

Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember. Penelitian ini didesain untuk 

mengkaji secara spesifik kepemimpinan kepala madrasah perempuan 

sebagai inspirator dan motivator dalam pengembangan mutu lembaga, 

serta menyumbang pemahaman baru tentang peran perempuan dalam 

kepemimpinan pendidikan. 

B. Kajian Teori 

1. Teori tentang Kepemimpinan Perempuan 

a. Konsep Kepemimpinan Perempuan 

Studi mengenai kepemimpinan perempuan sering kali terjebak 

dalam pembahasan panjang mengenai definisi ‗kepemimpinan‘, yang 

sebenarnya melebihi kebutuhan dalam konteks karya ilmiah. Hal ini 

disebabkan oleh fokus utama yang diarahkan pada konsep 

kepemimpinan itu sendiri, bukan pada unsur perempuan. Padahal, 
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dalam frasa ‗kepemimpinan perempuan‘, kata ‗perempuan‘ berfungsi 

sebagai penjelas atau modifier dari kata ‗kepemimpinan‘. 

Ketidakpahaman secara menyeluruh terhadap makna kata ‗perempuan‘ 

sebagai modifier dapat menimbulkan kesalahpahaman terhadap konsep 

kepemimpinan perempuan itu sendiri. Pemilihan istilah ‗perempuan‘ 

alih-alih ‗wanita‘ pun bukan tanpa alasan, melainkan didasarkan pada 

pertimbangan konseptual yang mendalam.
30

  

Dalam berbagai studi, kepemimpinan telah dikenali melalui 

beragam aspek seperti karateristik, pola perilaku, pengaruh yang 

ditimbulkan, bentuk interaksi, keterkaitan antar elemen, serta peran 

otoritatif yang dijalankan.
31

 Istilah kepemimpinan (leadership) berasal 

dari kata leader yang berarti pemimpin, atau dari kata kerja to lead 

yang berarti memimpin. Menurut Gibson, kepemimpinan digambarkan 

sebagai suatu usaha dalam memanfaatkan pengaruh secara optimal 

tanpa membatasi pengaruh tersebut, dengan tujuan untuk mendorong 

para anggota agar dapat mencapai sasaran yang telah ditetapkan.
32

 

Dalam karyanya Principles of Management, George mendefinisikan 

kepemimpinan sebagai suatu hubungan di mana seorang individu, 

yakni pemimpin, memberikan pengaruh kepada orang lain agar secara 

                                                           
30

 Hasanatul Khalidiyah, ―Kepemimpinan Transformasional Perempuan Dalam Pengembangan 

Pesantren Tahfiz (Studi Multikasus di Pondok Pesantren Daarut Taufiq dan Pondok Pesantren 

Mamba‘ul Huda 1 Banyuwangi)‖, (Disertasi, UIN Jember, 2022). 
31

 Gary Yulk, Leadership in Organization (New York: Pearson Education, 2013), 2. 
32

 James L. Gibson, John M. Ivancevich dan James H. Donnelly Jr, Organisasi, Perilaku, Struktur, 

Proses, terj. Nunuk Adiarni (Jakarta: Binarupa Aksara,1996),  4. 
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sadar terlibat dalam upaya melaksanakan tugas-tugas tertentu demi 

mencapai tujuan yang diharapkan oleh pemimpin.
33

 

Stephen P. Robbins menyatakan bahwa kepemimpinan 

merupakan suatu proses memengaruhi, yang ia definisikan sebagai 

―kemampuan untuk memengaruhi sebuah kelompok dalam mencapai 

tujuan‖.
34

  Sementara itu, Robbins bersama Coulter menggambarkan 

pemimpin sebagai seseorang yang memiliki kemampuan memengaruhi 

orang lain serta memiliki otoritas manajerial.
35

  Oleh karena itu, 

kepemimpinan dapat dipahami dari dua sudut pandang: pertama, 

sebagai kemampuan untuk mengarahkan sekelompok orang menuju 

pencapaian tujuan; dan kedua, sebagai proses memengaruhi aktivitas 

individu atau kelompok dalam rangka mencapai tujuan tertentu dalam 

kondisi yang spesifik.
36

 

Membahas kepemimpinan perempuan dari sudut pandang asal-

usul atau bagaimana seorang pemimpin terbentuk menjadi hal yang 

menarik. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika banyak penelitian 

menyoroti topik kepemimpinan perempuan. Dalam kajian-kajian 

tersebut, kepemimpinan perempuan dianalisis melalui berbagai teori 

yang telah dikembangkan sebelumnya. Mengenai asal-usul munculnya 

                                                           
33

 George R. Terry, Asas-asas Manajemen, terj. Winardi (Bandung: Alumni,1986), 343. 
34

 Stephen P. Robbins, Organizational Behaviour (Mexico: Prentice Hall, 2003), 314. 
35

 Stephen Robbins & Mary Coulter, Management seven Edition (Prentice Hall: New Jersy, 2003), 

458. 
36

 Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan dasar Teoritis untuk Peraktek Profesional (Bandung: 

Angkasa, 1982), 254. 
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kepemimpinan, terdapat tiga teori yang menurut Penulis masih relevan 

hingga saat ini. 

Pertama, Teori Sifat (Traits Theory) menyatakan bahwa 

seseorang bisa menjadi pemimpin yang efektif jika memiliki 

karakteristik atau sifat-sifat tertentu yang membedakannya dari orang-

orang yang dipimpinnya. Sifat-sifat positif yang dianggap penting 

dimiliki oleh seorang pemimpin antara lain adalah: adil, memiliki 

sikap melindungi, percaya diri, penuh inisiatif, memiliki daya tarik, 

energik, mampu memengaruhi orang lain (persuasif), komunikatif, dan 

kreatif.
37

 Berdasarkan teori ini, kepemimpinan di madrasah lebih 

banyak ditentukan oleh dominasi sifat-sifat kepemimpinan yang 

menonjol dalam diri seorang perempuan, dibandingkan dengan faktor 

keberuntungan atau keadaan semata.. 

Kedua, Teori Perilaku (Behavior Theory) menekankan bahwa 

efektivitas kepemimpinan ditentukan oleh tindakan atau perilaku 

pemimpin itu sendiri. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 

pemimpin yang menunjukkan sikap ramah, sopan, dan bijaksana 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja dan pencapaian para 

pengikutnya.
38

 Dilihat dari perspektif teori ini, sikap ramah, sopan, dan 

santun yang ditunjukkan oleh pemimpin perempuan di madrasah 

                                                           
37

 Masduki Duryat, Kepemimpinan Pendidikan: Meneguhkan Legitimasi dalam Berkontestasi di 

Bidang Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), 16. 
38

 A. Nur Ihsan, Kepemimpinan Transformasional: Suatu Kajian Empiris di Perusahaan. 

(Bandung: Alfabeta, 2019), 7. 
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diyakini mampu mengarahkan anggotanya menuju tercapainya tujuan 

yang diinginkan. 

Ketiga, Teori Situasional (Contingency Theory) yang 

dikembangkan oleh Fiedler menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 

dalam suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kondisi atau situasi 

tempat pemimpin tersebut beroperasi. Dalam pendekatan ini, terdapat 

tiga faktor utama yang menentukan apakah suatu situasi mendukung 

efektivitas pemimpin atau tidak. Ketiga faktor tersebut meliputi: 

kualitas hubungan antara pemimpin dan anggota kelompok; kejelasan 

dan struktur tugas yang harus diselesaikan oleh kelompok, serta tingkat 

kekuasaan, otoritas, dan posisi yang dimiliki oleh pemimpin.
39

 

Berdasarkan teori ini, kemunculan seorang pemimpin perempuan di 

madrasah sangat dipengaruhi oleh kondisi atau lingkungan sekitarnya. 

Begitu pula gaya kepemimpinannya akan menyesuaikan dengan situasi 

dan dinamika kinerja para anggotanya. 

Jika ketiga teori dijadikan pendekatan untuk memahami pola 

kepemimpinan perempuan di lingkungan pendidikan, maka terlihat 

bahwa masing-masing teori memiliki fokus yang berbeda dan tidak 

saling menyatu. Menurut teori sifat, perempuan menjadi pemimpin 

karena memiliki karakter atau sifat yang menonjol dibandingkan 

dengan yang dipimpinnya. Sementara itu, teori perilaku menekankan 

bahwa perilaku dominanlah yang menjadikan seseorang layak 
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memimpin. Namun, meskipun seseorang memiliki sifat dan perilaku 

yang kuat, kepemimpinannya belum tentu efektif jika tidak didukung 

oleh situasi atau kondisi lingkungan yang sesuai. Oleh karena itu, 

konsep kepemimpinan perempuan yang dibahas oleh Penulis dalam 

konteks ini merujuk pada seluruh aktivitas memengaruhi yang 

dilakukan oleh seorang perempuan yang berperan sebagai tokoh 

sentral di madrasah. 

b. Kepemimpinan Perempuan Kepala Madrasah  

Manusia diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa dalam dua 

jenis, yaitu laki-laki dan perempuan. Keduanya memiliki kedudukan, 

derajat, hak, dan kewajiban yang setara tanpa perbedaan mendasar. 

Bene D. M. Djasmoredjo menyatakan bahwa "laki-laki berbeda dengan 

perempuan," dan ini dianggap sebagai kenyataan universal. Perbedaan 

antara laki-laki dan perempuan terbatas pada aspek biologis.
40

 

Perempuan sering digambarkan sebagai sosok yang lembut, cenderung 

mengalah, lebih lemah, kurang aktif, dan memiliki naluri mengasuh. 

Sebaliknya, laki-laki biasanya digambarkan sebagai sosok yang lebih 

besar, dominan, kuat, aktif, memiliki otonomi, dan bersifat agresif. 

Dalam konteks lain, perempuan juga diartikan sebagai wanita. 

Dalam bahasa Jawa, istilah wanita berarti ―wani ditata” yang 

mengartikan bahwa perempuan adalah sosok yang berani untuk diatur. 

Namun seiring perkembangan zaman, banyak perempuan mulai tampil 
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sebagai pemimpin di berbagai bidang, sehingga mereka memiliki peran 

tambahan sebagai pemimpin selain sebagai ibu rumah tangga.
41

 

Reformasi di Indonesia telah membawa harapan besar bagi kaum 

perempuan yang sebelumnya sering terkungkung dalam banyak hal. 

Kebangkitan perempuan di era globalisasi ini telah membawa 

perubahan signifikan dalam pembangunan. Saat ini perempuan 

menjalankan peran ganda, tidak hanya terbatas pada peran sebagai istri 

atau ibu, tetapi juga mengoptimalkan kualitas eksistensinya sebagai 

individu. 

Doyle mengatakan bahwa terdapat konsep yang 

menggambarkan perbedaan antara laki-laki dan perempuan 

berdasarkan aspek sosial dan budaya. Perbedaan ini mencakup aspek 

emosional dan psikologis sebagai ciri sosial di mana hubungan antara 

laki-laki dan perempuan dibentuk secara berbeda tergantung tempat 

dan waktu.
42

 Misalnya, perempuan sering diasosiasikan dengan sifat 

lembut, cantik, emosional, dan keibuan, sedangkan laki-laki dianggap 

kuat, rasional, maskulin, dan perkasa. Namun, sifat-sifat ini sebenarnya 

dapat saling dipertukarkan, karena ada laki-laki yang memiliki sifat 

emosional, lembut, keibuan, dan perempuan yang memiliki sifat kuat, 

rasional, serta tangguh.
43
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Akibat dari perbedaan ini muncul ketidakadilan bagi laki-laki 

maupun perempuan. Ketidakadilan yang dialami perempuan sering 

kali berakar pada stereotip yang melekat pada mereka. Salah satunya 

adalah pandangan bahwa perempuan cenderung "emosional," sehingga 

dianggap kurang cocok untuk menjadi pemimpin atau manajer. Hal ini 

menyebabkan diskriminasi terhadap perempuan masih terjadi dalam 

masyarakat, meskipun secara hukum perempuan memiliki hak yang 

setara dengan laki-laki. Bahkan di Amerika, yang dikenal sebagai 

negara maju dalam industri dan gerakan perempuan, kemajuan dalam 

mengatasi "dinding pemisah" yang menghambat perempuan dalam 

politik masih terbatas. Contohnya terlihat pada kegagalan kandidat 

perempuan dalam pemilihan senat, majelis rendah, dan jabatan 

gubernur.
44

 

Tanjung menyatakan bahwa kepemimpinan pendidikan 

merupakan kemampuan untuk memengaruhi dan menggerakkan orang 

lain secara bebas dan sukarela guna mencapai tujuan pendidikan. 

Irwansyah juga menyatakan bahwa kepemimpinan dalam organisasi 

pendidikan dan administrasi merupakan fenomena yang terkait dengan 

penerapan kepemimpinan oleh seseorang yang berperan sebagai 
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pengambil keputusan di berbagai tingkat organisasi pendidikan, baik 

formal maupun nonformal.
45

  

Menurut Gary Yukl, kepemimpinan adalah proses 

mempengaruhi orang lain untuk memahami dan menyetujui apa yang 

perlu dilakukan serta cara untuk melakukannya, dan memfasilitasi 

upaya individu dan kolektif dalam mencapai tujuan bersama.
46

 Dalam 

konteks lembaga pendidikan, kepemimpinan  berperan penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, memotivasi tenaga 

pendidik dan peserta didik, serta memastikan kualitas proses 

pembelajaran berjalan sesuai standar yang diharapkan baik laki-laki 

maupun perempuan. 

Para pakar mendefinisikan kepemimpinan dari berbagai sudut 

pandang mereka, dan konsep ini tampaknya lebih berdasarkan pada 

rangkaian wacana serta pengalaman. Istilah seperti ketua, pemimpin, 

kepala, presiden, atau raja yang ditemukan dalam berbagai bahasa 

hanya menunjukkan perbedaan antara pihak yang memerintah dan 

anggota yang diperintah.
47

 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan perempuan kepala madrasah sering kali dikaitkan 
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dengan pendekatan yang kolaboratif, suportif, dan transformasional. 

Penelitian menunjukkan bahwa pemimpin perempuan cenderung lebih 

peduli pada pembangunan hubungan yang sehat dan komunikasi 

terbuka dalam organisasi. 

c. Kepemimpinan Transformasional Perempuan 

Teori Kepemimpinan Transformasional yang dikemukakan 

oleh James MacGregor Burns (1978) dan dikembangkan oleh Bernard 

Morris Bass (1985).
48

 Teori ini menekankan pada kepemimpinan yang 

mampu menginspirasi dan memotivasi pengikutnya untuk mencapai 

tujuan-tujuan yang lebih tinggi dan mendorong perubahan positif 

dalam organisasi.
49

 

Bernard M. Bass menerima pandangan bahwa kepemimpinan 

pada dasarnya adalah membuat orang lain melakukan apa yang 

diinginkan oleh pemimpin. Dalam bukunya Bass and Stogdill's 

Handbook of Leadership, Bass mendefinisikan kepemimpinan sebagai 

―interaksi antara dua atau lebih anggota kelompok yang seringkali 

melibatkan penyusunan ulang atau restrukturisasi situasi serta persepsi 

dan harapan anggota‖.
50

  Seorang pemimpin adalah agen perubahan, 

yaitu individu yang mempengaruhi orang lain lebih daripada ia 

dipengaruhi oleh orang lain. Kepemimpinan terjadi ketika salah satu 
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anggota kelompok mampu mengubah motivasi atau kemampuan 

anggota lain dalam kelompok tersebut.
51

 

Menurut Bass, tingkat di mana seorang pemimpin dianggap 

transformasional terutama diukur dari seberapa besar pengaruh 

pemimpin terhadap para pengikutnya. Pemimpin transformasional 

mengubah dan memotivasi pengikutnya dengan cara: (1) membuat 

mereka menyadari pentingnya hasil dari tugas yang mereka kerjakan, 

(2) meyakinkan mereka untuk mengesampingkan kepentingan pribadi 

demi kepentingan organisasi atau tim, dan (3) membangkitkan 

kebutuhan mereka pada tingkat yang lebih tinggi.
52

 

Dalam kajian mengenai kepemimpinan perempuan, sejumlah 

indikator dari transformational leadership ditemukan sebagai ciri khas 

dalam gaya kepemimpinan yang ditunjukkan oleh perempuan. Bass 

dan Riggio bahkan menegaskan melalui hasil penelitian mereka bahwa 

gaya kepemimpinan transformasional paling dominan dijumpai pada 

pemimpin perempuan. Hal ini disebabkan oleh elemen inti dari teori 

tersebut, yaitu kemampuan dalam komunikasi emosional, yang secara 

umum lebih menonjol pada karakteristik perempuan.
53

  Perempuan 

dianggap memiliki kemampuan komunikasi emosional yang lebih 

baik, sehingga mereka lebih mampu menyampaikan visi kepada 
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bawahan dibandingkan laki-laki. Mereka cenderung berbicara dari hati 

ke hati dengan anggota timnya. Dengan kata lain, dalam suatu 

komunitas, perempuan lebih sering berperan sebagai komunikator 

yang menjalin hubungan emosional secara langsung dibandingkan 

laki-laki. Temuan penelitian ini menunjukkan adanya hubungan erat 

antara gaya kepemimpinan transformasional dan perempuan sebagai 

pemimpin. 

Penjelasan ini bukan bermaksud untuk mengunggulkan 

kepemimpinan perempuan dibandingkan laki-laki, melainkan untuk 

menegaskan bahwa teori kepemimpinan transformasional bersifat 

universal. Hal ini menjadi dasar bagi Martin untuk melaporkan, 

berdasarkan meta-analisis dari 45 studi, bahwa Eagly, Johannesen-

Schmidt, dan Van Engen menemukan bahwa sifat kepemimpinan 

transformasional lebih menonjol pada perempuan dibandingkan laki-

laki. Namun, mereka tetap mengakui bahwa, ―Transformational 

leadership is an non hierarchical, non-patriarchal form of leading 

where the named leader shares the task of leading by utilizing the 

strengths of those in the organization.‖
54

 Kepemimpinan 

transformasional bukanlah soal hubungan atasan dan bawahan atau 

soal keunggulan laki-laki, melainkan tentang bagaimana membagi 

tugas dengan memanfaatkan kekuatan setiap individu dalam 

organisasi. 
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Kepemimpinan transformasional memiliki empat dimensi 

utama, yaitu :
55

 (1) Inspirational Motivation:  Pemimpin 

transformasional bertindak dengan cara memotivasi dan menginspirasi 

orang-orang di sekitarnya, untuk membangun semangat tim, 

antusiasme, dan optimisme. Pemimpin tersebut mengungkapkan visi 

masa depan yang menarik serta harapan yang jelas, sambil mendorong 

pengikutnya untuk terlibat dan berkomitmen pada visi serta tujuan 

bersama. (2) Idealized Influence:  Pemimpin transformasional 

berperilaku sedemikian rupa sehingga mereka menjadi teladan bagi 

pengikutnya, dihormati, dikagumi, dan dipercaya. Pemimpin ini 

dikelilingi oleh pengikut yang memiliki kemampuan, kegigihan, serta 

tekad yang luar biasa. Oleh karena itu, terdapat dua aspek dari 

pengaruh yang diidealkan: perilaku pemimpin itu sendiri dan elemen 

yang dikaitkan dengan pemimpin oleh pengikut serta rekan-rekan 

lainnya. Pengaruh ideal yang diatribusikan kepada pengikut adalah 

keyakinan bahwa "Pemimpin mampu meyakinkan orang lain bahwa 

hambatan akan dapat diatasi." Selain itu, pemimpin bersedia 

mengambil risiko, konsisten, tidak bertindak sewenang-wenang, dapat 

diandalkan untuk melakukan hal yang benar, serta menunjukkan 

perilaku yang etis dan bermoral. (3) Intellectual Stimulation: 

Pemimpin transformasional berupaya merangsang pengikut mereka 

untuk menjadi inovatif dan kreatif, dengan mendorong mereka untuk 

memandang masalah dari sudut yang berbeda dan mencari pendekatan 
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baru. Pemimpin ini tidak mengkritik kesalahan individu di depan 

umum. Sebaliknya, mereka meminta ide-ide baru serta solusi kreatif 

dari para pengikutnya. Pengikut didorong untuk mencoba metode baru, 

dan ide-ide mereka dihargai meskipun berbeda dari pandangan 

pemimpin. Dengan kata lain, pemimpin membantu orang lain melihat 

masalah dari berbagai perspektif. (4) Individualized Consideration: 

Pemimpin transformasional berperan sebagai pelatih atau mentor yang 

fokus pada pencapaian dan pengembangan potensi pengikutnya. 

Mereka menyediakan peluang pembelajaran baru dalam lingkungan 

yang mendukung. Pemimpin ini menunjukkan penerimaan terhadap 

perbedaan individu dengan memperbanyak interaksi personal, 

memandang setiap individu sebagai pribadi utuh, bukan sekadar 

karyawan. Mereka mendelegasikan tugas sebagai cara untuk 

membantu pengikutnya berkembang. Pemimpin memantau tugas yang 

didelegasikan guna melihat apakah pengikut memerlukan bimbingan 

atau dukungan tambahan, serta untuk menilai kemajuan mereka, tanpa 

membuat pengikut merasa diawasi atau diperiksa secara ketat. 

Menurut Bass, gagasan awal mengenai kepemimpinan 

transformasional terdiri dari tiga elemen utama: kharisma-inspirasi, 

stimulasi intelektual, dan perhatian individual. Namun, dari berbagai 

penelitian lanjutan, faktor kharisma yang disebut sebagai 

individualized influence dipisahkan dari inspirational motivation. 

Perkembangan dan penyederhanaan konsep ini menarik perhatian 

penulis untuk mengkaji masing-masing komponen secara lebih 

mendalam agar dapat menghasilkan kategorisasi yang lebih sederhana. 
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Dengan tujuan memudahkan pemahaman, empat komponen tersebut 

kemudian dikelompokkan menjadi dua sub-karakteristik khusus 

pemimpin transformasional. 

1) Inspirator 

Bass dan Riggio menyatakan bahwa pemimpin 

transformasional mendorong para pengikutnya untuk bersikap 

inovatif dan kreatif dengan cara mempertanyakan asumsi-asumsi 

yang ada, melihat kembali permasalahan dari sudut pandang yang 

berbeda, serta menghadapi situasi lama dengan pendekatan yang 

baru.
56

 Kata ‗inspire‘ dapat diartikan sebagai menstimulasi, 

mempengaruhi, menanamkan, memberikan bantuan berupa 

sesuatu, atau memberi anugerah. Inilah yang menjadi dasar 

mengapa stimulasi intelektual melekat dalam diri seorang 

inspirator. Sifat ini mendorong seorang pemimpin untuk 

mempertanyakan asumsi-asumsi yang dimiliki para pengikutnya 

terkait permasalahan yang dihadapi oleh organisasi. Dengan cara 

tersebut, pemimpin dapat memperoleh pemahaman yang 

menyeluruh terhadap persoalan yang ada. Di saat yang sama, ia 

juga mengupayakan kesadaran kolektif di antara anggota 

kelompoknya bahwa permasalahan tersebut merupakan tanggung 

jawab bersama. 

Seorang inspirator dituntut memiliki wawasan yang luas 

serta landasan pengetahuan yang kuat mengenai permasalahan 
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yang sedang dihadapi. Dengan bekal tersebut, ia mampu 

melakukan reframing problems, yaitu membingkai ulang 

persoalan guna membangkitkan kesadaran para pengikut terhadap 

isu yang ada. Aspek ini juga menunjukkan bahwa seorang 

pemimpin transformasional perlu mampu mendorong munculnya 

ide-ide kreatif (encouraging creativity), yang pada akhirnya 

menghasilkan inovasi sebagai solusi atas berbagai tantangan 

dalam organisasi. Dalam proses ini, pemimpin turut memberikan 

pengaruh nyata terhadap kelompok yang dipimpinnya.
57

 

2) Motivator 

Saat menjelaskan komponen inspirational motivation, Bass 

dan Riggio menyatakan bahwa ―Pemimpin transformasional 

bertindak dengan cara yang memotivasi dan menginspirasi orang-

orang di sekitarnya dengan memberikan makna dan tantangan 

terhadap pekerjaan para pengikutnya.‖ Pernyataan ini 

menunjukkan bahwa tindakan untuk memotivasi dan 

menginspirasi merupakan dua aspek perilaku yang tidak dapat 

dipisahkan dari karakter seorang pemimpin transformasional.
58

 

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa tindakan memotivasi dan 

menginspirasi merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 

perilaku seorang pemimpin transformasional. Oleh karena itu, 

secara logis, seorang pemimpin transformasional juga berperan 

sebagai motivator. Ia memberikan perhatian secara individual 
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(individual consideration), yaitu dengan memberikan dukungan 

personal serta penghargaan yang sesuai sebagai bentuk motivasi, 

setelah terlebih dahulu mengidentifikasi kebutuhan yang ada 

dalam organisasi yang dipimpinnya. 

Seorang pemimpin transformasional yang berperan sebagai 

motivator tercermin dari sikapnya yang senantiasa merenung, 

berpikir mendalam, serta mampu mengidentifikasi kebutuhan 

organisasi dan memahami potensi setiap karyawan. Semua hal 

tersebut termasuk dalam aspek perhatian khusus (paying special 

attention). Selain itu, ia juga mendelegasikan tugas-tugas tertentu 

kepada bawahannya, yang dalam kepemimpinan transformasional 

dikenal sebagai delegating task. Dalam kapasitasnya sebagai 

motivator, pemimpin transformasional juga berupaya 

menciptakan kesempatan belajar baru (creating new learning 

opportunities) bagi para pengikut, guna meningkatkan 

kemampuan mereka, sekaligus memberikan bimbingan dalam 

proses pengembangan tersebut.
59

 

Sebagai motivator, pemimpin transformasional juga 

menjalankan peran spending time for teaching and coaching, 

yaitu meluangkan waktu untuk membina, membimbing, berbagi 

pengalaman, serta memberikan pelatihan secara personal dan 

intensif kepada para pengikutnya, guna membantu mereka 

mencapai tujuan organisasi. Pada bagian ini, tampak bahwa upaya 

                                                           
59

 Bass and Riggio, Tranformational Leadership, 6-7.   



 53 

pemimpin dalam memberikan motivasi tercermin melalui 

dukungan serta apresiasi yang ia berikan kepada anggota dan 

organisasi. Hal ini juga terlihat dari bagaimana ia mendidik dan 

membimbing para anggota untuk mencapai tujuan bersama. 

Kontribusi pemimpin, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, besar maupun kecil, dirasakan oleh para anggota, dan 

pada akhirnya akan menstimulasi tumbuhnya kesadaran kolektif 

terhadap tujuan organisasi. 

Dari penjelasan Bass dan Riggio yang menunjukkan 

kedekatan antara kepemimpinan transformasional dengan gaya 

kepemimpinan perempuan, terlihat keunikan dalam kajian 

kepemimpinan perempuan ini. Berdasarkan pernyataan tersebut, 

konsep kepemimpinan transformasional perempuan dapat 

dianggap sebagai ciri khas kepemimpinan perempuan itu sendiri 

bahwa memahami perempuan berarti juga memahami secara luas 

kajian tentang kepemimpinan, dan bahwa hubungan antara 

kepemimpinan dan perempuan ibarat hubungan antara sawah dan 

petani yang saling melengkapi. Empat komponen 

transformational leadership menurut Bass dan Riggio diringkas 

menjadi dua peran utama dalam kepemimpinan, yaitu inspirator 

dan motivator yang menjadi dasar dalam menganalisis peran 

kepemimpinan perempuan kepala madrasah dalam meningkatkan 

mutu lembaga di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember. 
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2. Teori tentang Peningkatan Mutu Lembaga Pendidikan 

a. Pengertian Mutu 

Mutu adalah suatu filosofi dan pendekatan metodologis yang 

mendukung lembaga dalam merancang perubahan serta menyusun 

agenda untuk merespons tekanan eksternal yang signifikan. Mutu 

bersifat relatif, bukan merupakan atribut tetap dari suatu produk atau 

layanan, melainkan muncul dari hasil layanan tersebut. Sebuah layanan 

dikatakan bermutu apabila mampu memenuhi standar atau spesifikasi 

yang telah ditetapkan. Mutu juga berarti menjalankan pekerjaan sesuai 

prosedur dan memenuhi harapan pelanggan atau sesuai dengan tujuan 

yang telah ditentukan.
60

 Menurut Edward Sallis sebagaimana dikutip 

oleh Boko, mutu dapat dipahami sebagai suatu konsep yang bersifat 

absolut. Suatu produk dianggap bermutu jika memiliki nilai tinggi bagi 

seseorang, memiliki tampilan fisik yang baik, menarik, mewah, elegan, 

bebas dari cacat, serta mampu memenuhi keinginan dan kebutuhan 

pelanggan.
61

 

Mutu dapat diartikan sebagai segala hal yang menentukan 

tingkat kepuasan pelanggan serta mencakup usaha perbaikan yang 

berkelanjutan. Kepuasan pelanggan menjadi faktor utama dalam 

menilai kualitas suatu produk. Sebuah produk dikatakan berkualitas 

apabila mampu memenuhi harapan pelanggan, digunakan dengan 

tepat, dan diproduksi melalui proses yang baik. Terdapat dua 
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pendekatan dalam mendefinisikan mutu, yaitu secara konvensional dan 

modern. Pendekatan konvensional menekankan pada karakteristik fisik 

dari produk itu sendiri, sedangkan definisi modern memandang mutu 

sebagai kemampuan suatu produk untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan pelanggan.
62

 

Crosby menyatakan bahwa mutu berarti kesesuaian dengan 

persyaratan atau standar yang telah ditetapkan. Artinya, sebuah produk 

dikatakan bermutu jika memenuhi standar kualitas yang telah 

dirancang sebelumnya. Sedangkan menurut Deming, mutu merujuk 

pada kemampuan produk untuk menyesuaikan diri dengan kebutuhan 

pasar dan konsumen. Sedangkan Sallis memandang mutu sebagai 

sesuatu yang tidak hanya memenuhi, tetapi juga mampu melampaui 

harapan serta kebutuhan individu maupun kelompok.
63

 

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli mengenai konsep 

mutu, dapat disimpulkan bahwa mutu merupakan suatu tolok ukur 

yang berkaitan dengan tingkat kepuasan pelanggan terhadap produk 

atau layanan yang disediakan oleh suatu lembaga. Oleh karena itu, 

dalam konteks pendidikan, mutu memiliki peran yang sangat penting 

sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan pelanggan, seperti siswa, 

masyarakat, dan lingkungan sekitar, yang merasakan manfaat dan 

kepuasan dari layanan yang diberikan oleh lembaga pendidikan 

tersebut. 
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b. Mutu dalam Pendidikan 

Secara etimologis, kata pendidikan berasal dari bahasa Yunani 

"paedagogie", yang merupakan gabungan dari kata pais yang berarti 

anak, dan again yang berarti membimbing. Dengan demikian, 

pendidikan dapat diartikan sebagai proses membimbing atau 

memberikan arahan kepada anak. Sementara itu, dalam bahasa Inggris, 

istilah pendidikan berasal dari kata to educate, yang mengandung 

makna memperbaiki moral serta melatih atau mengembangkan 

pengetahuan.
64

 

Mutu pendidikan berasal dari kata "mutu" dan "pendidikan." 

Dalam bahasa Arab, mutu berarti " حسن " yang artinya baik, sedangkan 

dalam bahasa Inggris disebut "quality" yang berarti mutu atau kualitas. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, mutu diartikan sebagai 

ukuran baik atau buruknya sesuatu; taraf atau derajat dalam hal 

kepandaian, kecerdasan, dan lainnya. Secara istilah, mutu adalah 

"kualitas yang memenuhi atau bahkan melebihi harapan pelanggan." 

Oleh karena itu, mutu dapat diartikan sebagai tingkat kualitas yang 

sesuai atau melampaui ekspektasi.
65

 

Mutu pendidikan adalah derajat keunggulan yang dicapai oleh 

lembaga pendidikan, meliputi keberhasilan dalam proses 

pembelajaran, pengembangan kompetensi siswa, dan kepuasan para 
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pemangku kepentingan. Menurut Edward Sallis, mutu pendidikan 

berkaitan dengan kemampuan lembaga untuk memenuhi harapan dan 

kebutuhan masyarakat serta melakukan perbaikan secara 

berkelanjutan.
66

 Mutu dalam pendidikan meliputi input, proses, output, 

dan outcome. Input pendidikan dianggap berkualitas jika siap untuk 

mengikuti proses pembelajaran. Proses pendidikan berkualitas jika 

mampu menciptakan lingkungan Pembelajaran yang Aktif, Inovatif, 

Kreatif, dan Menyenangkan (PAIKEM).
67

 

Berdasarkan berbagai pendapat, mutu pendidikan dapat 

didefinisikan sebagai kualitas keseluruhan dari proses dan hasil 

pendidikan yang mencakup kemampuan lembaga pendidikan dalam 

menyediakan layanan yang memenuhi standar tertentu, baik dari segi 

kurikulum, tenaga pendidik, sarana dan prasarana, maupun lingkungan 

belajar.  

Kemajuan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh perkembangan 

sektor pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan harus memiliki kualitas 

yang selaras dengan kemajuan zaman. Pendidikan yang bermutu 

menekankan pada pemberdayaan peserta didik untuk mengembangkan 

kecerdasan intelektual, emosional, serta keterampilan praktis. 

Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 tahun 

2003, pendidikan adalah upaya yang sadar dan terencana untuk 
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menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik tumbuh secara aktif, memiliki 

pengendalian diri, kecerdasan, keterampilan sosial, kekuatan spiritual 

keagamaan, kepribadian, dan akhlak yang mulia. Dengan demikian, 

pendidikan menjadi proses penting dalam membangun masyarakat 

yang lebih baik.
68

 

Rendahnya kualitas pendidikan akan berdampak pada 

keterlambatan kemajuan suatu negara. Saat ini, mutu pendidikan di 

Indonesia masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan negara-

negara lain di dunia. Berdasarkan hasil survei sistem pendidikan 

menengah yang dilakukan oleh Programme for International Student 

Assessment (PISA) dan dirilis pada Selasa, 3 Desember 2019, 

Indonesia berada di peringkat ke-74 dari 79 negara. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia masih jauh dari 

harapan dan memerlukan perhatian serius untuk perbaikannya.
69

 

Terdapat beberapa faktor utama penyebab rendahnya mutu 

pendidikan di Indonesia. Pertama, pendekatan yang digunakan lebih 

menitikberatkan pada aspek input dan output, sementara proses 

pembelajaran kurang mendapatkan perhatian yang memadai. Kedua, 

sistem pendidikan masih bersifat birokratis dan sentralistik, meskipun 

dalam era otonomi daerah, pendekatan yang lebih desentralistik 

sebenarnya lebih relevan dan dibutuhkan. Ketiga, partisipasi warga 
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sekolah, khususnya guru, masyarakat, dan orang tua siswa, masih 

sangat minim. Oleh karena itu, peningkatan mutu menjadi aspek 

krusial dalam dunia pendidikan, mengingat saat ini masih terdapat 

berbagai permasalahan dalam sistem pendidikan yang perlu segera 

dibenahi. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penerapan 

Total Quality Management (TQM) sangat tepat untuk digunakan di 

lembaga pendidikan. Total Quality Management (TQM)  merupakan 

sebuah sistem nilai yang mendasar dan komprehensif untuk 

meningkatkan kinerja secara berkelanjutan dalam jangka panjang 

dengan fokus pada pelanggan, kepuasan mereka, serta pemenuhan 

kebutuhan para pemangku kepentingan terkait. Manajemen mutu 

terpadu sangat penting untuk menjaga mutu produk agar tetap 

memuaskan dan memberikan kepuasan kepada pelanggan. Oleh sebab 

itu, diperlukan manajemen yang efektif dalam memberikan pelayanan 

serta dalam menghasilkan produk yang berkualitas guna mencapai 

kepuasan pelanggan. 

c. Total Quality Management (TQM) 

Dalam upaya meningkatkan mutu secara berkelanjutan, 

diperlukan konsep-konsep strategis untuk menerapkan manajemen 

mutu dengan efektif. Teori Total Quality Management (TQM) dalam 

pendidikan mengutamakan peningkatan kualitas yang berkelanjutan 

dengan melibatkan seluruh komponen lembaga. Total Quality 

Management (TQM) adalah salah satu model atau metode yang 
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digunakan untuk meningkatkan mutu pendidikan di lembaga 

pendidikan. TQM dianggap sebagai salah satu kunci paling efektif 

dalam mencapai tujuan pendidikan yang berhasil.
70

 Tokoh yang 

terkenal dalam Total Quality Management (TQM) adalah Edward 

Deming. Deming mengajarkan metode pengendalian kualitas di 

Departemen Pertahanan Amerika Serikat dan juga memberikan kuliah 

tentang kualitas kepada ilmuwan, insinyur, serta eksekutif perusahaan 

di Jepang. Dari sinilah TQM mulai berkembang pesat di negara 

tersebut.
71

 

Dalam sebuah organisasi atau lembaga, setiap individu memiliki 

peran dan tanggung jawab masing-masing sesuai dengan bidangnya. 

Kata "manajemen" dalam konsep Total Quality Management (TQM) 

mengandung makna bahwa setiap anggota organisasi berperan sebagai 

manajer di bidangnya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa setiap orang 

bertanggung jawab penuh terhadap tugas dan fungsi yang diembannya 

demi tercapainya tujuan bersama.
72

 Oleh karena itu, setiap anggota 

organisasi perlu diberi ruang untuk berkontribusi, mengembangkan 

kreativitas, serta dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan. 

Sebagaimana dikutip oleh Asikin, Edward Sallis menyatakan 

bahwa ―Total Quality Management is a philosophy and a methodology 

which assist institutions to manage change and set their own agendas 
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for dealing with the plethora of new external pressures.‖ Pernyataan 

tersebut mengandung makna bahwa Total Quality Management 

(TQM) adalah suatu paradigma dan metode yang dapat dimanfaatkan 

oleh berbagai institusi, khususnya dalam dunia industri, untuk 

mengelola perubahan serta merancang agenda strategis dalam 

menghadapi berbagai tekanan dari faktor eksternal.
73

 Jika 

diimplementasikan dalam dunia pendidikan, penjaminan mutu melalui 

pendekatan Total Quality Management (TQM) dapat dilakukan dengan 

menyediakan fasilitas yang memadai serta layanan pendidikan yang 

mampu memberikan kepuasan kepada para pelanggan, seperti siswa, 

orang tua, dan masyarakat. Selain itu, menghasilkan lulusan yang 

berkualitas sejak proses awal hingga akhir pendidikan merupakan 

wujud dari upaya perbaikan layanan yang dilakukan secara 

berkelanjutan oleh para pelaksana TQM. 

Edward Sallis berpendapat bahwa manajemen mutu terpadu 

adalah sebuah filosofi dan metodologi yang mendukung berbagai 

institusi, khususnya di sektor industri, dalam mengelola perubahan 

serta menyusun agenda untuk merespons tekanan dari faktor-faktor 

eksternal.
74

 Menurut West-Burnham, Manajemen Mutu Terpadu dalam 

Pendidikan mencakup seluruh fungsi organisasi sekolah yang 

diintegrasikan ke dalam sebuah filosofi holistik. Filosofi ini dibangun 

di atas konsep kualitas, kerja sama tim, produktivitas, prestasi, serta 
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kepuasan pelanggan.
75

 Sedangkan menurut Fandy Tjiptono dan 

Anastasia Diana, Manajemen Mutu Terpadu adalah suatu pendekatan 

yang bertujuan untuk memaksimalkan daya saing dengan melakukan 

perbaikan berkelanjutan pada layanan, sumber daya manusia, produk, 

dan lingkungan.
76

 

Pengertian di atas menunjukkan bahwa manajemen kualitas 

mencakup seluruh aktivitas manajemen yang bertujuan untuk 

mengelola kualitas. Saat ini, manajemen kualitas telah diterapkan di 

berbagai aspek dalam suatu organisasi, sehingga pengelolaan kualitas 

menjadi bersifat total dan terpadu. Oleh karena itu, Total Quality 

Management (TQM) telah berkembang menjadi sistem manajemen 

yang fokus pada upaya untuk terus meningkatkan kualitas di berbagai 

tahap, bagian, dan bidang dalam organisasi. 

Tujuan utama Total Quality Management (TQM) dalam 

pendidikan adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan secara 

berkesinambungan, menyeluruh, dan terpadu. TQM juga mengarahkan 

sistem manajemen, perilaku staf, fokus organisasi, serta proses 

penyediaan layanan agar lembaga pendidikan dapat beroperasi lebih 

optimal, memberikan pelayanan yang efektif, dan memenuhi 

kebutuhan serta harapan pelanggan.
77

 Sebagai filosofi peningkatan 
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berkelanjutan, TQM dapat digunakan oleh lembaga pendidikan sebagai 

alat praktis dalam memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan saat 

ini maupun di masa depan. Dalam hal ini, setiap bagian dan sistem 

dalam lembaga harus saling mendukung dan melengkapi, karena 

kesuksesan masing-masing unit berkontribusi pada kesuksesan 

organisasi secara keseluruhan. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

Edward Deming menekankan bahwa peningkatan kualitas harus 

dilakukan terus menerus dan melibatkan seluruh elemen dalam 

organisasi. Dalam konteks peningkatan mutu lembaga di Madrasah 

Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember, kepemimpinan perempuan  

kepala madrasah mampu mendorong peningkatan mutu lembaga 

melalui dua langkah strategis, yaitu: 1) Langkah penetapan strategi 

peningkatan mutu, dan 2) peningkatan mutu melalui inovasi program. 

1) Manajemen Strategi 

Manajemen berasal dari kata ―to manage‖ yang berarti 

mengatur. Pengaturan ini dilakukan melalui suatu proses yang 

tersusun secara sistematis berdasarkan fungsi-fungsi manajemen. 

Secara umum, manajemen dapat diartikan sebagai suatu proses 

yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Menurut Hasibuan, manajemen secara umum berkaitan dengan 

berbagai aktivitas seperti perencanaan, pengorganisasian, 

pengendalian, penempatan, pengarahan, pemotivasian, 

komunikasi, dan pengambilan keputusan. Seluruh aktivitas 
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tersebut dijalankan oleh suatu organisasi dengan tujuan untuk 

mengoordinasikan sumber daya yang dimiliki agar mampu 

menghasilkan produk atau layanan secara efisien.
78

 

Istilah "strategi" pada awalnya berasal dari dunia militer dan 

secara umum dipahami sebagai langkah atau taktik yang 

digunakan oleh para jenderal untuk meraih kemenangan dalam 

pertempuran. Menurut Assauri, strategi merupakan suatu 

pernyataan yang memberikan arah mengenai bagaimana setiap 

individu dalam organisasi dapat bekerja sama secara efektif guna 

mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh organisasi 

tersebut.
79

 

Dalam konteks pendidikan, Nawawi menjelaskan bahwa 

manajemen strategis merupakan suatu bentuk perencanaan 

berskala besar, yang dikenal sebagai perencanaan strategik, dan 

berorientasi pada jangka panjang atau visi masa depan. 

Manajemen strategi ini ditetapkan melalui keputusan manajemen 

tingkat atas yang bersifat mendasar dan prinsipil. Tujuannya 

adalah untuk memungkinkan organisasi berinteraksi secara 

efektif, yang disebut misi dalam rangka menghasilkan produk, 

jasa, dan layanan pendidikan yang berkualitas. Seluruh proses ini 

diarahkan pada optimalisasi pencapaian tujuan strategis dan 

berbagai sasaran operasional organisasi.
80
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Berdasarkan berbagai definisi yang telah dikemukakan, 

peneliti menyimpulkan bahwa manajemen strategi merupakan 

rangkaian keputusan dan tindakan manajerial yang dilakukan 

melalui proses analisis terhadap kondisi saat ini, perumusan serta 

penetapan arah kinerja di masa depan, diikuti dengan 

implementasi dan evaluasi secara berkelanjutan guna mencapai 

tujuan dan keberhasilan organisasi.  

2) Inovasi Program 

Kata "inovasi" berasal dari bahasa Inggris innovation, 

yang berarti sesuatu yang baru atau suatu bentuk pembaruan. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), inovasi diartikan 

sebagai proses memasukkan atau mengenalkan hal-hal baru, serta 

penemuan yang berbeda dari yang sudah ada atau dikenal 

sebelumnya, baik berupa gagasan, metode, maupun alat. 

Sementara itu, menurut Van de Ven yang dikutip oleh Yamin, 

inovasi merupakan ide baru yang dapat diterapkan dengan tujuan 

untuk menghasilkan atau menyempurnakan suatu produk, proses, 

maupun layanan.
81

 

Menurut Rogers, inovasi merupakan suatu ide, praktik, 

atau objek yang dianggap baru oleh individu atau kelompok yang 

mengadopsinya.
82

 Rusdiana menambahkan bahwa inovasi adalah 

gagasan, tindakan, atau benda yang dipandang baru oleh 
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seseorang, dengan sifat kebaruan yang bersifat relatif.
83

 

Sementara itu, Udin Saud menjelaskan bahwa inovasi dapat 

berupa ide, benda, peristiwa, atau metode yang dirasakan atau 

dilihat sebagai sesuatu yang baru oleh individu maupun kelompok 

masyarakat, baik berasal dari hasil penemuan (invention) maupun 

penemuan kembali (discovery). Inovasi pada dasarnya dihadirkan 

untuk mencapai tujuan tertentu atau sebagai solusi atas suatu 

permasalahan.
84

 

Drucker, sebagaimana dikutip oleh Tilaar, mengemukakan 

beberapa prinsip dasar dalam inovasi. Pertama, inovasi 

memerlukan kemampuan analisis terhadap berbagai peluang dan 

kemungkinan yang tersedia, karena inovasi hanya dapat 

berkembang jika didukung oleh kemampuan analisis yang baik. 

Kedua, inovasi bersifat konseptual dan perseptual, yang berarti 

muncul dari keinginan untuk menciptakan hal baru yang dapat 

diterima oleh masyarakat. Ketiga, inovasi sebaiknya dimulai dari 

hal-hal kecil yang tidak semua inovasi lahir dari gagasan besar, 

bahkan perubahan kecil yang dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dapat berdampak besar di masa mendatang. 

Keempat, inovasi harus diarahkan pada kepemimpinan atau 

menjadi pelopor perubahan. Tanpa arah yang jelas menuju 

perubahan yang dibutuhkan, inovasi akan kehilangan makna dan 

tidak mendapat pengakuan dari masyarakat.
85
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa inovasi program 

adalah upaya pembaruan yang menghadirkan gagasan, metode, atau produk 

baru sebagai solusi atas masalah dan peningkatan mutu. Inovasi lahir dari 

analisis peluang, dimulai dari hal kecil, dan diarahkan untuk menjadi pelopor 

perubahan yang bermanfaat dan diterima masyarakat. 

C. Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

kasus. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk menggali secara 

mendalam fenomena kepemimpinan kepala madrasah perempuan dalam 

meningkatkan mutu lembaga di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam. 

Metode Kualitatif menurut Bogdan dan Taylo merupakan posedur penelitian 

yang menggunakan data deskriptif berbentuk kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang atau perilaku yang diamati. Penelitian deskriptif digunakan untuk 

memecahkan atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapi pada masa 

sekarang. Metode ini dilakukan dalam langkah-langkah pengumpulan, 

klasifikasi, dan analisis data, membuat kesimpulan data laporan, dengan 

tujuan utama untuk membuat gambaran tentang suatu keadaan secara objektif 

dalam satu deskripsi situasi.
86

 

Jenis penelitian ini adalah studi kasus, yaitu penelitian yang dilakukan 

dalam satu kesatuan sistem. Penelitian studi kasus menitiktekankan penelitian 

pada proses eksplorasi mendalam terhadap program, kegiatan, proses serta 

aktivitas yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok. Studi kasus 

memungkinkan peneliti untuk memfokuskan penelitian pada satu objek secara 

intensif, yaitu kepemimpinan perempuan kepala madrasah di Madrasah Aliyah 
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Unggulan Nurul Islam, sehingga dapat memahami secara holistik bagaimana 

peran kepemimpinannya mempengaruhi kualitas lembaga tersebut.  

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam, 

sebuah Madrasah Aliyah yang terletak di Kelurahan Antirogo Kecamatan 

Sumbersari Kabupaten Jember. Madrsah Aliyah Unggulan Nurul Islam dipilih 

sebagai lokasi penelitian karena kepala madrasahnya adalah seorang 

perempuan yang memiliki rekam jejak dalam memimpin dan mengelola 

lembaga pendidikan, serta lembaga ini menunjukkan peningkatan mutu dalam 

beberapa tahun terakhir. 

C. Kehadiran Peneliti 

Kedudukan peneliti dalam penelitian ini sebagai instrument kunci.
87

 

Pada penelitian ini, Peneliti sebagai observatory non partisipan, oleh karena 

itu, peneliti mengamati proses kegiatan-kegiatan kepemimpinan perempuan 

kepala madrasah dalam meningkatkan mutu lembaga di Madrasah Aliyah 

Unggulan Nurul Islam Jember. 

D. Subjek dan Informan Penelitian 

1. Subjek Penelitian: Balqis Al Humairo selaku Kepala Madrasah Aliyah 

Unggulan Nurul Islam Jember, sebagai tokoh sentral yang diteliti perannya 

dalam peningkatan mutu lembaga. 

2. Informan: Wakil Kepala Madrasah, Wakil Kepala bagian Kurikulum, Tata 

Usaha, guru dan peserta didik Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam 
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yang dianggap memahami perubahan dan peningkatan mutu di madrasah. 

Adapun informannya adalah, sebagai berikut: 

a. Latifah Muzayyana, S.Pd (Wakil Kepala Madrasah) 

Dipilih sebagai informan karena posisinya yang strategis 

dalam manajemen kelembagaan madrasah. Sebagai wakil kepala 

madrasah, ia memiliki pengetahuan yang komprehensif mengenai 

kebijakan internal, dinamika kepemimpinan kepala madrasah, serta 

keterlibatannya dalam proses pengambilan keputusan strategis. 

Informasi dari beliau berkontribusi dalam menggambarkan bagaimana 

kepemimpinan kepala madrasah perempuan diimplementasikan pada 

level struktural. 

b. Siska Nur Hidayah, S.Pd (Wakil Kepala bagian kurikulum) 

Informan ini berperan penting dalam penerjemahan visi 

kepemimpinan ke dalam praktik pembelajaran dan pengembangan 

mutu akademik. Perspektifnya relevan dalam menjelaskan sejauh 

mana kepemimpinan kepala madrasah memengaruhi perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum sebagai indikator mutu lembaga. 

c. Saadatul Hasanah (Kepala Tata Usaha) 

Pemilihan Kepala tata usaha sebagai informan bertujuan untuk 

memperoleh sudut pandang administratif dan operasional madrasah. 

Kepala tata usaha memiliki pengetahuan mendalam tentang tata kelola 

keuangan, administrasi, dan sumber daya manusia yang juga 

dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala madrasah. Dengan demikian, 
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informasinya penting untuk menggambarkan kualitas manajerial 

kepemimpinan yang bersifat non-akademik. 

d. Achmad Faizal, S.S., M.Li. (Guru senior) 

Guru senior memiliki pengalaman dan wawasan historis 

terhadap perkembangan lembaga. Pandangannya dapat memberikan 

refleksi kritis terhadap perubahan dan dampak kepemimpinan kepala 

madrasah perempuan dalam jangka panjang, termasuk dalam hal 

budaya kerja dan mutu pendidikan. Hal ini penting dalam mengukur 

kontinuitas dan efektivitas kepemimpinan. 

e. Azizatur Rofiqoh, S.Pd (Guru Baru) 

Guru baru dipilih sebagai informan untuk melihat bagaimana 

persepsi dan adaptasi terhadap kepemimpinan kepala madrasah 

dirasakan oleh tenaga pendidik yang belum lama bergabung. 

f. Nurul Kaunaini Yuhyin Nufus (Peserta Didik) 

Peserta didik merupakan subjek utama layanan pendidikan, 

sehingga pandangannya sangat penting untuk mengevaluasi dampak 

langsung dari kepemimpinan kepala madrasah terhadap kualitas 

pembelajaran dan lingkungan belajar. 

E. Sumber Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dari dua jenis sumber, yaitu 

data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui kegiatan 

wawancara dan observasi langsung. Peneliti telah menetapkan sumber data 

primer, yaitu: Kepala madrasah, dewan guru, staf, siswa yang menjadi pelaku 
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kepemimpinan perempuan dalam meningkatkan mutu lembaga Madrasah 

Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember. Data sekunder mencakup hasil kajian 

melalui dokumentasi serta materi audio-visual (seperti fotografi dan lainnya) 

terkait kepemimpinan perempuan kepala madrasah.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi dilakukan terhadap kegiatan sehari-hari di madrasah, 

terutama yang terkait dengan proses pengambilan keputusan, manajemen, 

dan interaksi kepala madrasah dengan berbagai pihak. Pada penelitian ini, 

penulis menerapkan prosedur observasi partisipan, yang berarti penulis 

terlibat langsung dalam kegiatan yang berlangsung. Melalui pengamatan 

dan analisis, penulis menyusun, mencari jawaban, serta mengumpulkan 

bukti terkait upaya kepala madrasah dalam meningkatkan mutu lembaga 

pendidikan di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember.  

2. Wawancara  

Wawancara mendalalm dilakukan untuk memperoleh informasi 

dengan interview langsung terhadap informan. Peneliti melakukan dua tipe 

wawancara, yaitu wawancara-terstruktur dan wawancara-tak-terstruktur. 

Penulis melakukan wawancara tak-terstruktur dengan menggunakan 

pedoman umum dalam bentuk percakapan santai dengan subjek penelitian. 

Pertanyaan diajukan secara fleksibel sesuai kebutuhan. 

Wawancara-terstruktur dilakukan untuk memperoleh informasi dari 

pemimpin madrasah sebagai saksi inti. Adapun wawancara tak-terstruktur 
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digunakan untuk menggali informasi dari guru, staf administrasi, siswa, 

dan orangtua siswa.  

Dari wawancara mendalam ini, penulis mendapatkan berbagai 

informasi terkait peran perempuan sebagai pemimpin dalam 

pengembangan mutu lembaga pendidikan, khususnya dalam menjalankan 

fungsinya sebagai motivator dan inspirator.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh 

dari wawancara dan observasi. Peneliti melakukan studi dokumentasi 

karena bertujuan untuk mengungkapkan aktifitas dan tindakan-tindakan 

yang dapat menambah pemahaman peneliti terhadap masalah-masalah 

yang diteliti. Studi dokumentasi ini memungkinkan untuk menemukan 

perbedaan atau pertentangan antara hasil wawancara dan observasi dengan 

hasil yang terdapat dalam dokumen. Bila hal ini terjadi, peneliti akan 

mengkonfirmasikannya dengan bentuk wawancara kembali dengan 

narasumber yang terdahulu. 

Studi dokumentasi ini merupakan kegiatan pengumpulan data yang 

dapat berupa foto kegiatan di madrasah, data kelas dan asrama, data 

prestasi peserta didik dan sebagainya yang diperoleh saat wawancara 

maupun observasi dilakukan. Adapun data yang diambil dari metode 

dokumentasi adalah data kepemimpinan perempuan kepala madrasah 

dalam meningkatkan mutu lembaga di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul 

Islam Jember. 
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G. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data dengan teknik deskriptif 

kualitatif, yaitu metode analisis yang bertujuan untuk memberikan gambaran 

tentang subjek penelitian berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari 

kelompok subjek yang diteliti. Teknik ini dilakukan dengan memberikan 

penilaian terhadap variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi nyata. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

Miles, Huberman, dan Saldana. Dalam model ini, analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan hingga data mencapai titik 

kejenuhan. Berikut adalah langkah-langkah dalam analisis data menurut 

model ini:
88

 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Analisi data dalam penelitian kualitatif dimulai sejak tahapan 

pengumpulan data. Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data terkait 

fokus penelitian dengan berbagai cara seperti wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

2. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Kondensasi data adalah proses memilih, menyederhanakan, 

mengabstraksikan, dan/atau mentransformasikan data yang diperoleh dari 

berbagai sumber, seperti catatan lapangan, transkrip wawancara, 

dokumen, serta materi empiris lainnya. Proses ini bertujuan untuk 

merangkum data agar lebih fokus dan mudah dianalisis. 
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3. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah reduksi data, langkah berikutnya adalah menyajikan data 

dalam bentuk yang lebih terstruktur, seperti uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart, atau bentuk visual lainnya. Dalam 

model ini, penyajian data umumnya dilakukan dengan teks naratif. 

Penyajian data ini mempermudah peneliti untuk memahami situasi, 

mengidentifikasi pola, dan merencanakan langkah penelitian selanjutnya. 

4. Penarikan Kesimpulan (Verification) 

Kesimpulan awal yang dibuat masih bersifat sementara dan dapat 

berubah jika ditemukan bukti-bukti baru yang relevan pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan 

tidak hanya bertujuan menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan 

di awal, tetapi juga dapat berkembang selama proses penelitian 

berlangsung, seiring dengan pemahaman yang semakin mendalam 

terhadap data yang diperoleh di lapangan. 

Keempat tahapan analisis data tersebut secara visual dapat dilihat 

melalui gambar berikut: 
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H. Keabsahan Data 

1. Triangulasi Sumber: Membandingkan informasi dari berbagai informan. 

Proses ini dilakukan dengan mengomparasikan informasi hasil wawancara 

dengan kepala madrasah, guru, komite, siswa, serta orangtua siswa. 

2. Triangulasi Teknik: Menggunakan berbagai teknik pengumpulan data 

(wawancara, observasi, dan dokumentasi). Penulis menganalisis informasi 

yang diperoleh dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi untuk memastikan keakuratan serta konsistensi data. 

3. Member Check: Mengonfirmasi hasil temuan dengan kepala madrasah dan 

beberapa informan lainnya untuk memastikan validitas data. 

I. Tahapan-tahapan penelitian 

Untuk memperoleh hasil penelitian yang valid dan dapat dipertanggung 

jawabkan, perlu adanya tahapan sistematis dalam menyusun langkah yang 

terencana. Tahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dibagi menjadi tiga 

tahapan, diantaranya tahap pra lapangan, tahap pelaksanaan dan tahap 

pelaporan. 

1. Tahap Pra Lapangan 

Tahapan pra lapangan yaitu tahapan yang dilakukan sebelum 

penelitian dilaksanakan. Tahapan dari langkah ini ialah: 

a. Memilih lokasi penelitian 

b. Mengidentifikasi masalah di lokasi penelitian 

c. Menyusun rencana penelitian (proposal) 

d. Pengurusan surat ijin penelitian 
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e. Menilai keadaan lapangan 

f. Memilih dan memanfaatkan informan 

g. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

2. Lapangan  

Tahapan dari langkah ini ialah: a. Memahami dan memasuki 

lapangan, dan b. Pengumpulan data 

3. Pelaporan / pengolahan data 

Tahapan dari langkah ini adalah penyusunan hasil penelitian dalam 

bentuk tesis sesuai dengan pedoman yang berlaku pada program 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.  
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Paparan Data dan Analisis 

Di bawah ini peneliti akan memaparkan tentang kepemimpinan 

perempuan dalam meningkatkan mutu lembaga yang diteliti melalui 

wawancara, mengamati dan mendatangi langsung ke lokasi Madrasah Aliyah 

Unggulan Nurul Islam Antirogo, Sumbersari, Jember. Berikut peneliti uraikan 

pendapat-pendapat narasumber terhadap Kepemimpinan Perempuan Kepala 

Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Lembaga di Madrasah Aliyah 

Unggulan Nurul Islam Jember: 

1. Kepemimpinan Perempuan Kepala Madrasah Sebagai Inspirator di 

Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember 

Kepemimpinan Ibu Balqis Al-Humairo sebagai inspirator tampak 

pada kegiatan beliau dalam menanamkan semangat perubahan dan 

inovasi agar visi madrasah dapat terwujud. Madrasah Aliyah Unggulan 

Nurul Islam Jember mempunyai visi, yaitu ―Madrasah Hebat, 

Berprestasi, Go Internasional‖. Hal tersebut sebagaimana dikatakan oleh 

Ibu Balqis selaku Kepala Madrasah, bahwa: 

―Kami mempunyai visi yaitu ―Madrasah Hebat, Berprestasi, Go 

Internasional‖. Dan saya merasa memiliki tanggung jawab besar 

untuk memastikan bahwa visi ini bukan hanya sekadar menjadi 

slogan saja, tetapi benar-benar terealisasi.‖
89

 

 

Salah satu upaya beliau dalam mewujudkan visi tersebut tampak 

pada kegiatan pembinaan atau pelatihan bagi siswa yang sesuai dengan 
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kemampuannya masing-masing. Beliau tidak hanya sekadar membuat 

visi saja, akan tetapi juga mendukung proses terwujudnya visi tersebut. 

Salah satu kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai visi adalah 

pelaksaan program Tahfidzul Qur‟an (mengahafal Al-Qur‘an), karena 

tahfidzul qur‘an diperlukan untuk meraih beasiswa kuliah di Timur 

Tengah, seperti al-Azhar Mesir dan Yaman. 

Sejalan dengan pernyataan diatas, salah satu siswa di Madrasah 

Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember menyatakan bahwa: 

―Salah satu alasan saya masuk MA Unggulan NURIS karena 

pengen masuk ke program tahfidznya. Saya punya keinginan kuliah 

di Yaman dengan beasiswa tahfidz. Disini saya bersama siswa lain 

yang ingin melanjutkan kuliah di luar negeri mendapat pelatihan 

khusus, seperti pelatihan berbahasa arab dan inggris agar 

memudahkan komunikasi ketika disana. Tidak hanya mendapatkan 

pelatihan saja, tapi kita juga dibantu untuk mendapatkan beasiswa 

tersebut.‖
90

 

 

Peneliti juga mengamati ketika masuk di kelas XD (kelas tahfidz) 

pada jam pembelajaran talaqqi (setoran hafalan), bahwa kepala Madrasah 

Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember menekankan pentingnya target 

hafalan Al-Qur‘an sebagai bagian strategis dalam upaya mewujudkan 

visi madrasah untuk go internasional. Penguasaan Al-Qur‘an secara 

serius menjadi syarat utama bagi siswa yang ingin meraih beasiswa 

kuliah di lembaga pendidikan bergengsi di Timur Tengah, seperti 

Universitas al-Azhar di Mesir dan perguruan tinggi Islam di Yaman. 

Oleh karena itu, program tahfidz di madrasah ini dirancang dengan 

target-target hafalan yang jelas dan terukur serta ada pendampingan 
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khusus agar peserta didik tidak hanya mampu menghafal dalam jumlah 

banyak, tetapi juga siap bersaing secara akademik di tingkat 

internasional.
91

 

Selain program tahfidz, Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam 

Jember juga mempunyai program student exchange yang disebut dengan 

NSEP (Nuris Student Exchange Program) dengan negara Malaysia, 

Singapore dan Thailand. Program tersebut merupakan bentuk realisasi 

dari visi yang telah dirancang, yaitu Go Internasional. Wakil kurikulum 

menyatakan sebagai berikut: 

―Ini adalah program visioner yang sangat progresif. Selama ini 

madrasah sering dipandang konservatif dan tertinggal, apalagi 

madrasah ini ada di bawah naungan pesantren, tapi dengan adanya 

inisiatif seperti student exchange, kita bisa menunjukkan bahwa 

madrasah pun bisa beradaptasi dengan tuntutan global, selama tetap 

menjaga nilai-nilai Islam.‖
92

 

 

Kepemimpinan inspiratif yang ditunjukkan oleh Ibu Balqis sejalan 

dengan konsep inspirational motivation dalam teori kepemimpinan 

transformasional. Seorang pemimpin transformasional tidak hanya 

memberi arahan, tetapi mampu membangkitkan antusiasme dan aspirasi 

kolektif terhadap tujuan besar organisasi. 

Kepemimpinan beliau sebagai inspirator juga tampak pada 

kegiatannya dalam meningkatkan profesionalisme guru, seperti kegiatan 

peningkatan kualitas guru melalui berbagai program pelatihan, 

pendampingan, dan inovasi pembelajaran yang berkelanjutan. Beliau 
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mengadakan workshop dan pelatihan inovasi pembelajaran, yang 

bertujuan untuk membekali guru dengan metode mengajar yang lebih 

kreatif dan interaktif. Selain itu, beliau juga menerapkan program 

supervisi dan pendampingan secara berkala, di mana beliau secara 

langsung mengamati proses mengajar guru, memberikan umpan balik 

konstruktif, serta memotivasi mereka untuk terus berkembang. Hal ini 

sebagaimana yang disampaikan oleh beliau, bahwa: 

―Saya percaya bahwa kualitas pendidikan sangat bergantung pada 

kualitas tenaga pendidik. Oleh karena itu, saya menerapkan 

beberapa upaya seperti pelatihan dan supervisi akademik. Kegiatan 

ini diharapkan dapat mendorong guru untuk terus belajar, baik 

melalui pendidikan formal, seminar, maupun diskusi kelompok. 

Sedangkan untuk supervisinya ini dilakukan secara berkala, di 

mana saya dan tim manajemen madrasah melakukan observasi 

kelas, menilai guru, serta memberikan beberapa inspirasi untuk 

metode pengajaran mereka dan memberikan reward untuk guru 

dengan pengajaran terbaik.‖
93

 

 

Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa kepemimpinan 

beliau sebagai inspirator mengacu pada pengembangan kualitas guru 

yang ada di madrasah tersebut. Selanjutnya perihal tersebut juga 

diperkuat dengan dokumentasi yang telah dilaksanakan oleh peneliti, 

yang mana dalam dokumentasi tersebut sedang berlangsung kegiatan 

workshop yang diikuti oleh seluruh guru kitab lembaga dengan tema 

―Pelatihan strategi pembelajaran fun learning guru kitab‖ sebagaimana 

yang terdapat dalam gambar berikut. 

 

 

                                                           
93

 Balqis Al-Humairo, wawancara, Jember, 3 Februari 2025.  



 82 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Pelatihan guru kitab
94

 
 

 

Pandangan mengenai kepemimpinan beliau sebagai inspirator juga 

diperkuat oleh kesaksian para guru di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul 

Islam Jember. Para guru merasakan langsung dampak dari kepemimpinan 

beliau, terutama dalam peningkatan profesionalisme. Salah satunya 

adalah Azizatur Rofiqoh, mengatakan bahwa: 

―Ada program supervisi juga bagi para guru disini yang dikemas 

cukup unik, namanya fun learning. Jadi kegiatan ini diikuti oleh 

semua guru dan dinilai langsung oleh Kepala Madrasah. Tidak 

hanya memberikan penilaian, tapi beliau juga memberikan 

beberapa masukan yang tujuannya untuk menjadikan guru lebih 

baik lagi dalam proses KBM. Menurut saya kegiatan ini sangat 

membantu, apalagi bagi saya guru kitab, karena biasanya pelajaran 

kitab dinilai membosankan. Dengan adanya supervisi ini saya bisa 

berpikir bagaimana menjadikan siswa-siswi aktif di kelas dan 

tentunya juga di dukung dengan berbagai program pelatihan.‖
95

 

 

Selain upaya beliau dalam meningkatkan kualitas guru, sebagai 

kepala madrasah beliau mempunyai sifat yang mengayomi dan disiplin 

dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berlangsung. Pendekatan 

kepemimpinan yang beliau lakukan adalah pendekatan transformasi. 
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Kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang 

berfokus pada proses membangun komitmen dalam mencapai tujuan 

organisasi atau lembaga sekolah. Pemimpin dengan gaya ini mampu 

memberikan kepercayaan penuh kepada bawahannya agar dapat 

bersama-sama mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. 

Penjelasan di atas juga dikuatkan dengan hasil wawancara yang di 

sampaikan oleh Saadatul Hasanah selaku operator, mengatakan bahwa: 

―Sebagai seorang Kepala Madrasah, beliau menunjukkan sikap 

yang mengayomi meskipun merupakan seorang perempuan. Beliau 

sangat disiplin dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar serta 

selalu siap membantu bawahannya ketika menghadapi kesulitan. 

Beliau sering menanyakan apakah ada kendala? Dan memberikan 

masukan yang bermanfaat. Sebagai operator sekolah, saya 

merasakan dukungan beliau karena setiap kali saya membutuhkan 

bantuannya untuk menyelesaikan tugas, beliau selalu menyediakan 

waktu. Dengan adanya kerja sama yang baik, saya tidak merasa 

terbebani, sebab setiap permasalahan dapat didiskusikan dan 

diselesaikan bersama.‖
96

 

 

Pendapat yang serupa juga disampaikan oleh Lilis Agoestin selaku 

guru Bahasa Indonesia, mengatakan bahwa: 

―Ning Balqis adalah pemimpin yang tegas namun juga bijaksana. 

Beliau selalu memberikan teladan dalam bekerja, mulai dari 

disiplin, tanggung jawab, hingga sikap empati kepada guru dan 

siswa. Beliau dikenal dengan pemimpin yang peduli dengan 

bawahannya termasuk juga siswa. Pernah ada siswa yang tidak 

betah di sekolah dan pondoknya, beliau melakukan pendekatan 

secara intens, sehingga si siswa ini terinspirasi dan semangat lagi 

dalam belajar. Beliau bukan hanya seorang pemimpin yang 

mengatur kebijakan, tetapi juga seorang mentor dan inspirator bagi 

kami. Kami sangat menghormati dan mengagumi kepemimpinan 

beliau. Sebagai perempuan, beliau bisa jadi bukti bahwa pemimpin 

madrasah tidak hanya bisa berasal dari laki-laki. Kepemimpinannya 
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menginspirasi kami semua terutama guru perempuan, bahwa 

perempuan juga bisa menjadi pemimpin yang kuat dan visioner.‖
97

 

 

Fungsi kepemimpinan perempuan sebagai inspirator di Madrasah 

Aliyah Unggulan Nurul Islam juga terlihat pada kegiatan memberi 

pengaruh yang terlihat dari berbagai kegiatan yang membentuk pola 

pikir, semangat, dan motivasi para guru serta siswa. Pengaruh merupakan 

unsur penting dalam kepemimpinan. Tanpa daya pengaruh yang kuat, 

pemimpin akan kesulitan bahkan hampir tidak mungkin untuk 

memastikan bahwa setiap kegiatan yang telah terjadwal dapat berjalan 

dengan lancar. 

Peneliti mengamati kebiasaan positif yang rutin dilakukan di 

Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember, yaitu kegiatan doa 

bersama di ruang guru sebelum memulai aktivitas belajar-mengajar, serta 

pembacaan surat Yasiin bersama peserta didik setiap pagi. Kegiatan ini 

mencerminkan budaya religius yang kuat dan menjadi bagian dari 

pembentukan karakter spiritual warga madrasah. Balqis Al Humairo 

senantiasa mengajak guru untuk memulai hari dengan doa bersama 

sebagai bentuk penyucian niat dan penguatan komitmen dalam mendidik. 

Demikian pula, pembacaan Yasiin oleh siswa setiap pagi tidak hanya 

dimaksudkan sebagai rutinitas keagamaan, tetapi sebagai sarana untuk 

menanamkan kecintaan terhadap Al-Qur‘an serta menciptakan suasana 

hati yang tenang sebelum belajar.
98
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Upaya memberikan pengaruh tersebut dilaksanakan setiap pagi  

sebelum mengawali pembelajaran. Kegiatan doa bersama setiap pagi di 

madrasah menjadi salah satu sarana efektif dalam membangun 

kebersamaan dan kekompakan di antara seluruh warga madrasah. Hal ini 

disampaikan oleh beliau dalam pernyataan berikut: 

―Awalnya saya hanya berdoa bersama dengan keluarga saja, lalu 
saya punya inisiatif untuk mengajak para guru berdoa juga. Doa 
bersama setiap pagi di madrasah ini bukan sekadar rutinitas, tetapi 
menjadi bagian dari upaya kami dalam menanamkan nilai religius, 
disiplin, dan kebersamaan di kalangan siswa dan guru. Kami ingin 
membangun budaya spiritual yang kuat, di mana setiap individu 
merasa menjadi bagian dari keluarga besar madrasah ini. Dengan 
berdoa bersama, kami mengajarkan pentingnya memulai hari 
dengan keberkahan dan kebersamaan.‖

99
 

 

Pelaksanaan doa bersama secara rutin membantu mempererat 

hubungan emosional antara siswa dan guru, menciptakan lingkungan 

yang lebih akrab dan penuh kepedulian. Dalam suasana ini, mereka 

saling berbagi harapan, mendoakan satu sama lain, dan merasakan 

kebersamaan dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Sebagaimana 

disampaikan oleh Ahmad Faizal, bahwa: 

―Sejak Ning Balqis menginisiasi kegiatan doa bersama setiap pagi, 
saya merasakan perubahan yang sangat positif. Awalnya saya 
mengira ini hanya sekadar rutinitas, tetapi seiring waktu, saya 
sendiri semakin menyadari manfaatnya. Kegiatan ini 
menumbuhkan rasa disiplin dan kebersamaan di lingkungan 
madrasah. Beliau memberikan contoh langsung dengan selalu hadir 
dan aktif dalam kegiatan ini ketika tidak ada kegiatan penting, 
sehingga kami sebagai guru pun ikut tergerak untuk lebih disiplin 
dan mendukung sepenuhnya.‖

100
 

 
Berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah 

dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
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perempuan kepala Madrasah sebagai inspirator oleh Balqis Al Humairo 

diwujudkan dengan memberi pengaruh dan mengupayakan kesadaran 

warga madrasah. Ketika dilakukan secara konsisten, hal ini mampu 

menginspirasi seluruh komponen dalam lembaga. Selain itu, berbagai 

program yang dijalankannya juga berperan penting sebagai pendukung 

efektivitas kepemimpinannya yang menginspirasi dalam upaya 

meningkatkan mutu lembaga. 

2. Kepemimpinan Perempuan Kepala Madrasah Sebagai Motivator di 

Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember 

Sebagai seorang motivator, kepala madrasah memiliki peran dalam 

menciptakan lingkungan dan suasana kerja yang kondusif serta 

membangun sistem penghargaan dan sanksi (reward and punishment) 

yang sistematik. Jika kepala madrasah mampu menjalankan peran ini 

dengan baik, maka produktivitas kerja guru dan karyawan di sekolah 

akan meningkat. Keberhasilan kepala madrasah sebagai motivator dapat 

dilihat dari semangat dan kerja keras guru serta karyawan dalam 

mencapai tingkat produktivitas yang optimal. 

Peran Ibu Balqis sebagai motivator mencerminkan komitmennya 

dalam menjaga eksistensi lembaga yang telah dirintis dan dipimpinnya 

hingga saat ini. Ibu Balqis menjelaskan, sebagai berikut: 

―Saya menyadari bahwa guru-guru butuh energi positif setiap hari. 

Maka dari itu, saya memulai dengan memberi contoh: disiplin 

dalam hadir, menyambut mereka dengan senyum, dan memberikan 

penguatan walau sekadar pujian sederhana seperti ‗Terima kasih 

atas dedikasinya‘. Saya juga kerapkali melakukan pembinaan 
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secara umum maupun personal, bukan hanya dalam forum resmi, 

tetapi lewat obrolan santai juga.‖
101

 

 

Diperkuat juga dengan pernyataan Kepala Tata Usaha, Saadatul 

Hasanah yang mengatakan bahwa: 

―Salah satu kekuatan Ning Balqis adalah kepekaannya. Beliau 

terkadang bisa membaca situasi kami, bahkan sebelum kami 

mengeluh. Dalam forum mingguan, beliau sering mengaitkan 

motivasi kerja dengan nilai-nilai keikhlasan dan spiritualitas.‖
102

 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Ibu 

Balqis Al Humairo sebagai kepala madrasah menunjukkan peran kuat 

sebagai motivator dengan menghadirkan kepemimpinan yang humanis, 

peka, dan menginspirasi. Eksistensi madrasah tidak hanya ditentukan 

oleh aspek fisik atau administratif, tetapi sangat bergantung pada 

kekuatan sumber daya manusianya, terutama guru dan staf yang 

menjalankan fungsi pendidikan sehari-hari. Dalam konteks ini, peran Ibu 

Balqis sebagai motivator berfungsi memelihara semangat, loyalitas, dan 

dedikasi tim kerja. Gaya kepemimpinan Ibu Balqis memiliki ciri khas 

yang sangat kental dengan nilai-nilai transformational leadership, di 

mana pemimpin tidak hanya menekankan pada pencapaian target, tetapi 

juga membentuk makna dan orientasi kerja yang lebih dalam pada guru 

dan staf. 

Kepemimpinan Ibu Balqis sebagai motivator juga tampak pada 

kegiatan pemberian reward. Beliau rutin memberi penghargaan pada 

guru maupun staf dan siswa berprestasi yang bertujuan untuk 
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menumbuhkan semangat kompetitif serta meningkatkan motivasi dalam 

belajar dan mengajar. Ibu Balqis menyatakan sebagai berikut: 

―Saya selalu berusaha menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

perkembangan guru dan siswa. Beberapa kegiatan yang memiliki 

dampak besar antara lain program penghargaan bagi guru dan 

siswa berprestasi, pelatihan peningkatan kompetensi guru, serta 

pembiasaan budaya disiplin di madrasah. Program penghargaan ini 

kami berikan sebagai bentuk apresiasi terhadap usaha dan 

pencapaian yang telah mereka raih. Guru yang inovatif dalam 

mengajar serta siswa yang berprestasi baik dalam akademik 

maupun non-akademik diberikan penghargaan dalam bentuk 

sertifikat, dan sedikit bingkisan dari saya pribadi. Ini berdampak 

pada peningkatan semangat mengajar bagi guru dan dorongan bagi 

siswa untuk terus berusaha lebih baik.‖
103

 

 

Penjelasan selanjutnya disampaikan oleh Azizatur Rofiqoh selaku 

guru Tahfidz yang pernah mendapatkan penghargaan guru teladan, 

mengatakan bahwa: 

―Jadi setiap bulan diambil tiga guru atau karyawan untuk diberi 

penghargaan dengan nominasi guru teladan, kadang juga guru 

inovatif, karyawan teladan, dan lain sebagainya. Kebetulan saya 

kemarin dapat yang kategori guru teladan. Penilainnya diambil dari 

beberapa aspek, seperti disiplin datang di sekolah, disiplin dalam 

masuk kelas ketika mengajar, pendampingan siswa lomba dan ada 

beberapa penilaian lainnya. Penghargaan ini bukan hanya sekedar 

apresiasi bagi saya, tapi juga menjadi semangat saya dalam bekerja 

untuk terus membangun etos kerja yang baik.‖
104

 

 

Pernyataan di atas diperkuat dengan dokumentasi yang peneliti 

dapatkan di lokasi penelitian, sebagaimana yang terdapat dalam gambar 

berikut.  
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Gambar 4.2 

Penghargaan setiap bulan
105

 

 

Kegiatan tersebut dilaksanakan secara berkala pada setiap akhir 

bulan dan menjadi sarana strategis dalam membangun etos kerja serta 

meningkatkan motivasi seluruh warga madrasah. Balqis Al Humairo 

secara langsung menyerahkan penghargaan dalam bentuk sertifikat dan 

bingkisan sederhana kepada individu yang dinilai menunjukkan 

komitmen tinggi, baik dalam hal kedisiplinan, inovasi pembelajaran, 

maupun pelayanan administrasi. Pemberian penghargaan ini disertai 

dengan penyampaian apresiasi dan pesan motivasi secara terbuka, yang 

berimplikasi pada meningkatnya rasa penghargaan diri dan penguatan 

identitas profesional guru dan staf.
106

 

Penghargaan tersebut dapat membangun budaya kerja keras dan 

disiplin di lingkungan madrasah. Guru merasa dihargai atas dedikasi 

mereka dalam mendidik, sedangkan siswa melihat bahwa setiap usaha 

dan kerja keras mereka tidak akan sia-sia. Sebagaimana yang 
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disampaikan oleh salah satu siswa yang bernama Nurul Kaunaini Yuhyin 

Nufus, yang mengatakan bahwa: 

―Saya merasa senang, selain mendapat penghargaan di tempat 

lomba, di sekolah juga masih mendapat penghargaan. Hal ini 

membuat saya lebih semangat lagi dalam belajar dan mengikuti 

kompetisi berikutnya untuk mengharumkan nama madrasah 

saya.‖
107

 

 

Pernyataan di atas juga diperkuat dengan dokumentasi sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Penghargaan siswa berprestasi
108

 

 

 Selain penghargaan, diterapkan juga hukuman bagi guru dan 

karyawan yang bermasalah  sebagai upaya mendisiplinkan dan 

meningkatkan tanggung jawab dalam menjalankan tugas. Hukuman ini 

bersifat edukatif dan bertujuan untuk membangun kesadaran serta 

profesionalisme dalam bekerja. Hukuman diberikan kepada guru dan 

karyawan yang sering datang terlambat dan izin melebihi batas 

maksimal. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh Latifah 

Muzayyanah selaku Wakil Kepala Madrasah, yang mengatakan bahwa: 
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―Kami menyebutnya bukan hukuman, tapi pembinaan. Jadi kami 

punya absensi digital (absennya pake sidik jari setiap datang dan 

pulang) dan ada evaluasi bulanannya juga, dari situ kami bisa 

melihat siapa saja yang kurang disiplin. Yang kemudian kami 

tindak lanjuti dengan teguran secara lisan terdahulu, jika masih 

tetap maka akan dilakukan pembinaan. Pembinaan ini langsung 

dengan kepala madrasah, kalau beliau berhalangan saya yang 

menggantikan.‖
109

 

 

Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember memiliki sistem 

yang jelas dalam menangani pelanggaran disiplin, dimulai dari teguran 

lisan, kemudian teguran tertulis, hingga evaluasi kinerja jika pelanggaran 

terus berulang. Hukuman yang diterapkan oleh Ibu Balqis berupa 

pembinaan secara personal dengan pemberian motivasi dan solusi. 

Adapun tujuan dari pembinaan tersebut untuk membangun kesadaran dan 

tanggung jawab guru dalam menjalankan tugas. 

Kepemimpinan Ibu Balqis sebagai motivator juga tampak pada 

sikap beliau terhadap warga madrasah. Salah satu aspek penting dari 

pemimpinan adalah bagaimana ia memperlakukan dan berinteraksi 

dengan seluruh warga madrasah baik guru, tenaga kependidikan, maupun 

peserta didik dengan sikap yang positif, membangun, dan menggerakkan. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Ahmad Faizal, sebagai 

berikut: 

―Ning Balqis merupakan sosok yang apresiatif dan sangat 

menghargai seberapa pun usaha guru dan siswa dalam berprestasi 

baik dalam kinerja maupun pengembangan bakat minat. Beliau 

juga sosok yang optimistis sehingga mampu memotivasi guru 

untuk selalu bisa mengatasi masalah, meningkatkan kinerja, dan 

mencontohkan sikap percaya diri dan mau belajar.‖
110
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Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Saadatul Hasanah selaku 

operator sekolah, sebagai berikut: 

―Beliau sangat peduli. Bahkan hal-hal kecil seperti bertanya, 

―Sudah makan?‖ atau ―Anak-anak sehat, Bu?‖ itu membuat kami 

merasa dekat dan semangat. Kalau lembur atau kerja di hari libur, 

beliau tidak pernah lupa mengucapkan terima kasih. Bahkan sering 

memberi bingkisan kecil. Sikap-sikap seperti itu sangat memotivasi 

kami bekerja lebih ikhlas. Saya pribadi merasa bangga bekerja di 

bawah kepemimpinan beliau.‖
111

 

 

Peneliti juga menemukan salah satu sikap apresiatif Balqis Al 

Humairoh terhadap para tenaga pendidik dan kependidikan melalui 

pemberian makan siang. Kegiatan ini bukan merupakan program resmi 

Madrasah, melainkan inisiatif pribadi Balqis Al Humairo sebagai bentuk 

perhatian dan apresiasi terhadap kinerja para guru. Meskipun sederhana 

dan tidak bersifat rutin, tindakan ini memberikan dampak positif yang 

signifikan, yakni menciptakan suasana kekeluargaan, mempererat 

hubungan emosional antara pimpinan dan staf, serta menumbuhkan rasa 

dihargai.
112

 

Berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah 

dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

perempuan kepala Madrasah sebagai motivator terdapat pada sikap 

Balqis Al Humairo yang mengedepankan penghargaan, empati, dan 

dukungan personal kepada seluruh elemen madrasah. Hal tersebut 

menjadi pendorong utama dalam membangun motivasi internal. 
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Pendekatan ini bukan hanya menyentuh aspek profesionalitas, tetapi juga 

memperkuat ikatan emosional dan loyalitas terhadap lembaga. 

3. Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Lembaga di 

Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember 

a. Langkah Penetapan Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan 

Sebelum merumuskan strategi inovasi program yang ditujukan 

untuk meningkatkan mutu, kepala madrasah terlebih dahulu menetapkan 

visi dan misi madrasah. Proses penetapan ini dilakukan secara kolaboratif 

dengan melibatkan berbagai komponen terkait dalam lingkungan 

madrasah. Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Balqis, sebagai 

berikut: 

―Proses penyusunan strategi untuk peningkatan mutu pendidikan itu 

sebenarnya dimulai dari penetapan visi dan misi madrasah dulu. 

Kita tentukan dulu mau dibawa ke arah mana, dan madrasah ini ke 

depannya ingin seperti apa. Nah, waktu saya masuk tahun kedua 

menjabat di sini, saya melakukan beberapa perubahan pada visi dan 

misi tersebut. Karena ada beberapa poin yang perlu ditambahkan, 

menyesuaikan dengan perubahan situasi dan perkembangan 

zaman.‖
113

 

 

Wakil kepala bidang kurikulum, Ibu Siska Nur Hidayah juga 

menyatakan bahwa: 

―Untuk menyusun peningkatan mutu madrasah, kami yang ditunjuk 

bersama Ning Balqis (Kepala Madrasah) biasanya mulai dengan 

merumuskan dulu sasaran mutu yang ingin dicapai. Prosesnya 

diawali dengan menyusun atau meninjau ulang visi dan misi 

madrasah. Dari situ, kita bisa menentukan aspek-aspek mana yang 

perlu dikembangkan, termasuk juga menetapkan jangka waktunya. 

Biasanya kegiatan ini dilakukan di awal tahun pelajaran. Nah, 

khusus tahun ini ada penyesuaian pada visi, misi, dan tujuan yang 
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disampaikan oleh Ning Balqis, karena memang harus disesuaikan 

dengan kebutuhan yang ada saat ini.‖
114

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis data wawancara di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa langkah awal yang dilakukan oleh Kepala 

Madrasah dalam menetapkan strategi peningkatan mutu pendidikan 

adalah dengan meninjau kembali visi dan misi madrasah. Proses ini 

meliputi penambahan atau pengurangan poin-poin tertentu yang dianggap 

perlu, kemudian dilanjutkan dengan penetapan visi dan misi tersebut 

secara resmi melalui surat keputusan (SK) yang ditetapkan dalam forum 

bersama komponen madrasah dan komite. 

Setelah visi dan misi madrasah ditetapkan, langkah selanjutnya 

adalah menetapkan sasaran mutu madrasah. Sasaran mutu di Madrasah 

Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember dirumuskan dengan merujuk dan 

menyesuaikan pada visi dan misi yang telah ditetapkan sebelumnya. Ibu 

Balqis manyampaikan, bahwa: 

―Setelah visi dan misi ditetapkan, kami lanjut menetapkan sasaran 

mutu madrasah. Penetapan sasaran mutu ini nggak cuma mengacu 

pada visi dan misi saja, tapi juga berdasarkan hasil Evaluasi Diri 

Madrasah (EDM) yang sudah dilakukan sebelumnya.‖
115

 

 

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Wakil Kepala bagian 

kurikulum madrasah terkait penetapan sasaran mutu, bahwa: 

―Di awal tahun pelajaran, biasanya dilakukan penetapan visi dan 

misi madrasah, termasuk melihat apakah ada bagian yang perlu 

direvisi atau tetap. Setelah itu, visi dan misi tersebut diterjemahkan 

ke dalam rencana kegiatan madrasah. Ide dan masukan dari para 
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guru maupun kepala madrasah kemudian didiskusikan bersama tim 

pengembang madrasah, untuk menentukan program mana saja yang 

bisa dilaksanakan. Nanti, biasanya dalam rapat, Ning Balqis akan 

menyampaikan program-program apa saja yang sudah 

dirancang.‖
116

 

 

Penetapan sasaran mutu di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam 

dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan evaluasi terhadap visi, misi, 

dan tujuan madrasah. Jika diperlukan, revisi dilakukan untuk 

menyesuaikan dengan perkembangan yang ada, setelah itu sasaran mutu 

dapat ditetapkan. 

Peningkatan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul 

Islam Jember dilakukan melalui penerapan inovasi program. Dalam 

merumuskan jenis inovasi program tersebut, kepala madrasah 

mengadopsi dua pendekatan, yakni pendekatan top-down (dari atas ke 

bawah) dan bottom-up (dari bawah ke atas). 

―Setelah sasaran mutu ditetapkan, kami baru menentukan strategi-

strategi yang akan digunakan. Untuk mengembangkan madrasah, 

kami menggunakan dua konsep. Yang pertama adalah konsep dari 

atas ke bawah, yaitu program-program yang diarahkan oleh 

Kementerian Agama melalui Kanwil ke madrasah, yang artinya 

program pengembangan mutu ini datangnya dari pemerintah. 

Konsep kedua adalah pengembangan mutu yang berasal dari bawah 

ke atas. Ini berarti ide-ide pengembangan mutu bisa datang dari 

seluruh komponen madrasah, yang kemudian didiskusikan oleh 

kepala madrasah bersama tim pengembang. Tim ini akan 

menganalisis kekuatan, kelemahan, dan peluang yang ada di 

madrasah, lalu bersama-sama mengambil langkah-langkah untuk 

menetapkan inovasi program yang akan dilaksanakan.‖
117
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b. Peningkatan Mutu Pendidikan Melalui Inovasi Program 

Inovasi program dijadikan sebagai strategi utama dalam upaya 

meningkatkan mutu lembaga di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam 

Jember. Bentuk inovasi program yang diterapkan disesuaikan dengan 

kebutuhan dan tuntutan masyarakat. Sebagaimana yang disampaikan oleh 

wakil kurikulum, sebagai berikut: 

―Kepala madrasah biasanya melakukan inovasi terhadap program-

program yang ada, kadang ada penambahan, kadang juga 

pengurangan, tergantung situasi. Semua itu disesuaikan dengan 

perkembangan zaman. Soalnya, kalau program tidak pernah 

diperbarui, lama-lama bisa jadi usang. Perubahan zaman menuntut 

setiap program untuk terus dievaluasi dan dikembangkan sesuai 

kebutuhan masyarakat saat itu, juga menyesuaikan situasi yang 

sedang dihadapi dan apa yang relevan saat itu. Setelah program baru 

disusun, kemudian disosialisasikan kepada dewan guru lewat rapat 

bulanan.‖
118

 

 

Perumusan strategi peningkatan mutu di Madrasah Aliyah 

Unggulan Nurul Islam Jember dilakukan berdasarkan acuan pada sasaran 

mutu yang telah ditetapkan. Sementara itu, dalam menentukan bentuk 

inovasi, kepala madrasah secara terbuka menerima berbagai masukan 

dari seluruh komponen madrasah yang terlibat. 

Bentuk strategi Kepala Madrasah dalam peningkatan mutu lembaga 

dilakukan melalui inovasi program yang dinyatakan oleh Ibu Balqis 

selaku Kepala Madrasah, sebagai berikut: 

―Strategi peningkatan mutu di madrasah kami lebih difokuskan 

pada pengembangan inovasi program dan penguatan program-

program unggulan madrasah. Meskipun bidang-bidang lain juga 

tetap ditingkatkan, tapi fokus utama kami memang di inovasi 

program. Soalnya, kalau kita ingin madrasah ini jadi lebih unggul 
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dan diminati, ya tentu harus punya sesuatu yang berbeda dari 

madrasah lain. Misalnya, ketika madrasah lain hanya menerapkan 

kurikulum minimal dari pemerintah, kita menerapkannya juga, tapi 

ditambah dengan muatan-muatan tambahan yang relevan. Kalau 

ingin madrasah ini punya kualitas lebih baik dari yang lain, kita 

nggak cukup hanya mengikuti standar kurikulum minimal. Kita 

harus bisa mengembangkan program-program inovatif yang sesuai 

dengan kebutuhan dan minat masyarakat—baik untuk saat ini 

maupun ke depannya. Beberapa inovasi program yang sedang 

berjalan di madrasah kami saat ini antara lain adalah Kelas 

Program Khusus (kelas ini terdiri dari kelas kitab, tahfidz, dan 

sains) dan boarding school (semua siswa-siswi wajib menetap di 

asrama). Selain itu, juga ada program Student Exchange 

(pertukaran pelajar) yang disini dinamakan NSEP (Nuris Student 

Exchange Program) dan program beasiswa bagi siswa yang 

berprestasi sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu secara 

menyeluruh.‖
119

 

 

Peneliti juga mengkonfirmasi strategi inovasi program tersebut 

kepada salah satu peserta didik, Nurul menyampaikan bahwa: 

―Iya, saya tahu kalau selain kelas reguler, di sini juga ada kelas 

program khusus, program asrama, dan program tahfidzul qur‘an 

yang masuk ke dalam program kelas khusus. Awalnya saya 

ngertinya dari brosur yang di edarkan di Mts dulu. Tapi setelah 

benar-benar masuk dan sekolah di sini, saya jadi tahu juga bahwa 

ada program pertukaran pelajar dan program beasiswa bagi siswa 

yang berprestasi yang ternyata juga jadi bagian dari program 

unggulan madrasah ini.‖
120

 

 

Dari analisis wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa strategi 

kepala madrasah dalam meningkatkan mutu lembaga dilakukan melalui 

program inovasi madrasah. Inovasi program tersebut meliputi: a) Kelas 

Program Khusus, b) Program asrama (boarding school), c) Program 

pertukaran pelajar (NSEP), dan d) Program Beasiswa. 
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Wakil kepala madrasah, Ibu Latifah Muzayyanah menjelaskan 

sebagai berikut: 

―Inovasi program yang pertama di madrasah kami adalah Kelas 

Program Khusus, yang dibagi lagi menjadi tiga jenis, yaitu Kelas 

Program Kitab (PK), Kelas Tahfidzul Qur‘an dan Kelas Sains. 

Pengelompokan kelas ini didasarkan pada minat dan kemampuan 

siswa, yang diketahui melalui hasil tes seleksi masuk. Harapannya, 

dengan input yang baik, insya Allah output yang dihasilkan juga 

akan baik.‖
121

 

 

Pernyataan diatas juga diperkuat dengan data yang di dapatkan 

peneliti di lokasi penelitian. Adapun pembagian kelas sesuai program 

yang telah disusun dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Pembagian Kelas Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam 

Jember
122

 

Kelas Jumlah siswa Keterangan 

XA 26 Unggulan Kitab 

XB 33 Program Kitab 

XC 36 Program Kitab 

XD 22 Program Tahfidz 

XE 33 Program Sains 

XI AGAMA 1 21 Unggulan Kitab 

XI AGAMA 2 26 Program Kitab 

XI AGAMA 3 24 Program Kitab 

XI AGAMA 4 21 Program Tahfidz 

XI MIPA 36 Program Sains 

XII PK 1 23 Unggulan Kitab 

XII PK 2 25 Program Kitab 

XII PK 3 29 Program Kitab 

XII PK 4 31 Program Tahfidz 

XII IPA 1 29 Program Sains 

XII IPA 2 30 Program Sains 
 

Peneliti mengamati bahwa pembagian kelas tersebut menjadi salah 

satu inovasi strategis yang diterapkan oleh Kepala Madrasah Aliyah 

Unggulan Nurul Islam Jember dalam rangka meningkatkan mutu 
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lembaga. Pembagian ini bertujuan untuk mengakomodasi keragaman 

minat dan kemampuan akademik maupun keagamaan siswa, serta untuk 

mengoptimalkan proses pembelajaran secara lebih terarah dan terfokus. 

Kelas program kitab difokuskan pada pendalaman kajian kitab kuning 

dan ilmu-ilmu keislaman klasik, sedangkan kelas progam tahfidz 

menitikberatkan pada capaian hafalan Al-Qur‘an secara intensif, dan 

kelas sains mengarahkan siswa pada penguatan kompetensi akademik di 

bidang sains dan teknologi.
123

 

Wakil kepala madrasah melanjutkan penjelasannya, sebagai 

berikut: 

―Dan program selanjutnya adalah borading school. Konsep ini 

sudah satu paket dengan visi besar yayasan. Karena Nurul Islam 

sendiri kan juga punya pondok pesantren, jadi madrasahnya pun 

diarahkan untuk mendukung nilai-nilai pesantren. Di sinilah peran 

boarding menjadi sangat penting, karena suasana asrama 

mendukung pembiasaan ibadah, pembinaan akhlak, dan juga 

kontrol kegiatan siswa secara menyeluruh. Anak-anak juga 

dibedakan asrama sesuai progamnya masing-masing, agar lebih 

fokus.‖
124

 

 

Dari penjelasan tersebut dapat dinyatakan bahwa asrama yang 

ditempati siswa-siswi Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember 

dibagi menjadi beberapa bagian yang disesuaikan dengan programnya 

masing-masing. Berikut data pembagian asrama yang didapatkan peneliti 

di lokasi penelitian. 
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Tabel 4.2 

Pembagian Asrama Madrasah Aliyah Unggulan  

Nurul Islam Jember
125

 

Asrama Keterangan 

DALBAR Siswa putri program tahfidz 

DALTIM Siswa putri program kitab 

RUSUNAWA Siswa putri program sains 

PUSAT Siswa putra program kitab dan sains 

TAHFIDZ Siswa putra program tahfidz 

 

Program selanjutnya adalah student exchange atau disebut dengan 

NSEP (Nuris Student Exchange Program). Berikut pernyataan Ibu Balqis: 

―NSEP atau Nuris Student Exchange Program adalah salah satu 

inovasi kami yang bertujuan untuk memperluas wawasan dan 

pengalaman siswa, baik secara akademik maupun sosial. 

Konsepnya adalah pertukaran pelajar antar negara Malaysia, 

Singapura, dan Thailand. Siswa yang terpilih akan mengikuti 

kegiatan belajar di lembaga tersebut 30 hari. Mereka berinteraksi 

langsung dengan siswa lain, mengikuti proses pembelajaran di 

sana.‖
126

 

 

Pernyataan tersebut juga ditambahkan oleh Wakil kepala bagian 

kurikulum, sebagai berikut:  

―Dari program tersebut siswa jadi lebih terbuka wawasannya, lebih 

berani, dan percaya diri. Selain itu, mereka juga bisa saling 

bertukar budaya belajar, cara berpikir, dan metode kegiatan. Dari 

sisi lembaga, program ini meningkatkan branding madrasah dan 

memperkuat jaringan kerja sama antar lembaga pendidikan luar 

negeri.‖
127

 

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa, program NSEP 

(Nuris Student Exchange Program) di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul 

Islam Jember merupakan inovasi strategis yang diinisiasi kepala 
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madrasah untuk meningkatkan mutu lembaga melalui pendekatan 

pembelajaran berbasis pengalaman langsung. Program ini memberi 

kesempatan kepada siswa untuk mengikuti kegiatan belajar di madrasah 

mitra, sehingga memperluas wawasan, meningkatkan kepercayaan diri, 

dan memperkuat karakter. 

Selain program yang telah disebutkan diatas, Madrasah Aliyah 

Unggulan Nurul Islam Jember juga mempunyai program beasiswa bagi 

siswa yang berprestasi. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Balqis, 

sebagai berikut: 

―Di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam ini ada beberapa 

beasiswa yang bisa didapatkan oleh siswa. Ada beasiswa alumni, 

kitab, tahfidz, dan prestasi dengan beberapa pesyaratan yang telah 

ditentukan. Dari program beasiswa ini, harapannya bisa jadi contoh 

atau motivator bagi teman-temannya yang dapat membangun 

budaya belajar yang positif.  ‖
128

 

 

Program beasiswa di Madrasah Aliyah Unggulan Nuris Islam 

Jember merupakan salah satu strategi peningkatan mutu lembaga yang 

dikelola secara terarah dan inklusif. Berikut data program beasiswa 

beserta persyaratan yang telah ditentukan di Madrasah Aliyah Unggulan 

Nuris Islam Jember Tahun 2024/2025.  
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Tabel 4.3 

Program Beasiswa Madrasah Aliyah Unggulan  

Nurul Islam Jember Tahun 2024/2025
129

 

No Jenis Beasiswa Ketentuan/persyaratan 
Fasilitas yang di 

dapatkan 

1 
Alumni Mts/SMP 

Nurul Islam 

Siswa-siswi lulusan 

Mts/SMP Nurul Islam 

Jember 

Potongan biaya 

daftar ulang 

sebesar Rp. 

1000.000 

2 Prestasi 

Seritifikat prestasi 

akademik minimal 

tingkat provinsi resmi 

dari pemerintah 

- Potongan biaya 

daftar ulang 

sebesar Rp. 

1000.000 

- Potongan biaya 

bulanan sebesar 

Rp. 160.000 selama 

tiga tahun 

3 Platinum Kitab 

- Hafal Alfiyah 500 bait 

dan baca taqrib 

- Hafal Alfiyah 250 bait 

dan hafal taqrib 

- Potongan biaya 

daftar ulang 

sebesar Rp. 

1000.000 

- Potongan biaya 

bulanan sebesar 

Rp. 160.000 selama 

tiga tahun 

4 Platinum Tahfidz 
Lulus tes hafalan al-

Qur‘an 10 juz (juz 1-10) 

- Potongan biaya 

daftar ulang 

sebesar Rp. 

1000.000 

- Potongan biaya 

bulanan sebesar 

Rp. 160.000 selama 

tiga tahun 

5 Platinum IPA 
Mendapatkan nilai tes 

minimal 85 

- Potongan biaya 

daftar ulang 

sebesar Rp. 

1000.000 

- Potongan biaya 

bulanan sebesar 

Rp. 160.000 

(selama tiga tahun) 

6 Gold Kitab Hafal Alfiyah 250 bait 
- Potongan biaya 

daftar ulang 
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sebesar Rp. 

1000.000 

- Potongan biaya 

bulanan sebesar 

Rp. 160.000 

(selama satu tahun) 

 

Melalui implementasi berbagai inovasi program untuk peningkatan 

mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember, 

telah terlihat kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran dan capaian siswa. Inovasi program tersebut telah 

memberikan dampak signifikan terhadap pencapaian prestasi peserta 

didik, baik dalam bidang akademik maupun non-akademik.
130

 Prestasi-

prestasi tersebut diraih mulai dari tingkat kabupaten hingga tingkat 

nasional. Adapun data capaian prestasi peserta didik berdasarkan 

informasi dari bidang kesiswaan Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam 

Jember pada tahun 2024 adalah sebagai berikut:
131

 

Tabel 4.4 

Data Juara siswa Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam 

Jember Tahun 2024/2025 

 

No. Event Kategori Tingkat Juara Tanggal 

1 
English Festival 

6.0 

Story 

Telling 

Tapal Kuda 2 01 Juli 2024 

2 
Lomba Festival 

Bahasa 

Khitobah 

Arabiyah 

Nasional 2 05 Juli 2024 

3 
Lomba Poster 

Digital 2024 

Desain 

Poster 

Nasional 1 06 Juli 2024 

4 
MTQ Syarhil 

Qur‘an 

Kabupaten 1 06 Juli 2024 

5 Pencak Silat Pencak Silat Nasional 1 18 Agustus 
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Jember National 

The Real 

Fighter 

Championship 

2024 

6 

Olimpiade 

Bahasa 

Indonesia 2024 

Bahasa 

Indonesia 

Nasional 2 31 Agustus 

2024 

7 

SHAFT5.0 Ceramah Provinsi 2 07 

September 

2024 

8 

Ghina Al –

Araby 

Menyanyi Nasional 3 09 

September 

2024 

9 

Wafifest 2024 Speech 

Contes 

Nasional 1 26 

September 

2024 

10 

Event Raya 

FKIP 

Universitas 

Islam Jember 

2024 

English 

Speech 

Nasional 2 12 Oktober 

2024 

11 

Musabaqoh 

Tartil Quran 

2024 

Tartil Nasional 2 12 Oktober 

2024 

12 
Musabaqoh 

Hifdzil Qur‘an 

5 Juz Kabupaten 1 19 Oktober 

2024 

13 
Musabaqoh 

Hifdzil Qur‘an 

5 Juz Kabupaten 2 19 Oktober 

2024 

14 
Jember 

Berpantun 

Pantun Kabupaten 3 29 

November 

15 

Ihtifal Sabiqu 

As-Sadah 

Aroby III 

MQK Nasional 3 05 

Desember 

2024 

16 

Zeus 

Championship 

2024 

Futsal Jawa Timur, 

Bali 

3 03 

Desember 

2024 

17 

PORSENI MA 

Kabupaten 

(HAB Kemenag 

ke 79 

Pidato 

Bahasa Arab 

Kabupaten 1 17 

Desember 

2024 

18 

National 

English 

Competition 

Reading 

Poem 

Nasional 1 8 Januari 

2025 

19 
OLIMPIQU 

2025 

MHQ Putra Kabupaten 1 4 Februari 

2025 

20 OLIMPIQU MHQ Putri Kabupaten 2 4 Februari 
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2025 2025 

21 
English 

Competition 

Story 

Telling 

Nasional 1 28 Februari 

2025 

22 
Maskumambang 

Islamic Youth 

Story 

Telling 

Provinsi 1 25 Februari 

2025 

23 
MTQ Pemkab 

Jember 

MHQ 20 Juz Kabupaten 3 06 Juli 2024 

 

Tabel 4.5 

Data Perolehan Medali Siswa Madrasah Aliyah Unggulan Nurul 

Islam Jember Tahun 2024/2025 

 

No. Event Kategori Tingkat Medali Tanggal 

1 

Olimpiade 

Sains 

Indonesia Hari 

Pancasila 

Bahasa 

Indonesia 

Nasional 3 Perak 02 Juli 2024 

2 

Olimpiade 

Sains 

Indonesia Hari 

Pancasila 

Bahasa 

Indonesia 

Nasional 1 Perunggu 02 Juli 2024 

3 
OSN 2024 Bahasa 

Indonesia 

Nasional 1 Emas 05 Juli 2024 

4 
OSN 2024 Bahasa 

Indonesia 

Nasional 2 Perak 05 Juli 2024 

5 
OSILA 2024 Bahasa 

Indonesia 

Nasional 3 Emas 05 Juli 2024 

6 OSILA 2024 PAI Nasional 4 Perak 05 Juli 2024 

7 
CERDAS Bahasa 

Indonesia 

Nasional 3 Perunggu 05 Juli 2024 

8 

Olimpiade 

Sains Pelajar 

Nasional 

Bahasa 

Arab 

Nasional 3 Perak 25 Agustus 2024 

9 

Kejuaraan 

Akhir Pekan 

Gemilang 

Indonesia 

Bahasa 

Inggris 

Nasional 4 Perak 13 Oktober 2024 

10 

Kejuaraan 

Akhir Pekan 

Gemilang 

Indonesia 

Bahasa 

Inggris 

Nasional 14 

Perunggu 

13 Oktober 2024 

11 

Kejuaraan 

Akhir Pekan 

Gemilang 

Indonesia 

Bahasa 

Inggris 

Nasional 1 Emas 13 Oktober 2024 
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Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember dapat digolongkan 

sebagai madrasah yang memiliki ragam inovasi program yang cukup 

komprehensif. Dengan menyelenggarakan empat program unggulan 

ditambah satu program reguler, diperlukan strategi pelaksanaan yang 

efektif dan terencana dengan baik. Ibu Balqis menyatakan bahwa: 

―Setiap program di madrasah ini punya kepengurusan masing-
masing. Saya sendiri mendelegasikan kewenangan kepada Waka 
Kurikulum untuk berkoordinasi secara intens dengan para ketua 
program, khususnya terkait pelaksanaan kegiatan dan kendala-
kendala yang mungkin muncul. Kalau ada hal penting, koordinator 
program atau Waka Kurikulum akan mengkomunikasikannya 
langsung kepada saya, supaya bisa segera diambil langkah-langkah 
penyelesaiannya. Namun, kalau ada kendala yang perlu dibahas 
secara bersama, kami biasanya mengadakan rapat bersama. Selain 
itu, kami juga punya agenda rutin untuk melakukan rapat evaluasi 
program. Dalam evaluasi ini, kami meninjau seluruh kegiatan yang 
sudah dijalankan oleh tim pelaksana—melihat sejauh mana 
program itu tercapai, seberapa efektif pelaksanaannya, dan 
seberapa besar manfaatnya bagi peserta didik. Dari situ, kami bisa 
menentukan mana program yang layak dilanjutkan, dan mana yang 
perlu diganti atau diperbaiki.‖

132
 

 
Implementasi strategi kepala madrasah dalam mengembangkan dan 

mengoptimalkan program atau kebijakan dilakukan melalui beberapa 

langkah strategis, yaitu: a) Menunjuk wakil kepala bidang kurikulum 

sebagai koordinator seluruh program, b) Menetapkan ketua dan struktur 

kepengurusan untuk setiap program, c) Mendelegasikan kewenangan 

pelaksanaan kepada masing-masing ketua program, dan d) Melaksanakan 

evaluasi secara berkala terhadap seluruh program yang dijalankan. 

Dari analisis observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai 

strategi kepala Madrasah dalam meningkatkan mutu di Madrasah Aliyah 

Unggulan Nurul Islam Jember, dapat disimpulkan bahwa strategi kepala 
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madrasah dalam meningkatkan mutu lembaga dilakukan melalui program 

inovasi madrasah. Inovasi program tersebut meliputi: a) Kelas Program 

Khusus, b) Program asrama (boarding school), c) Program pertukaran 

pelajar (NSEP), dan d) Program Beasiswa. Inovasi program tersebut telah 

memberikan dampak signifikan terhadap pencapaian prestasi peserta 

didik, baik dalam bidang akademik maupun non-akademik yang 

diperkuat dengan data prestasi yang didapatkan peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Rekapitulasi Capaian Prestasi Tahun 2024-2025
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B. Temuan Penelitian 

Berdasarkan paparan deskripsi diatas, maka ditemukan hasil temuan 

peneliti sebagai berikut:  

1. Kepemimpinan Perempuan Kepala Madrasah Sebagai Inspirator di 

Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember 

a. Memberi Pengaruh 

1) Kepala Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember 

menunjukkan kepemimpinan yang memberi pengaruh kuat 

dengan menjadi teladan dalam perilaku spiritual, kedisiplinan, 

dan kepedulian terhadap kesejahteraan seluruh warga madrasah. 

Keteladanan tersebut membangun rasa hormat dan kepercayaan 

yang tinggi dari guru, staf, dan peserta didik. 

2) Kepala Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember membuat 

agenda kegiatan doa bersama setiap pagi bersama guru dan staf, 

serta pembacaan surah Yaasiin bersama peserta didik sebelum 

mengawali kegiatan belajar mengajar. Hal tersebut menjadi 

sarana untuk menanamkan kecintaan terhadap Al-Qur‘an serta 

menciptakan suasana hati yang tenang sebelum belajar. 

b. Mengupayakan Kesadaran 

1) Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember mempunyai visi 

―Madrasah Hebat, Berprestasi, Go Internasional”. Kepala 

Madrasah tidak hanya sekedar membuat visi saja, akan tetapi juga 

mendukung proses terwujudnya visi tersebut dengan 
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menyelenggarakan beberapa program, seperti program tahfidzul 

qur‟an dan NSEP (Nuris Student Exchange Program).  

2) Dukungan Kepala Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam 

Jember dalam peningkatan profesionalisme guru melalui 

pelatihan, dan supervisi. 

2. Kepemimpinan Perempuan Kepala Madrasah Sebagai Motivator di 

Madrasah Aliyah Unggulan NURIS Jember 

a. Mengidentifikasi Kebutuhan Madrasah 

1) Kepala Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember merancang 

program-program penguatan karakter, seperti pembiasaan shalat 

dhuhur berjamaah dan kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka, 

Organisasi Siswa Intra Madrasah (OSIM) serta tim kreatif 

madrasah. 

2) Kepala Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember melakukan 

pemetaan terhadap potensi dan permasalahan yang ada melalui 

komunikasi terbuka dengan guru, staf, dan siswa. 

b. Mendukung Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

1) Dukungan Kepala Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember 

terhadap tenaga pendidik dan kependidikan serta peserta didik 

melalui penyediaan sumber daya yang memadai. 

2) Kepala Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember memiliki 

sikap apresiatif terhadap tenaga pendidik dan kependidikan yang 

tercermin dalam berbagai bentuk dukungan moral dan pengakuan 

terhadap kinerja mereka. 
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c. Pemberian Reward dan Punishment 

1) Kepala Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember secara 

aktif memberikan penghargaan terhadap kinerja guru dan  staf 

setiap bulan pada agenda rapat bulanan, dalam bentuk sertifikat 

dan bingkisan hadian. Hal ini meningkatkan motivasi kerja karena 

guru merasa dihargai dan diberdayakan. 

2) Selain penghargaan, Kepala Madrasah Aliyah Unggulan Nurul 

Islam Jember juga memberikan hukuman kepada guru yang 

melanggar tata tertib berupa pembinaan secara personal dengan 

pemberian motivasi dan solusi. Adapun tujuan dari pembinaan 

tersebut adalah untuk membangun kesadaran dan tanggung jawab 

guru dalam menjalankan tugas. 

3. Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Lembaga di 

Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember 

a. Langkah Penetapan Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan 

1) Kepala Madrasah meninjau kembali visi dan misi madrasah 

dengan penambahan atau pengurangan poin-poin tertentu yang 

diperlukan. Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam melakukan 

evaluasi terhadap visi, misi, dan tujuan madrasah untuk penetapan 

sasaran mutu. 

2) Setelah terbentuknya visi dan misi, langkah selanjutnya yang 

dilakukan oleh Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember 
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adalah penetapan sasaran mutu dengan mengacu pada visi dan 

misi madrasah.  

b. Peningkatan Mutu Melalui Inovasi Program 

1) Inovasi Program yang diterapkan oleh Madrasah Aliyah Unggulan 

Nurul Islam Jember, yaitu: a) Kelas Program Khusus (Kitab, 

tahfidz, dan sains), b) Program asrama (boarding school), c) 

Program pertukaran pelajar dengan negara Malaysia, Singapore 

dan Thailand (Nuris Student Exchange Program), dan d) Program 

Beasiswa. 

2) Empat program inovatif yang dilaksanakan oleh Madrasah Aliyah 

Unggulan Nurul Islam Jember memberikan dampak signifikan 

terhadap pencapaian prestasi peserta didik, baik di bidang 

akademik maupun non-akademik. Dampak tersebut tercermin dari 

berbagai prestasi yang berhasil diraih oleh peserta didik, yang 

menjadi bukti nyata adanya peningkatan mutu lembaga. 
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Tabel 4.6 

Hasil Temuan Penelitian 

 

No. Fokus Penelitian Hasil Temuan 

1 

Bagaimana kepemimpinan 

perempuan kepala madrasah 

sebagai inspirator di Madrasah 

Aliyah Unggulan Nurul Islam 

Jember? 

- Memberi pengaruh 

- Mengupayakan kesadaran 

2 

Bagaimana kepemimpinan 

perempuan kepala madrasah 

sebagai motivator di Madrasah 

Aliyah Unggulan Nurul Islam 

Jember? 

- Mengidentifikasi kebutuhan 

madrasah 

- Mendukung tenaga pendidik dan 

kependidikan 

- Pemberian reward dan punishment 

3 

Bagaimana strategi 

kepemimpinan perempuan 

kepala madrasah dalam 

meningkatkan mutu lembaga di 

Madrasah Aliyah Unggulan 

Nurul Islam Jember? 

- Langkah penetapan strategi 

peningkatan mutu 

- Peningkatan mutu melalui inovasi 

program 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Pada Bab ini peneliti akan menguraikan beberapa hasil temuan 

penelitian yang dideskripsikan pada bab IV yaitu tentang Kepemimpinan 

perempuan kepala madrasah sebagai inspirator di Madrasah Aliyah Unggulan 

Nurul Islam Jember, Kepemimpinan perempuan kepala madrasah sebagai 

motivator di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember, dan Strategi kepala 

madrasah dalam meningkatkan mutu lembaga di Madrasah Aliyah Unggulan 

Nurul Islam Jember. Kemudian hasil penelitian ini akan dihubungkan serta 

dikaitkan dengan berbagai teori yang dikemukakan oleh para ahli. 

A. Kepemimpinan Perempuan Kepala Madrasah Sebagai Inspirator di 

Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember 

Peran kepemimpinan perempuan kepala madrasah sebagai inspirator 

tercermin melalui pemberian pengaruh ideal dan stimulasi intelektual, yang 

merupakan empat elemen utama dalam model kepemimpinan 

transformasional. Upaya Balqis Al Humairo dalam memberikan stimulasi 

intelektual kepada warga madrasah merupakan wujud nyata peran dirinya 

sebagai seorang inspirator. Kemampuan dalam memahami persoalan yang 

dihadapi oleh guru dan peserta didik, seperti kesulitan dalam pembelajaran, 

tekanan psikologis, maupun kendala ekonomi, menjadi modal penting dalam 

menjalankan peran kepemimpinannya. Bass dan Riggio menjelaskan bahwa 

stimulasi intelektual ditunjukkan melalui pernyataan “The leader gets others 
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to look at problem form many different angles” atau Pemimpin membuat 

orang lain melihat masalah dari berbagai sudut.
134

 

Kepemimpinan transformasional sebagaimana dikembangkan oleh 

Bernard M. Bass menekankan empat dimensi utama, yaitu: idealized 

influence (pengaruh ideal), inspirational motivation (motivasi inspirasional), 

intellectual stimulation (stimulasi intelektual), dan individualized 

consideration (pertimbangan individual). Model ini menempatkan pemimpin 

sebagai figur yang tidak hanya mengarahkan, tetapi juga menginspirasi, 

membentuk nilai, dan memotivasi anggota organisasi untuk mencapai kinerja 

yang melebihi ekspektasi.
135

 Memberi pengaruh dan mengupayakan 

kesadaran diterapkan Balqis Al Humairo dalam kepemimpinannya untuk 

menginspirasi warga madrasah. 

1. Memberi Pengaruh  

Kepala Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam berhasil 

mengimplementasikan idealized influence melalui pengaruhnya yang kuat 

terhadap guru dan siswa dalam membentuk cara berpikir, etos kerja, dan 

semangat berprestasi. Keteladanan beliau dalam berkomitmen, bersikap 

profesional, serta mendukung kegiatan keagamaan dan akademik secara 

langsung menjadikan beliau sebagai figur teladan. Kegiatan-kegiatan 

seperti pembinaan rutin guru, doa bersama sebelum pembelajaran, dan 

pembiasaan budaya madrasah (seperti program literasi Al-Qur'an dan 

pembinaan karakter siswa) memperlihatkan bagaimana kepala madrasah 
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menginternalisasikan nilai-nilai luhur kepada seluruh warga lembaga. 

Dalam hal ini, Ibu Balqis tidak hanya memimpin secara administratif, 

tetapi juga menjadi sumber inspirasi yang memengaruhi pola pikir dan 

perilaku warga madrasah secara mendalam. 

Keterlibatan Balqis Al Humairoh dalam mengajak warga madrasah 

untuk melaksanakan doa bersama dan pembacaan surat Yaasiin 

mencerminkan peran aktifnya sebagai pemimpin spiritual yang tidak 

hanya fokus pada aspek manajerial, tetapi juga pada pembinaan karakter 

dan ruhani peserta didik serta tenaga pendidik. Kegiatan ini tidak hanya 

menjadi rutinitas keagamaan, tetapi juga menjadi sarana pembinaan 

mental, ketenangan jiwa, serta penguatan nilai-nilai islami dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik. Kegiatan tersebut sejalan dengan 

pandangan Imam al-Ghazali dalam Iḥyā‘ ‗Ulūm al-Dīn, yang menekankan 

pentingnya dzikir, doa, dan pendekatan hati kepada Allah dalam 

membentuk insan yang berakhlak. Al-Ghazali menyatakan bahwa 

ketenangan hati adalah kunci keberhasilan dalam menuntut ilmu, karena 

ilmu tidak akan masuk ke dalam hati yang gelisah.
136

 Kegiatan tersebut 

membuktikan bahwa kepemimpinan beliau tidak hanya bersifat struktural, 

tetapi juga menyentuh aspek emosional dan spiritual seluruh komunitas 

madrasah. 

                                                           
136

 1Abū Ḥāmid al-Ghazālī, Iḥyā‘ ‗Ulūm al-Dīn (Kairo: Dār al- Ḥadīts, 1997). 



 116 

Menurut Bass, idealized influence terjadi ketika pemimpin menjadi 

role model yang dikagumi, dihormati, dan dipercaya.
137

 Dalam praktiknya, 

hal tersebut tercermin pada sosok Balqis Al Humairo sebagai Kepala 

Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember, yang menunjukkan 

keteladanan dalam kedisiplinan dan kepedulian terhadap seluruh warga 

madrasah. Balqis dikenal sebagai sosok yang datang tepat waktu ketika 

ada kegiatan yang melibatkan Kepala Madrasah, memantau langsung 

kesiapan pembelajaran, serta secara konsisten mengikuti kegiatan pagi 

seperti doa bersama dan pembacaan surat Yaasiin. Sikap ini membentuk 

budaya disiplin di kalangan guru dan siswa, karena mereka melihat 

langsung bagaimana pimpinan madrasah menegakkan kedisiplinan melalui 

tindakan nyata, bukan sekadar instruksi. 

Ibu Balqis memahami bahwa setiap guru dan siswa memiliki 

kebutuhan, latar belakang, dan potensi yang berbeda. Dalam praktiknya, 

Ibu Balqis secara aktif melakukan pembinaan individual, seperti 

melakukan coaching terhadap guru yang mengalami hambatan dalam 

disiplin berangkat ke sekolah, atau memberikan afirmasi dan dukungan 

emosional kepada siswa yang sedang menghadapi tekanan akademik. 

Pendekatan ini membangun kepercayaan dan meningkatkan loyalitas 

warga madrasah, serta menciptakan atmosfer kerja yang kondusif dan 

humanis. Praktik kepemimpinan perempuan kepala madrasah oleh Ibu 

Balqis tidak hanya menjadikan dirinya sebagai sosok inspirator secara 
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simbolik, tetapi mampu mengimplementasikan nilai-nilai transformasional 

dalam bentuk sistematis. Kepemimpinan perempuan dalam hal ini 

membuktikan kapasitasnya sebagai agen perubahan strategis dalam 

membangun mutu lembaga pendidikan Islam berbasis nilai, prestasi, dan 

inovasi. 

2. Mengupayakan Kesadaran  

Salah satu ciri kepemimpinan transformasional menurut Bernard 

M. Bass adalah kemampuan pemimpin dalam memberikan motivasi 

inspiratif (inspirational motivation), yakni menggerakkan anggota 

organisasi untuk memiliki kesadaran kolektif terhadap visi, tujuan, dan 

nilai-nilai bersama. Bass juga menekankan bahwa pemimpin 

transformasional memotivasi pengikutnya dengan membangkitkan 

antusiasme terhadap masa depan organisasi yang lebih baik.
138

  Ibu Balqis 

Al Humairo sebagai kepala madrasah yang inspiratif tidak hanya 

menyampaikan arahan atau instruksi, tetapi menghidupkan semangat serta 

membangkitkan kesadaran guru dan siswa terhadap pentingnya kualitas 

pendidikan dan pembentukan karakter. 

Dalam konteks ini, kepala madrasah mengartikulasikan arah yang 

jelas dan inspiratif, serta memberikan makna terhadap usaha kolektif 

warga madrasah untuk mencapainya. Ibu Balqis sebagai Kepala Madrasah 

Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember juga menunjukkan karakteristik 

yang kuat sebagai pemimpin transformasional. Hal ini tampak dari 
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keberhasilan kepala madrasah tidak hanya merumuskan visi ―Madrasah 

Hebat, Berprestasi, Go Internasional‖, tetapi juga menghidupkan visi 

tersebut melalui program-program strategis seperti Tahfidzul Qur‟an dan 

Nuris Student Exchange Program (NSEP). Ibu Balqis Al Humairo 

mengupayakan kesadaran ini melalui komunikasi visi dan misi madrasah 

secara terus-menerus, baik dalam forum resmi seperti rapat guru, maupun 

dalam pertemuan informal. Visi madrasah tidak hanya dijadikan slogan, 

melainkan disosialisasikan melalui berbagai simbol visual di lingkungan 

madrasah, serta dibumikan dalam program-program aktual seperti tahfidz, 

pertukaran pelajar, dan beasiswa prestasi. 

Kepala Madrasah dalam mengupayakan kesadaran juga dilakukan 

melalui supervisi akademik yang bersifat pembinaan, bukan semata-mata 

penilaian. Menurut Ngalim Purwanto, supervisi merupakan bentuk 

dukungan yang diberikan oleh pimpinan madrasah kepada guru dan 

seluruh tenaga kependidikan lainnya, yang bertujuan untuk 

mengembangkan kapasitas kepemimpinan mereka dalam rangka 

mewujudkan tujuan pendidikan.
139

 Dalam praktinya, Balqis Al Humairo 

melakukan supervisi terhadap guru-guru yang mengampu mata pelajaran 

keagamaan khususnya dalam pembelajaran kitab kuning, di mana 

ditemukan adanya kekurangan variasi metode yang menyebabkan siswa 

kurang aktif. Menyadari hal tersebut, kepala madrasah mengadakan 
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pelatihan "Strategi Pembelajaran Kitab" sebagai tindak lanjut dari hasil 

supervisi. 

Kesadaran juga ditumbuhkan melalui kegiatan pembinaan rutin 

yang tidak bersifat menggurui, tetapi partisipatif dan reflektif. Ibu Balqis 

mengajak guru untuk merenungkan tujuan keberadaannya di madrasah, 

serta dampak dari peran mereka terhadap kemajuan lembaga. Dalam sesi-

sesi tersebut, Ibu Balqis kerap menekankan pentingnya etos kerja dan 

kedisiplinan. Seperti yang sering  dikatakan, ―Disiplin adalah kunci 

kesuksesan‖ sebuah prinsip yang tidak hanya  diucapkan, tetapi juga 

diteladankan setiap hari oleh Ibu Balqis melalui ketepatan waktu, 

komitmen dalam pekerjaan, dan kehadiran aktif di berbagai kegiatan. 

Pernyataan ini kemudian menjadi motivasi tersendiri bagi guru untuk 

bekerja lebih optimal dan bertanggung jawab terhadap perannya masing-

masing. 

B. Kepemimpinan Perempuan Kepala Madrasah Sebagai Motivator di 

Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember 

Secara umum, motivator dipahami sebagai individu yang 

menyampaikan pesan-pesan yang dapat membangkitkan semangat dan 

dorongan kepada para pendengarnya. Pemahaman ini populer seiring dengan 

maraknya program televisi yang menampilkan sosok-sosok motivator dalam 

berbagai acara. Namun, dalam konteks penelitian ini, istilah motivator 

memiliki makna yang lebih komprehensif. Istilah tersebut merujuk pada 

konsep konsiderasi individual (individual consideration) yang merupakan 
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salah satu dari empat dimensi kepemimpinan transformasional sebagaimana 

dirumuskan oleh Bass dan Riggio, sebagaimana telah dibahas dalam kajian 

teori. 

Berdasarkan paparan data pada Bab IV, kepemimpinan perempuan 

kepala madrasah dalam aksinya sebagai motivator dikelompokkan dalam tiga 

hal, yaitu: identifikasi kebutuhan madrasah, mendukung tenaga pendidikan 

dan kependidikan, dan pemberian reward serta punishment. Ibu Balqis 

merupakan sosok pemimpin perempuan yang menunjukkan keterlibatan aktif 

dalam setiap proses perencanaan kegiatan, serta berpartisipasi langsung dalam 

evaluasi terhadap program-program yang telah diimplementasikan. 

1. Mengidentifikasi Kebutuhan Madrasah 

Kepala Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember 

menunjukkan kemampuan dalam membaca situasi dan kebutuhan nyata 

yang dihadapi lembaga. Hal ini sejalan dengan prinsip Al-Qur‘an dalam 

Surah Al-Hasyr ayat 18, sebagai berikut: 

 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah 

dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat).
140

 

 

Ibn Kathir menafsirkan ayat ―memperhatikan apa yang telah 

diperbuat untuk hari esok‖ sebagai ajakan untuk melakukan introspeksi 

diri sebelum datangnya perhitungan amal di akhirat. Menurutnya, setiap 

individu hendaknya merenungkan dan mengevaluasi bekal amal kebaikan 
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yang akan dibawa dalam pertanggungjawaban di hadapan Tuhan.
141

 Hal 

serupa juga dikemukakan oleh al-Rāzī, yang menyatakan bahwa makna 

"hari esok" dalam ayat tersebut merujuk pada Hari Kiamat. Oleh karena 

itu, persiapan yang dimaksud tidak hanya terbatas pada kepentingan 

duniawi atau jangka pendek, melainkan lebih jauh ditujukan sebagai 

bekal untuk kehidupan akhirat dan dalam rangka menyongsong 

pertemuan dengan Allah SWT.
142

 

Dalam konteks keberlangsungan di bidang pendidikan, ayat 

tersebut memberikan pesan penting tentang urgensi perencanaan dan 

evaluasi diri, yang relevan dengan praktik kepala madrasah dalam 

mengidentifikasi kebutuhan dan mempersiapkan langkah strategis demi 

kemajuan lembaga. 

Ibu Balqis sebagai Kepala Madrasah melakukan pemetaan terhadap 

potensi dan permasalahan yang ada melalui komunikasi terbuka dengan 

guru, staf, dan siswa. Contohnya, Balqis mengidentifikasi kurang 

aktifnya peserta didik ketika pembelajaran kitab, yang kemudian 

ditindaklanjuti dengan menyelenggarakan pelatihan ―Strategi 

Pembelajaran Guru Kitab‖.  

Kebutuhan berikutnya yang diidentifikasi oleh Ibu Balqis adalah 

kebutuhan siswa akan pengembangan karakter yang integral. Balqis 

menyadari pentingnya pembentukan karakter sejak dini sebagai fondasi 

keberhasilan siswa dalam kehidupan sosial maupun akademik. Oleh 

                                                           
141

 Ibn Kathi>r, Tafsi>r al-Qur`an al-‘Ad{i>m, vol. 8 (Software, al-Maktabah al-Sha>milah v3.64), 77. 
142

 Muhammad ibn ‗Umar bin al-H{usayn al-Ra>ziy, Tafsi>r al-Ra>ziy, vol. 15 (Software, al 

Maktabah al-Sha>milah v3.64), 309. 



 122 

karena itu, ia mendorong kegiatan keagamaan seperti program tahfidz 

yang bertujuan membentuk kedisiplinan, tanggung jawab, dan kecintaan 

terhadap Al-Qur‘an. Selain itu, penguatan karakter juga diwujudkan 

melalui ekstrakurikuler seperti organisasi siswa intra madrasah (OSIM), 

pramuka, dan tim kreatif madrasah, yang memberikan ruang bagi siswa 

untuk belajar kepemimpinan, kerja sama, dan empati. Upaya ini 

menunjukkan komitmen Ibu Balqis dalam memenuhi kebutuhan siswa 

serta membangun ekosistem pendidikan yang mendukung pembentukan 

akhlak mulia. 

2. Mendukung Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

Keberlanjutan proses pendidikan sangat ditentukan oleh tingkat 

kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan di suatu lembaga. Hal ini 

disebabkan oleh peran strategis pendidikan sebagai bentuk investasi 

jangka panjang bagi generasi muda, sekaligus menjadi faktor kunci 

dalam menentukan arah kemajuan suatu masyarakat.
143

 Ibu Balqis 

menunjukkan komitmen dalam mendukung pengembangan profesional 

pendidik dan tenaga kependidikan di madrasah. Dukungan tersebut 

diwujudkan melalui berbagai inisiatif, seperti penyelenggaraan pelatihan, 

penyediaan sumber daya yang memadai, pemberian umpan balik yang 

bersifat konstruktif, serta pelibatan dalam kegiatan lainnya yang 

bertujuan untuk mencapai target pendidikan yang telah ditetapkan. 

Contohya, tersedianya jaringan wifi di masing-masing gedung (lantai 
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atas, lantai bawah, kantor guru, kantor kesiswaan, kantor kurikulum, 

kantor tata usaha) guna melancarkan kegiatan belajar mengajar atau 

kegiatan administratif yang membutuhkan koneksi internet. 

Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan komponen penting 

dalam penyelenggaraan pendidikan di suatu lembaga, dengan peran yang 

sangat menentukan terhadap keberhasilan atau kegagalan proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, dalam konteks pendidikan dan 

pengajaran, keberadaan guru yang memiliki kualifikasi yang memadai 

menjadi suatu keniscayaan. Kualifikasi tersebut mencakup tidak hanya 

penguasaan terhadap materi ajar dan strategi pembelajaran, tetapi juga 

pemahaman yang mendalam mengenai prinsip-prinsip dasar pendidikan. 

Pengetahuan tentang landasan pendidikan menjadi elemen esensial dalam 

menjalankan peran guru sebagai pendidik, karena hal ini berfungsi 

sebagai instrumen untuk membangkitkan motivasi dan memberikan 

inspirasi kepada peserta didik sepanjang proses pembelajaran 

berlangsung. 

Meskipun seorang guru memiliki penguasaan yang tinggi terhadap 

materi pelajaran, tanpa disertai pemahaman yang memadai terhadap 

aspek-aspek didaktis, hal tersebut dapat menjadi hambatan dalam proses 

pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. Sebaliknya, 

pengalaman mengajar yang dimiliki oleh seorang guru berkontribusi 

pada peningkatan keterampilan dalam menyampaikan materi melalui 

metode yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
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Secara umum, tugas-tugas seorang guru dapat diklasifikasikan ke dalam 

tiga kategori utama, yaitu tugas profesional, tugas kemanusiaan, dan 

tugas sosial kemasyarakatan. Oleh sebab itu, dukungan yang konstruktif 

dari pimpinan lembaga pendidikan menjadi aspek utama guna menjamin 

tercapainya tujuan pendidikan secara optimal. 

Ibu Balqis sebagai pemimpin di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul 

Islam Jember menegaskan pentingnya komunikasi yang efektif sebagai 

bentuk dukungan terhadap seluruh bawahannya guna mewujudkan tujuan 

madrasah. Dalam pelaksanaannya, balqis menerapkan pola komunikasi 

terbuka dan transparan dalam berbagai aspek yang berkaitan dengan 

proses pendidikan. Beliau juga menyampaikan tujuan, harapan, serta 

ekspektasi secara jelas kepada seluruh elemen madrasah, sekaligus 

memberikan dukungan yang dibutuhkan, baik dalam bentuk penyediaan 

sumber daya, pelatihan, maupun bantuan dalam mengatasi kendala yang 

dihadapi dalam upaya mencapai tujuan lembaga. 

Hasil dari wawancara ke beberapa tenaga pendidik dan 

kependidikan di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam, dapat 

disimpulkan bahwa Ibu Balqis sebagai Kepala Madrasah mempunyai 

sifat mengayomi dan peduli terhadap para tenaga pendidik dan 

kependidikan yang ada di lembaga. Beliau juga aktif dalam memberikan 

dorongan dan motivasi kepada mereka, baik secara personal maupun 

dalam forum rapat. 
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3. Pemberian Reward dan Punishment 

Pemberian penghargaan oleh pihak sekolah maupun dinas 

pendidikan kepada guru merupakan bentuk apresiasi atas pencapaian 

kinerja, baik yang bersifat intrinsik maupun ekstrinsik. Bentuk 

penghargaan tersebut diharapkan mampu meningkatkan motivasi kerja 

dan mendorong guru untuk mencapai kinerja unggul serta menciptakan 

iklim persaingan yang sehat. Penerapan prinsip keadilan dalam proses 

pemberian penghargaan turut berkontribusi pada peningkatan motivasi 

intrinsik guru, yang pada gilirannya mendorong mereka untuk bekerja 

lebih optimal. Selain sebagai bentuk pengakuan terhadap prestasi, 

penghargaan juga berfungsi sebagai faktor pendorong psikologis yang 

positif dalam upaya peningkatan kualitas proses pembelajaran. 

Terdapat dua pendekatan yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan motivasi kerja guru, yakni melalui metode langsung 

(direct motivation) dan metode tidak langsung (indirect motivation).
144

 

Metode langsung mencakup pemberian apresiasi secara eksplisit, seperti 

pujian, penghargaan, insentif, atau piagam sebagai bentuk pengakuan 

atas kinerja guru. Adapun metode tidak langsung dilakukan melalui 

penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung, seperti lingkungan 

kerja yang nyaman dan fasilitas yang memadai, guna menciptakan 

suasana kerja yang kondusif. 
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Reward atau penghargaan oleh Balqis Al-Humairo diberikan 

kepada guru dan staf yang menunjukkan kinerja baik, seperti ketepatan 

waktu, disiplin, dan keberhasilan siswa dalam lomba. Penghargaan 

diberikan baik secara verbal dalam rapat maupun simbolik dalam bentuk 

sertifikat atau hadiah. Setiap bulan ada beberapa kategori guru yang 

berhak menerima reward dari Kepala Madrasah, seperti Guru Teladan, 

Karyawan Teladan dan Guru Kreatif, yang diberikan secara simbolik 

pada forum rapat bulanan.  

Berdasarkan hasil penelitian di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul 

Islam Jember, pemberian penghargaan memberikan rasa pengakuan dan 

penghargaan atas kinerja guru, yang pada akhirnya meningkatkan 

motivasi mereka untuk berinovasi, memberikan kontribusi terbaik, serta 

terlibat secara aktif dalam berbagai aktivitas sekolah. Salah satu guru 

yang pernah mendapatkan reward, ―… penghargaan ini bukan hanya 

sekedar apresiasi bagi saya, tapi juga menjadi semangat saya dalam 

bekerja untuk terus membangun etos kerja yang baik‖. Kondisi tersebut 

berimplikasi positif terhadap peningkatan mutu pendidikan, karena guru 

yang termotivasi cenderung menunjukkan produktivitas dan efektivitas 

yang lebih tinggi dalam melaksanakan proses pembelajaran dan 

membimbing peserta didik. 

Selain reward yang diberikan, Balqis Al-Humairo juga 

memberikan punishment atau hukuman kepada guru yang melanggar 

aturan atau tidak menunjukkan tanggung jawab kerja. Hukuman 
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diberikan melalui pembinaan personal ketika yang bersangkutan sudah 

melebihi batas tata tertib yang ada di lembaga. Pendekatan yang 

dilakukan oleh Balqis Al-Humairo tidak menghukum secara keras, tetapi 

menekankan refleksi dan solusi. Seperti ditemukan di Madrasah Aliyah 

Unggulan Nurul Islam Jember, guru yang sering terlambat akan diajak 

berdiskusi secara empat mata, diberikan motivasi, dan ditawarkan cara 

mengatur waktu dengan lebih baik. Praktik ini menunjukkan adanya 

perhatian terhadap individu sekaligus menjaga ketertiban organisasi. 

C. Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Lembaga di 

Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember 

Peningkatan mutu lembaga pendidikan merupakan tanggung jawab 

utama kepala madrasah dalam mengelola dan memimpin madrasah agar 

mampu berdaya saing dan menghasilkan output yang berkualitas. Pada 

Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember, kepala madrasah perempuan 

menunjukkan upaya yang sistematis dalam meningkatkan mutu lembaga 

melalui berbagai strategi. Berdasarkan temuan data yang diperoleh peneliti, 

strategi yang diterapkan oleh kepala madrasah dalam upaya meningkatkan 

mutu pendidikan dapat dikelompokkan menjadi dua hal, yaitu: langkah 

penetapan strategi peningkatan mutu pendidikan dan peningkatan mutu 

melalui inovasi program. 

1. Langkah Penetapan Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan 

Sebelum menetapkan program inovatif sebagai strategi peningkatan 

mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember, 
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kepala madrasah terlebih dahulu menetapkan visi misi madrasah. Visi 

berfungsi sebagai cita-cita kolektif seluruh warga madrasah yang menjadi 

arah orientasi bersama dalam rangka menjamin keberlangsungan dan 

mendorong kemajuan lembaga. Kepala madrasah secara rutin melakukan 

evaluasi terhadap visi, misi, dan tujuan madrasah pada setiap awal tahun 

ajaran. Apabila ditemukan hal-hal yang perlu disesuaikan, maka akan 

melakukan revisi yang diperlukan sebelum menetapkan kembali arah 

kebijakan lembaga secara resmi. Tindakan kepala madrasah tersebut 

sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Denim, yang menyatakan 

bahwa visi pada hakikatnya merupakan pandangan jauh ke depan yang 

bersifat mendalam dan luas. Visi merupakan hasil daya pikir yang 

abstrak namun memiliki kekuatan luar biasa, sehingga mampu 

menembus berbagai batas fisik, waktu, dan ruang.
145

 Berdasarkan 

pendapat tersebut, Kepala Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam 

Jember telah menjalankan praktik yang sejalan dengan pandangan 

Denim, di mana visi yang efektif adalah visi yang mampu 

mengidentifikasi dan merespons peluang masa depan secara realistis, 

serta dapat diwujudkan dan disesuaikan dengan kondisi serta kebutuhan 

lembaga. 

Proses perumusan dan penetapan visi dan misi di Madrasah Aliyah 

Unggulan Nurul Islam Jember dilaksanakan secara partisipatif dengan 

melibatkan pihak internal madrasah serta komite madrasah. Setelah visi 
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dan misi tersebut ditetapkan, langkah selanjutnya adalah melakukan 

sosialisasi melalui forum resmi seperti rapat dewan guru maupun kepada 

seluruh pihak yang berkepentingan. Selain itu, sosialisasi juga dilakukan 

secara visual dengan menempatkan visi dan misi madrasah di lokasi-

lokasi strategis dalam lingkungan sekolah, seperti di halaman depan, 

depan ruang kesiswaan, ruang guru, serta ruang kepala madrasah. 

Adapun visi Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember 

adalah ―Madrasah Hebat, Berprestasi, Go Internasional‖. Sedangkan 

misinya adalah, sebagai berikut: 

1) Membentuk peserta didik untuk senantiasa berkahlaqul karimah 

dalam setiap perilakunya. 

2) Membekali peserta didik ilmu pengetahuan agama dan umum secara 

berkeseimbangan. 

3) Mewujudkan pendidikan yang islam dengan paham ahlussunnah wal 

jama‟ah 

4) Memperdalam pengetahuan peserta didik dalam pemahaman kitab 

kuning 

5) Meningkatkan mutu akademis peserta didik sehigga berprestasi dan 

berdaya saing secara global 

6) Menunmbuhkan penghayatan dan pengamalan peserta didik 

terhadap ajaran agama islam serta mengembangkan pembiasaan 

yang religius, disiplin dan peduli 
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7) Melaksanakan pembelajaran professional dan bbermakna dengan 

pendekatan PAKEM yang dapat menumbuh kembangkan potensi 

ppeserta didik secara maksimal dengan landasan religius, disiplin, 

dan peduli 

8) Melaksanakan program bimbingan secara efektif sehingga setiap 

peserta didik berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang 

dimiliki agar menjadi insan yang religius, disiplin. Dan peduli dan 

diterima di perguruan tinggi pilihan 

9) Melaksanakan pengelolaan madrasah dengan manajemen partisipatif 

dengan melibatkan seluruh warga madrasah dan kelompok 

kepentingan dengan landasan nilai religius, disiplin dan peduli 

10) Melaksanakan pembelajaran ekstrakulikuler melalui kegiatan unit 

pengembangan bakat dan minat sehingga setiap peserta didik 

memiliki keunggulan dalam berbagai lomba non akademik dengan 

landasan nilai religius, disiplin dan peduli 

Setelah visi dan misi madrasah telah ditetapkan, maka langkah 

penetapan strategi peningkatan mutu selanjutnya adalah menetapkan 

sasaran mutu. Dalam proses penetapan sasaran mutu, madrasah 

senantiasa merujuk pada visi, misi, dan tujuan yang telah ditetapkan 

sebagai landasan utama. Penentuan sasaran mutu tersebut diawali dengan 

pelaksanaan Evaluasi Diri Madrasah (EDM), yang berfungsi sebagai 

instrumen reflektif untuk mengidentifikasi kekuatan dan area yang perlu 

ditingkatkan. Evaluasi tersebut bertujuan untuk menganalisis kelebihan 



 131 

dan kekurangan yang dimiliki madrasah, dengan mempertimbangkan 

kebutuhan masyarakat serta dinamika perkembangan lembaga 

pendidikan lain. Hasil analisis ini kemudian dijadikan sebagai dasar 

dalam merumuskan langkah-langkah strategis guna meningkatkan mutu 

madrasah secara berkelanjutan. Pemikiran ini sejalan dengan pandangan 

Freddy Rangkuti, yang menyatakan bahwa dalam merumuskan rencana 

strategis untuk peningkatan mutu lembaga pendidikan diperlukan 

penggunaan alat analisis SWOT, yang merupakan akronim dari Strengths 

(kekuatan), Weaknesses (kelemahan), Opportunities (peluang), dan 

Threats (ancaman).
146

 Strengths mengacu pada berbagai keunggulan 

internal yang dimiliki oleh sekolah yang dapat mendukung 

penyelenggaraan pendidikan. Sementara itu, Weaknesses merujuk pada 

faktor-faktor internal yang menjadi kendala atau belum optimal dalam 

mendukung proses pendidikan. Opportunities merupakan potensi 

eksternal yang dapat dimanfaatkan apabila kekuatan yang dimiliki 

sekolah dikembangkan secara maksimal. Adapun Threats adalah 

ancaman eksternal yang berpotensi menghambat keberlangsungan dan 

pencapaian tujuan pendidikan di sekolah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa proses penetapan 

sasaran mutu di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember 

dilakukan melalui penyusunan Evaluasi Diri Madrasah (EDM) sebagai 

langkah awal. Sasaran mutu yang dirumuskan mengacu pada visi dan 
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misi madrasah, kemudian diperkuat dengan analisis terhadap kekuatan 

dan kelemahan internal, serta pemetaan peluang dan tantangan eksternal 

melalui pendekatan analisis SWOT, termasuk mempertimbangkan 

perkembangan dan dinamika lembaga pendidikan lain sebagai bahan 

perbandingan dan pertimbangan strategis. 

Dalam merumuskan strategi peningkatan mutu pendidikan, kepala 

Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember berpedoman pada 

sasaran mutu yang telah ditetapkan oleh madrasah. Gagasan-gagasan 

terkait peningkatan mutu tersebut diwujudkan melalui pelaksanaan 

program inovatif yang dikembangkan berdasarkan dua pendekatan, yakni 

pendekatan top-down (dari atas kebawah) dan bottom-up (dari bawah 

keatas). Pendekatan top-down merujuk pada program-program 

peningkatan mutu yang diarahkan oleh pemerintah, khususnya melalui 

Kementerian Agama atau Kementerian Pendidikan yang kemudian 

diimplementasikan oleh madrasah. Sebagai contohnya adalah program 

beasiswa untuk siswa-siswi yang berprestasi. Konsep kedua adalah 

pendekatan bottom-up, yaitu pengembangan mutu yang diinisiasi dari 

tingkat internal madrasah. Ide-ide peningkatan mutu dapat muncul dari 

berbagai elemen dalam lingkungan madrasah, seperti guru, tenaga 

kependidikan, atau komite madrasah, yang selanjutnya didiskusikan 

secara kolektif dan ditetapkan melalui musyawarah bersama sebagai 

bagian dari pengambilan keputusan partisipatif. Sebagai contohnya yang 
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ada di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember adalah program 

asrama dan program NSEP (Nuris Student Exchange Program). 

Kegiatan tersebut mencerminkan karakteristik lembaga pendidikan 

yang mengadopsi konsep Total Quality Management (TQM). 

Sebagaimana diungkapkan oleh Sallis, yang menyatakan bahwa upaya 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan bagi seluruh siswa harus 

berfokus pada pemenuhan kebutuhan pelanggan sekolah. Hal ini dicapai 

dengan bekerja sama secara sinergis antara anggota sekolah, keluarga, 

masyarakat, dan pemerintah.
147

 

Penetapan strategi peningkatan mutu pendidikan melalui inovasi 

program di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember bersifat 

dinamis dan disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan. Hal ini sejalan 

dengan konsep penetapan strategi, khususnya pendekatan bottom-up. 

Inovasi program sebagai strategi peningkatan mutu pendidikan 

mengalami perubahan yang disesuaikan dengan harapan dan aspirasi 

masyarakat, sehingga lebih relevan dengan kondisi dan tuntutan yang 

ada. Program Kelas yang dahulu hanya terdiri dari kelas Kitab dan Sains, 

kini bertambah lagi menjadi tiga program kelas, yaitu kelas Tahfidz. 

Tambahan program kelas tersebut dikarenakan mengikut minat 

masyarakat ke program tahfidz. Tindakan yang dilakukan oleh Balqis Al-

Humairo sebagai kepala madrasah tersebut sejalan dengan teori mutu 

yang dikemukakan oleh Feigenbaum, yang menyatakan bahwa kualitas 
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pada hakikatnya berkaitan sepenuhnya dengan kepuasan pelanggan (full 

customer satisfaction).
148

 

2. Peningkatan Mutu Melalui Inovasi Program 

Kepala Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam jember telah 

mengimplementasikan berbagai bentuk program inovatif sebagai upaya 

strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan. Program-program 

tersebut antara lain: a) Kelas Program Khusus (Kitab, tahfidz, dan sains), 

b) Program asrama (boarding school), c) Program pertukaran pelajar 

dengan negara Malaysia, Singapore dan Thailand (Nuris Student 

Exchange Program), dan d) Program Beasiswa. 

a. Kelas Program Khusus 

Program ini merupakan upaya untuk membentuk lulusan yang 

unggul dalam aspek keilmuan klasik (kitab kuning), hafalan Al-

Qur‘an, dan penguasaan ilmu pengetahuan modern. Kepala madrasah 

menetapkan program ini sebagai bagian dari strategi diferensiasi 

akademik yang bertujuan mengembangkan potensi siswa sesuai minat 

dan bakatnya. Terdapat tiga program kelas khusus yang ada di 

Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember, yaitu: Kelas 

Program Kitab (PK), Kelas Tahfidz, dan kelas MIPA atau Sains. 

b. Program Asrama (Boarding School) 

Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember yang berada di 

bawah naungan Pondok Pesantren Nurul Islam Jember memiliki 
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karakteristik unik, yakni sistem pendidikan yang terintegrasi antara 

madrasah formal dan pendidikan pesantren. Kebijakan kepala 

madrasah yang hanya menerima siswa-siswi yang bersedia tinggal di 

asrama mencerminkan komitmen lembaga dalam membangun 

lingkungan pendidikan yang holistik, terkontrol, dan bernuansa 

religius. Keterpaduan antara madrasah dan pesantren menjadikan 

Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember sebagai lembaga 

pendidikan yang tidak hanya unggul dalam prestasi, tetapi juga kuat 

dalam pembinaan karakter dan akhlak siswa.  

 

c. Program NSEP (Nuris Student Exchange Program) 

Program pertukaran pelajar ke Malaysia, Singapura, dan 

Thailand merupakan langkah strategis untuk memperluas wawasan 

internasional siswa dan membangun jejaring pendidikan global. 

Kepala madrasah memprakarsai program ini sebagai bagian dari 

implementasi visi ―Go Internasional‖. NSEP (Nuris Student 

Exchange Program) merupakan program pertukaran pelajar yang 

diperuntukkan bagi siswa kelas XI dan bertujuan untuk 

memperkenalkan peserta didik pada budaya dan sistem pendidikan 

luar negeri. Program ini dilaksanakan selama 30 hari, dengan rincian 

25 hari di Thailand, 2 hari di Malaysia, dan 3 hari di Singapura. 

Kegiatan ini dirancang untuk memperluas wawasan global, 

meningkatkan kompetensi antarbudaya, serta memperkuat 

kemampuan komunikasi internasional siswa. 
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d. Program Beasiswa 

Program beasiswa di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam 

Jember difokuskan pada siswa yang menunjukkan prestasi unggul 

baik di bidang akademik maupun non-akademik. Selain beasiswa 

berprestasi, terdapat juga beasiswa bagi alumni atau lulusan 

Mts/SMP Nurul Islam Jember. Kepala madrasah merancang program 

ini sebagai bentuk apresiasi terhadap capaian siswa serta sebagai 

strategi untuk mendorong iklim kompetitif yang sehat di lingkungan 

madrasah.  

Dari pembahasan di atas, dapat diketahui bahwa melalui 

implementasi berbagai inovasi program untuk peningkatan mutu 

pendidikan di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember, telah 

terlihat kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran 

dan capaian siswa. Program Kelas Khusus telah menunjukkan 

dampak positif terhadap prestasi akademik peserta didik, khususnya 

dalam penguasaan kitab, hafalan Al-Qur‘an (tahfidz), serta bidang 

sains. Program Asrama (boarding school) turut memperkuat 

pencapaian dalam bidang kitab dan tahfidz melalui pembinaan 

intensif berbasis lingkungan berasrama. Sementara itu, Program 

NSEP (Nuris Student Exchange Program) sangat berkontribusi 

terhadap peningkatan penguasaan bahasa asing, keterampilan 

komunikasi, dan wawasan global siswa. Adapun Program Beasiswa 

juga berperan penting menjadi stimulus untuk meningkatkan prestasi 

baik di bidang akademik maupun non-akademik.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan hasil penelitian, pada bab ini peneliti menjawab 

fokus penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya, yaitu : 

1. Kepemimpinan perempuan kepala madrasah sebagai inspirator di 

Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember dapat dilihat pada dua 

dimensi kepemimpinan, yaitu: memberi pengaruh dan mengupayakan 

kesadaran, yang diwujudkan melalui keteladanan, komunikasi persuasif, 

serta penanaman nilai-nilai religius dan visi bersama dalam seluruh 

aktivitas madrasah. 

2. Kepemimpinan perempuan kepala madrasah sebagai motivator di 

Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember dapat dilihat pada tiga 

aksi, yaitu: mengidentifikasi kebutuhan Madrasah, mendukung tenaga 

pendidik dan kependidikan, dan pemberian reward serta punishment, yang 

dilaksanakan secara proporsional untuk mendorong kinerja dan 

menciptakan lingkungan kerja yang produktif. 

3. Strategi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu lembaga di Madrasah 

Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember dapat dikelompokkan menjadi dua 

langkah strategis, yaitu: langkah penetapan strategi peningkatan mutu 

melalui peninjauan ulang visi misi serta penetapan sasaran mutu dan 

peningkatan melalui inovasi program melaui empat program, yaitu: kelas 

program khusus, boarding school, pertukaran pelajar, dan beasiswa. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian yang diperoleh dan diskusi 

pembahasan disarankan kepada: 

1. Bagi Kepala Madrasah, diharapkan terus mempertahankan dan 

meningkatkan gaya kepemimpinan yang partisipatif, visioner, dan 

inspiratif, sebagaimana yang telah ditunjukkan oleh Balqis Al-Humairo. 

Kepemimpinan yang efektif terbukti berkontribusi besar dalam 

meningkatkan mutu lembaga, baik dari segi akademik maupun non-

akademik. 

2. Bagi pendidik dan tenaga kependidikan, diharapkan dapat terus 

mendukung program-program kepala madrasah dan berpartisipasi aktif 

dalam upaya peningkatan mutu. Sinergi antara kepala madrasah dan 

seluruh civitas madrasah menjadi kunci keberhasilan lembaga. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji kepemimpinan 

kepala madrasah perempuan di konteks atau wilayah yang berbeda, atau 

dengan pendekatan dan variabel lain, seperti gaya kepemimpinan 

transformasional, kendala gender dalam kepemimpinan, atau pengaruh 

kepemimpinan terhadap prestasi siswa. 

4. Bagi para perempuan, diharapkan terus menumbuhkan keberanian dan 

kepercayaan diri untuk mengambil peran strategis dalam kepemimpinan 

pendidikan. Kepemimpinan perempuan yang efektif tidak hanya 

berdampak pada peningkatan mutu akademik, tetapi juga membangun 

iklim madrasah yang humanis dan berkualitas secara menyeluruh. 
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Acuan peneliti melaksanakan wawancara terhadap beberapa informan 

penelitian telah ditentukan berdasarkan pedoman yang telah peneliti rangkai, 

namun perihal tersebut tidak bersifat mengikat dan disesuaikan dengan keadaan 

pada lokasi penelitian sebagaimana pedoman berikut ini; 

A. Kepala Madrasah  

1. Bagaimana bentuk kepemimpinan sebagai kepala madrasah dalam 

menginspirasi warga madrasah di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam 

Jember? 

2. Bagaimana bentuk kepemimpinan sebagai kepala madrasah dalam 

memotivasi warga madrasah di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam 

Jember? 

3. Bagaimana strategi kepemimpinan yang terapkan dalam meningkatkan 

mutu lembaga di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember? 

B. Wakil Kepala Madrasah 

1. Bagaimana bentuk kepemimpinan Ibu Balqis Al Humairo sebagai  kepala 

madrasah dalam menginspirasi warga madrasah di Madrasah Aliyah 

Unggulan Nurul Islam Jember? 

2. Bagaimana bentuk kepemimpinan Ibu Balqis Al Humairo sebagai  kepala 

madrasah dalam memotivasi warga madrasah di Madrasah Aliyah 

Unggulan Nurul Islam Jember? 

3. Bagaimana strategi yang diterapkan kepala madrasah dalam 

meningkatkan mutu lembaga di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam 

Jember?  
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C. Kurikulum Madrasah 

1. Bagaimana bentuk kepemimpinan Ibu Balqis Al Humairo sebagai  kepala 

madrasah dalam menginspirasi warga madrasah di Madrasah Aliyah 

Unggulan Nurul Islam Jember? 

2. Bagaimana bentuk kepemimpinan Ibu Balqis Al Humairo sebagai  kepala 

madrasah dalam memotivasi warga madrasah di Madrasah Aliyah 

Unggulan Nurul Islam Jember? 

3. Bagaimana strategi yang diterapkan kepala madrasah dalam meningkatkan 

mutu lembaga di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember? 

D. Tata Usaha Madrasah 

1. Bagaimana bentuk kepemimpinan Ibu Balqis Al Humairo sebagai  kepala 

madrasah dalam menginspirasi warga madrasah di Madrasah Aliyah 

Unggulan Nurul Islam Jember? 

2. Bagaimana bentuk kepemimpinan Ibu Balqis Al Humairo sebagai  kepala 

madrasah dalam memotivasi warga madrasah di Madrasah Aliyah 

Unggulan Nurul Islam Jember? 

3. Bagaimana strategi yang diterapkan kepala madrasah dalam meningkatkan 

mutu lembaga di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember?  

E. Guru Madrasah 

1. Bagaimana bentuk kepemimpinan Ibu Balqis Al Humairo sebagai  kepala 

madrasah dalam menginspirasi warga madrasah di Madrasah Aliyah 

Unggulan Nurul Islam Jember? 

2. Bagaimana bentuk kepemimpinan Ibu Balqis Al Humairo sebagai  kepala 

madrasah dalam memotivasi warga madrasah di Madrasah Aliyah 

Unggulan Nurul Islam Jember? 

3. Bagaimana strategi yang diterapkan kepala madrasah dalam meningkatkan 

mutu lembaga di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember? 

F. Peserta Didik 

1. Bagaimana bentuk kepemimpinan Ibu Balqis Al Humairo sebagai  kepala 

madrasah dalam menginspirasi warga madrasah di Madrasah Aliyah 

Unggulan Nurul Islam Jember? 
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2. Bagaimana bentuk kepemimpinan Ibu Balqis Al Humairo sebagai  kepala 

madrasah dalam memotivasi warga madrasah di Madrasah Aliyah 

Unggulan Nurul Islam Jember? 

3. Bagaimana strategi yang diterapkan kepala madrasah dalam meningkatkan 

mutu lembaga di Madrasah Aliyah Unggulan Nurul Islam Jember? 
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Lampiran 4 Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

Untuk memperoleh berbagai data pendukung dari wawancara dan 

dokumentasi, peneliti memerlukan penyesuaian berbagai fakta yang terjadi 

dilapangan secara langsung. Perihal tersebut berpedoman terhadap beberapa poin 

dibawah ini: 

1. Gambaran umum lokasi penelitian 

2. Kepemimpinan Perempuan Kepala Madrasah Sebagai Inspirator 

3. Kepemimpinan Perempuan Kepala Madrasah Sebagai Motivator 

4. Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Lembaga 

5. Kegiatan di Madrasah 
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Lampiran 5 Dokumentasi 
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